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ABSTRAK

Mu’is, Abdul. 2022. Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI
terhadap Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik
pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang. Disertasi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember. Promotor: Prof. Dr. Abd. Halim Soebahar, M.A. Co-Promotor:
Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag.

Kata Kunci: Kompetensi Spiritual, Kompetensi Kepemimpinan, Budaya Beragama,
Pendidikan Karakter.

Guru PAI adalah pendidik dengan keterampilan dan kompetensi khusus serta
berbeda dengan guru mata pelajaran umum. Dua kompetensi yang disematkan
kepada guru PAI melalui KMA No. 11 Tahun 2011, yakni kompetensi spiritual dan
kompetensi leaedership atau kepemimpinan, menjadi bukti sahih bahwa guru PAI
memiliki peran lebih besar dan lebih luas dibandingkan dengan guru mata pelajaran
lain, terutama yang berkaitan dengan aktivitas keagamaan dan pembentukan
karakter peserta didik di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menjelaskan: 1) pengaruh
kompetensi spiritual guru PAI terhadap budaya beragama peserta didik, 2)
pengaruh kompetensi spiritual guru PAI terhadap pembentukan karakter peserta
didik, 3) pengaruh kompetensi kepemimpinan guru PAI terhadap budaya beragama
di sekolah, 4) pengaruh kompetensi kepemimpinan guru PAI terhadap
pembentukan karakter peserta didik di sekolah, serta 5) pengaruh budaya beragama
terhadap pembentukan karakter peserta didik di sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methode, yakni penelitian
dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yaitu penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah eksplanasi dengan menggunakan
angket sebagai instrumen utama pengumpulan data. Populasi penelitian terdiri dari
peserta didik di sekolah Negeri jenjang SMA yang ada di kabupaten Lumajang,
dengan melibatkan 99 peserta didik sebagai sampel responden. Analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling - Covariance Based (SEM-CB),
dengan bantuan aplikais Amos.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kompetensi spiritual guru PAI
berpengaruh negatif signifikan terhadap budaya beragama peserta didik, 2)
kompetensi spiritual guru PAI berpengaruh negatif signifikan terhadap
pembentukan karakater peserta didik, 3) kompetensi kepemimpinan guru PAI
berpengaruh signifikan terhadap budaya beragama peserta didik, 4) kompetensi
kepemimpinan guru PAI berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter
peserta didik, dan 5) budaya beragama berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai
seorang guru PAI harus memiliki kesadaran tinggi bahwa mengajar adalah ibadah
dan harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan ikhlas. Guru PAI adalah leader
yang menjadi uswah bagi seluruh warga sekolah.



ABSTRACT

Mu'is, Abdul. 2022. The Influence of Spiritual Competence and Leadership of PAI
Teachers on Religious Culture and Character Building of Students at
State High Schools in Lumajang Regency. Dissertation. Postgraduate
Islamic Religious Education Study Program UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember. Promoter: Prof. Dr. Abd. Halim Soebahar, M.A. Co-
Promoter: Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag.
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PAI teachers are educators with specific skills and competencies and are
different from general subject teachers. The two competencies assigned to PAI
teachers through KMA No. 11 of 2011, namely spiritual competence and
leaedership or leadership competencies, are valid evidence that PAI teachers have
a greater and wider role to be proud of teachers other subject, especially those
related to religious activities and the formation of the character of students in
schools.

This study aims to prove and explain: 1) the influence of the spiritual
competence of PAI teachers on the religious culture of students, 2) the influence of
the spiritual competence of PAI teachers on the formation of student character, 3)
the influence of PAI teacher leadership competencies on religious culture in
schools, 4) the influence of PAI teacher leadership competencies on the formation
of student character in schools, and 5) the influence of religious culture on the
formation of student character in schools.

This research uses a mixed methode approach, namely research by combining
two forms of research, namely qualitative research and quantitative research. This
type of research is explanatory by using questionnaires as the main instrument of
data collection. The study population consisted of students at the state high school
level in Lumajang district, involving 99 students as a sample of respondents. Data
analysis using Structural Equation Modeling - Covariance Based (SEM-CB), with
the help of Amos application.

The results showed that 1) the spiritual competence of PAI teachers has a
significant negative effect on the religious culture of students, 2) the spiritual
competence of PAI teachers has a significant negative effect on the formation of
student character, 3) the leadership competence of PAI teachers has a significant
effect on the religious culture of students, 4) the leadership competence of PAI
teachers has a significant effect on the formation of student character, and 5)
religious culture has a significant effect on the formation of student character. The
implication of this research is that as a PAI teacher, you must have a high awareness
that teaching is worship and must be done earnestly and sincerely. PAI teachers are
leaders who are a challenge for all school residents.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa dipanjatkan Kehadirat Allah Swit.

atas limpahan rahmat, karunia serta hidayah-Nya sehingga Disertasi dengan judul

“Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap Budaya

Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di

Kabupaten Lumajang” ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam semoga selalu

terlimpahkan kepada panutan dan junjungan Rasulullah Muhammad Saw. yang

syafaatnya selalu diharapkan kelak di hari akhir.

Disertasi ini selesai disusun tidak terlepas dari bantuan dan keterlibatan

banyak pihak. Oleh karenanya ucapan terimakasih tak terhingga atas bimbingan,

arahan, kesempatan dan kesediaan meluangkan waktu, kepada:

1.

Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM., selaku rektor UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember;

Prof. Dr. Moh. Dahlan, M.Ag., selaku direktur Pascasarjana UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember;

Dr. H. Mundir, M.Pd., selaku Kaprodi PAI Program Doktor UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember;

Prof. Dr. H. Abdul Halim Soebahar, MA., selaku promotor, yang telah banyak
meluangkan waktu, memberikan motivasi, membimbing dan mengarahkan
serta memberikan banyak ilmu sehingga Disertasi ini selesai disusun;

Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag., selaku Co-Promotor yang telah banyak
memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh sabar sehingga rangkaian
penelitian ini berjalan lancar;

Seluruh Dosen Pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, yang telah
memberikan ilmu pengetahuan, mendidik dan mengajarkan banyak hal selama
proses perkuliahan;

Emak Siti, lantunan doa yang tiada henti, cinta, kasih dan sayang serta semangat
yang diberikan semakin menguatkan dan menjadikan semua proses ini lebih

mudah;
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10.

11.

12.

Istriku Yunita, dan putriku Nada, yang mendukung, memberi semangat dan
motivasi serta teman bercanda hingga Disertasi ini selesai;
Rekan-rekan seperjuangan Program Doktor Prodi PAI Angkatan 2020 UIN Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember;
Rekan-rekan MGMP PAI SMA Kabupaten Lumajang, dan MGMP PAI SMA
Provinsi Jawa Timur, yang telah memberikan dukungan semangat, semoga
capaian ini menjadikan keberkahan untuk semua;
Keluarga besar SMA Negeri 1 Yosowilangun, yang telah memberikan
dukungan dan doa, menjadi teman diskusi dan berbagi, terimakasih atas ruang
luas terbuka yang telah diberikan; serta
Rekan-rekan komunitas Penulis Pustaka Mahameru dan Klik Media,
terimakasih atas dukungan dan doa serta ruang berbagi yang diberikan, semoga
semakin menambah semangat untuk terus berkarya.

Akhirnya dengan ucapan Bismillahirrahmanirrahim, Disertasi ini

dipersembahkan kepada seluruh pembaca, semoga bermanfaat, semoga dapat

menjadi bagian dari khazanah kekayaan intelektual, serta dapat menjadi bahan

rujukan. Aamiin.

Jember, November 2022

ABDUL MU’IS
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, pada pasal 8 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab'.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan
profil kualifikasi guru (pendidik) yang cakap dan professional, serta menguasai
kompetensi yang dipersyaratkan.

Amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005* tentang guru dan
dosen pasal 10, serta Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005° tentang
Standart Nasional Pendidikan pasal 28, menyebutkan bahwa guru yang

berkualitas harus memiliki sedikitnya 4 kompetensi’, yakni kompetensi

' “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional”
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2003).

2 “Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen” (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2005).

3 “Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standart Nasional Pendidikan”
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2005).

4 Kompetensi adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan
benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan
(knowledge), keahlian (skill), dan sikap (attitude).



pedagogik, kompetensi professional, kompetensi sosial dan kompetensi
kepribadian®.

Spencer dan Spencer mendifinisikan kompetensi sebagai an underlying
characteristic of an individual that is causally related to criterion referenced
effective an/or superior performance in a job or situation®. Sedangkan menurut
Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 disebutkan bahwa
kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar
yang ditetapkan’.

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (selanjutnya disingkat
GPAI) adalah pendidik yang bertanggung jawab bukan hanya dalam hal
penguasaan pengetahuan melalui aktivitas transfer of knowledge, namun juga
berkewajiban menanamkan nilai-nilai karakter kehidupan melalui ragam
aktivitas kegiatan keagamaan yang dapat memupuk dan meningkatkan
keimanan peserta didik melalui aktivitas keagamaan.

Oleh karenanya, peran GPAI ini sangatlah vital. Dalam Keputusan
Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 disebutkan bahwa selain harus

memiliki dan menguasai empat kompetensi, GPAI juga harus memiliki dan

5 Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran bersama

peserta didik. Kompetensi Profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam, yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Kompetensi sosial adalah kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar, dan Kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan
peserta didik.

6 Lyle M. Spencer and Signe M. Spencer, Competence at Work: Models for Superior

Performance (New York: Wiley, 1993), 9.

7 “Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003,” 2003.



menguasai dua kompetensi lainnya, yakni kompetensi spiritual dan kompetensi
kepemimpinan (leadership).®

Praktik pendidikan harus mampu menerobos dimensi kehidupan
peserta didik secara integral, tidak hanya menitikberatkan pada kecerdasan
intelektual (penguasaan teori), karena pendidikan tidak terbatas pada masalah
transfer of knowledge, akan tetapi mampu menghidupkan ruh spiritual ajaran
Islam sebagai acuan dalam berperilaku.’

Regulasi empat kompetensi'® dilengkapi dengan kompetensi spiritual
dan kompetensi kepemimpinan'' bagi guru PAI. Kompetensi Spiritual adalah
kemampuan guru untuk menjaga semangat bahwa mengajar adalah ibadah.
Sedangkan kompetensi kepemimpinan atau leadership adalah kemampuan guru
untuk mengorganisasi seluruh potensi sekolah dalam mewujudkan budaya
islami pada satuan pendidikan'?

Krisis disiplin moral yang telah menjalar kepada masyarakat luas,
terutama peserta didik", merupakan fenomena faktual ditandai banyaknya

keluhan orang tua, pendidik dan orang yang berkecimpung dalam bidang

8 “KMA Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional
Pendidikan Agama Islam” (Kemenag RI, 2011), 75,
https://simpuh.kemenag.go.id/profil_regulasi.php?id=1690&action=detil1.

® Fatmawati, “Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAIl Dalam
Mengaktualisasikan Akhlak Mulia Peserta Didik,” Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone Vol. 9,
No. 1, Februari 2020, no. 1 (2020): 27.

10 Empat kompetensi dimaksu adalah kompetensi pedagogik, kepribadin, sosial dan
kompetensi professional sebagaimana tertuang dalam UU RI tentang Guru dan Dosen Nomor 14
Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1

I “KMA Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional
Pendidikan Agama Islam.”

12 “KMA Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional
Pendidikan Agama Islam,” 77.

13 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di
Indonesia (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), 221.



pendidikan, agama dan sosial berkenaan dengan ulah sebagian besar peserta
didik yang tampak sukar dikendalikan.

Lembaga pendidikan pada hakikatnya harus mampu mencetak generasi
muda atau sumber daya manusia yang terdidik dan berilmu guna untuk
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan'®. Tantangan tersebut dapat
dikategorikan dalam aspek nasional, lokal, regional, ataupun internasional.
Untuk itu pendidik (guru) berperan penting dalam pembentukan pribadi
seseorang (peserta didik) yang berkaitan dengan pengembangan secara
individual, kelompok, masyarakat, dan bangsa, serta mampu beradaptasi
dengan karakter sosial masyarakat yang sedang berjalan seperti sekarang ini.
Kompetensi spiritual dan kepemimpinan atau leadership yang melekat pada
guru PAI menjadi vital dalam rangka mewujudkan generasi muda (peserta
didik) yang berkarater dan lingkungan belajar yang baik (religious culture).

Spiritual competence atau kompetensi spiritual dapat dipahami sebagai
bentuk kompetensi budaya yang berhubungan dengan spiritualitas dan agama'.
Sedangkan kompetensi kepemimpinan (leadership) guru secara sederhana
dapat dimaknai sebagai proses di mana guru secara individual maupun kolektif
mempengaruhi seluruh warga sekolah (sesama guru, kepala sekolah, staf,

karyawan dan sebagainya) untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola

4 Nur Rima Kholifah et al., “Al-Muaddib: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keislaman,”
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan Vol. 5 No.1 (2020): hal. 106,
http://dx.doi.org/10.31604/muaddib.v5i1.106-118.

15 David R. Hodge, “Spiritual Competence: What It Is, Why It Is Necessary, and How to
Develop It,” Journal of Ethnic & Cultural Diversity in Social Work 27, no. 2 (April 3, 2018): 2,
https://doi.org/10.1080/15313204.2016.1228093.



pembelajaran, praktik pengajaran di kelas, dengan tujuan mendorong dan
meningkatkan prestasi peserta didik, baik akademik maupun non akademik'®.

Kompetensi spiritual memiliki peran penting bagi pendidik dalam
rangka mengemban tugas pendidikan. Peserta didik sebagai individu yang utuh
tidak hanya memerlukan pembenahan dari dimensi akal dan jasmaniah, namun
juga dimensi-dimensi lain yang bersifat ruhaniah'’.

Harvard University'®, Yunarti', Asmuni*® Purwoastuti dan Walyani*'
melalui hasil penelitiannya menyebutkan bahwa keterampilan mengelola diri
dan orang lain (soft skill) menjadi salah satu penentu kesuksesan seseorang
disamping pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill). Hasil penelitian
ini menyebutkan bahwa hard skill hanya menentukan sekira 15-20% dari
kesuksesan seseorang, sisanya sebanyak 85-80% ditentukan oleh soft skill.

Neff dan Citrin dalam bukunya yang berjudul Lesson From The Top,
menyebutkan bahwa hasil wawancara 50 orang sukses di Amerika, sepakat
bahwa yang paling menentukan kesuksesan bukanlah keterampilan teknis
melainkan kualitas diri yang merupakan keterampilan lunak (soft skill) atau

keterampilan yang berhubungan dengan orang lain.*

16 Valerie Von Frank, “Teacher Leader Standards,” in Teachers Teaching Teachers, vol. Vol.

6 No. 5 (Learning Forward, 2011), 2, www.learningforward.org.

17 Zulfatmi, “Kompetensi Spiritual Pendidik (Suatu Kajian Pada Unsur Kalbu),” Jurnal

Mudarrisuna 7. No. 2 (2017): 150.

8 Tim Penulis, Modul Pengembangan Soft Skill Guru PAI (Dirjen Pendidikan Islam

Kementerian Agama RI, 2011), 15.

% Yuyun Yunarti, “Pengembangan Pendidikan Soft Skill Dalam Pembelajaran Statistik,”

Tarbawiyah: Jurnal llmiah Pendidikan 13, no. 01 (2016): 150.

20 Menyongsong Masa Depan Cerah, “SKPI: Pengembangan Soft Skills Dan Karakter

Mahasiswa Untuk,” n.d., 3.

2! Endang Purwoastuti and Elizabeth Siwi Walyani, “Panduan Materi Kesehatan Reproduksi

Dan Keluarga Berencana,” 2015, 15.

22 Tim Penulis, Modul Pengembangan Soft Skill Guru PAl, 15.



Jika diterjemahkan ke dalam ranah pendidikan, maka kebutuhan dunia
pendidikan terhadap pendidik yang memiliki soft skill adalah satu hal yang
mutlak, karena pendidik yang menguasai kompetensi soft skill (kompetensi
spiritual) dianggap lebih berhasil mewujudkan tujuan pendidikan secara lebih
baik. Sehingga penguasaan kompetensi spiritual oleh guru memiliki pengaruh
signifikan terhadap pembentukan karakter dan pembudayaan kehidupan
beragama peserta didik di sekolah.

Maddi menjelaskan bahwa spiritualitas membutuhkan suatu pencarian
di alam semesta, suatu pandangan bahwa dunia lebih luas daripada diri sendiri,
spiritualitas juga berarti ketaatan pada suatu ajaran (agama) yang spesifik.
Penelitian tentang ketabahan, keberagamaan dan spiritualitas menunjukkan
ragam kualitas yang membantu individu dalam mengatasi kondisi stress dalam
hidup dan menyediakan perlindungan dalam menghadapinya.”

Dalam Islam sendiri, antropologi spiritual Islam memperhitungkan
empat aspek dalam diri manusia, yakni upaya perjuangan psiko-spiritual demi
pengenalan diri dan disiplin, kebutuhan universal manusia dalam berbagai
bimbingan dan bentuknya, hubungan manusia dengan Tuhan, dan dimensi

sosial individu manusia itu sendiri.?

23 Muhammad Igbal, Hubungan Antara Self Esteem Dan Religiusitas Terhadap Resiliensi
Pada Remaja Di Yayasan HIMMATA, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 129.

24 Herman E. Schaalman, Wacana Spiritualitas Timur Dan Barat (Terjemahan) (Yogyakarta:
Penerbit Qalam, 2000), 6.



Penelitian yang dilakukan oleh Piedmont®, Koenig* dan Fridayanti*’
menjelaskan bahwa konsep pengukuran spiritualitas digunakan dan dilandaskan
pada kepribadian seseorang sebagai bukti perbedaan karakter individu. Lebih
spesifik Piedmont mengadopsi konsep kepribadian Five Factor Model (FFM).
Model ini telah dikembangkan secara empiris® dan berisi dimensi neuroticism,
extraversion, openness, agreeableness dan conscientiousness. Variasi dimensi
tersebut telah ditemukan turun temurun.

Menurut konsep dan perspektif Piedmont®, sebagai manusia erat
menyadari kefanaan diri sendiri. Dengan demikian kita berusaha untuk
membangun hasrat terhadap tujuan dan makna bagaimana memimpin
kehidupan kita.

Piedmont mempertanyakan tujuan eksistensi manusia dan nilai hidup
yang diterapkan di dunia yang ditinggali. Jawaban atas pertanyaan tersebut
membantu kita untuk menarik benang merah kehidupan yang beragam. Secara
eksplisit Piedmont memandang spiritulitas sebagai rangkaian karakteristik
motivasional, kekuatan emosional yang mendorong, mengarahkan dan memilih

beragam tingkah laku individu.”® Ini berarti bahwa kekuatan spiritual

% Ralph L. Piedmont, “Does Spirituality Represent the Sixth Factor of Personality? Spiritual
Transcendence and the Five-Factor Model,” Journal of Personality, 1999, 987,
https://doi.org/10.1111/1467-6494.00080.

26 Harold G. Koenig and David B Larson, “Religion and Mental Health: Evidence for an
Association,” International Review of Psychiatry 13, no. 2 (2001): 67—78.

27 Fridayanti Fridayanti, “Religiusitas, Spiritualitas Dalam Kajian Psikologi Dan Urgensi
Perumusan Religiusitas Islam,” Psympathic: Jurnal llmiah Psikologi 2, no. 2 (2015): 199-208.

28 Paul T Costa and Robert R McCrae, Neo Pi-R (Psychological assessment resources Odessa,
FL, 1992).

2 Ralph L. Piedmont, “Does Spirituality Represent the Sixth Factor of Personality? Spiritual
Transcendence and the Five-Factor Model,” 988.

30 Ralph L. Piedmont, “Spiritual Transcendence and the Scientific Study of Spirituality.,”
Journal of Rehabilitation 67, no. 1 (2001): 7.



(kompetensi spiritual) menunjukkan pengaruh terhadap pembentukan karakter
dan penciptaan budaya kehidupan beragama bagi individu (peserta didik)
karena memiliki hubungan erat antar keduanya.

Lebih lanjut Piedmont mendefinisikan spiritualitas sebagai usaha
individu untuk memahami sebuah makna yang luas akan pemaknaan pribadi
dalam konteks kehidupan setelah mati (eschatological). Hal ini berarti bahwa
sebagai manusia kita sepenuhnya sadar akan kematian (morality). Dengan
demikian kita akan mencoba sekuat tenaga untuk membangun beberapa
pemahaman akan tujuan dan pemaknaan hidup yang sedang dijalani.’!

Dengan landasan pengembangan ukuran spiritualitas dalam taksonomi
berbasis sifat, secara eksplitis Piedmont melihat spiritulitas sebagai sifat
motivasi, adanya kekuatan afektif nonspesifik yang akan mendorong,
mengerahkan dan memilih perilaku.**

Sementara itu Koenig & Larson yang melakukan kajian terhadap
konsep religiusitas mendapati bahwa dalan 80% hasil penelitian yang ditelaah
didapati fakta bahwa keyakinan dan praktik beragama (religiusitas)
berhubungan dengan semakin besarnya kepuasan hidup, kebahagiaan, efek
positif dan meningkatnya moral. Meski religiusitas telah terbukti berpengaruh
positif terhadap kesehatan mental individu, namun bukti penelitian juga seolah

mengindikasikan bahwa religiusitas mempengaruhi individu secara negatif*.

31 Piedmont, 5.
32 Piedmont, 7.
33 G. Koenig and Larson, “Religion and Mental Health: Evidence for an Association,” 67.



Hasil penelitian yang ditulis oleh Zulfatmi menyebutkan bahwa
pendidik yang senantiasa meningkatkan kompetensi spiritual yang dimilikinya
dengan menghidupkan karakter baik dari hatinya akan lebih mudah
mewujudkan cita-cita pendidikan secara lebih efektif karena ia selaras dengan
arah dan sasaran yang diinginkan Tuhannya.** Ini berarti bahwa kompetensi
spiritual yang dimiliki seorang guru, berpengaruh terhadap pembentukan
karakter peserta didik serta pembiasaan kehidupan beragama peserta didik di
sekolah.

Kompetensi kepemimpinan atau leadership guru PAI sebagaimana
disebutkan dalam PMA Nomor 16 tahun 2010 menyatakan bahwa kompetensi
leadership adalah Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran agama, kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah
secara sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama
pada komunitas sekolah, kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator,
pembimbing dan konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada
komunitas sekolah; serta kemampuan menjaga, mengendalikan dan
mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah
dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai

Negara Kesatuan Republik Indonesia.**

34 Zulfatmi, “Kompetensi Spiritual Pendidik (Suatu Kajian Pada Unsur Kalbu),” 149.

35 “Peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama
Pada Sekolah” (Kementerian Agama RI, 2010),
https://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/pma_16_10.pdf.
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Leadership atau kepemimpinan dipahami dalam dua pengertian yaitu
sebagai kekuatan untuk menggerakkan orang, dan mempengaruhi orang.
Kepemimpinan hanyalah alat, sarana atau proses untuk membujuk orang agar
bersedia melakukan sesuatu secara sukarela.*

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh
pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.’’
Kepemimpinan adalah seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara
kepatuhan, kepercayaan, kehormatan dan kerjasama yang bersemangat dalam
mencapai tujuan bersama.’® Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi, memberi inspirasi dan mengarahkan tindakan seseorang atau
kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kepemimpinan itu
melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut dan situasi tertentu.*

Encep Syarifuddin menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif dalam
hubungannya dengan bawahan adalah pemimpin yang mampu meyakinkan
mereka bahwa kepentingan pribadi dari bawahan adalah visi pemimpin, serta
mampu  meyakinkan  bahwa = mereka mempunya andil  dalam
mengimplementasikannya.* Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan (leadership) memiliki pengaruh yang kuat terhadap perwujudan

visi, misi, dan apa yang diharapkan oleh pemimpin (guru) terhadap bawahan

57.

36 Richard M Steers et al., Motivation and Leadership at Work (McGraw-Hill, 1996), 455—

37 John Gardner, On Leadership (Simon and Schuster, 1993), 1.
38 Encep Syarifudin, “Teori Kepemimpinan,” Al-Qalam 21, no. 102 (Desember 2004): 461.
3 Don Hellriegel and John W Slocum, “Management 5th,” Addison-Weslwy Publishing

Company Inc., USA, 1989, 465.

40 Syarifudin, “Teori Kepemimpinan,” 461.
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(peserta didik), yakni menjadikan peserta didik sebagai insan yang berakarakter,
menciptakan iklim dan lingkungan belajar religius serta membangun nilai-nilai
dan budaya kehidupan beragama di sekolah.

Kompetensi leadership menjadi salah satu kompetensi yang penting
bagi guru PAI, karena guru merupakan teladan bagi peserta didik. Dengan
kompetensi ini, diharapkan guru PAI merasa bahwa dirinya sebagai pemimpin
berkewajiban memberikan teladan bagi peserta didik. Selain itu, guru PAI juga
diharapkan mampu membuat perubahan kepada peserta didik dari yang kurang
baik menjadi baik.*'

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi di SMA Negeri 3 Malang
dan MAN 1 Ngawi Jawa Timur, menyebutkan bahwa orientasi pengembangan
kompetensi leadership guru PAI yakni mampu mengembangkan budaya Islam
di sekolah, mampu mengorganisasikan potensi sekolah, sebagai innovator,
motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor, serta mampu menjaga,
mengendalikan dan mengarahkan budaya Islami di sekolah.** Adapun tujuan
dari orientasi ini adalah untuk memberikan teladan kepada peserta didik, karena
bagaimanapun tugas guru (khususnya guru PAI) adalah memberi contoh dengan
akhlak yang baik.

Maemunah dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa keterlibatan

guru PAI dalam pengembangan budaya religius (religious culture) di lima

4 Raihan Nur Azizah, “Hubungan Kompetensi Leadership Guru Pai Dengan Motivasi
Belajar Siswa Kelas Xi Di Madrasah Aliyah Darul Muttagien Dalam Pembelajaran Jarak Jauh,”
Inspiratif Pendidikan 9, no. 2 (December 31, 2020): 278, https://doi.org/10.24252/ip.v9i2.16429.

4 M. Hanif Satria Budi, “Manajemen Pengembangan Kompetensi Kepribadian Dan
Leadership Guru Pendidikan Agama Islam,” Dirasah: Jurnal Studi Illmu Dan Manajemen
Pendidikan Islam 1, no. 1 (February 27, 2018): 106, https://doi.org/10.29062/dirasah.v1i1.53.
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sekolah mampu tumbuh dengan baik, sedangkan pengembangannya masih
membutuhkan upaya maksimal dari semua pihak khususnya guru PAI itu
sendiri yang secara langsung bertanggung jawab terhadap berkembangnya
budaya religius di sekolah. Artinya, kompetensi kepemimpinan atau leadership
guru PAI berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter dan
kehidupan beragama peserta didik di sekolah, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di lima sekolah di Kabupaten Bogor, Jawa Barat.*

Budaya keagamaan (religious culture) di sekolah bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai agama Islam yang diperoleh peserta didik dari hasil
pembelajaran di dalam kelas bersama guru, agar menjadi bagian yang menyatu
dalam lingkungan sekolah atau masyarakat. Putra menyebutkan bahwa sasaran
pengamalan budaya keagamaan di sekolah adalah peserta didik dan seluruh
warga sekolah termasuk di dalamnya adalah guru PAI, yang harus dapat
menjadi teladan (uswah) yang baik bagi peserta didik. Oleh karenanya
kompetensi leadership harus benar-benar dikuasai oleh guru PAI dengan baik.*

Menurut Muhaimin, penciptaan suasana religius dipengaruhi oleh
kondisi tempat beserta nilai yang mendasarinya. Penciptaan suasana religius

merupakan upaya untuk mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai dan

4 Maemunah Sa’diah, “Menggagas Model Implementasi Kompetensi Leadership Guru Pai
Dalam Mengembangkan Budaya Religius Sekolah,” Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2
(December 31, 2019): 198, https://doi.org/10.32832/tawazun.v12i2.2682.

# Kristiya Septian Putra, “Implmentasi Pendidikan Agama Islam Melalui Budaya Religius
(Religious Culture) Di Sekolah,” Jurnal Kependidikan 3, no. 2 (February 17, 2017): 17,
https://doi.org/10.24090/jk.v3i2.897.
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perilaku religius. Hal tersebut salah satunya dapat dilakukan dengan
kepemimpinan (leadership) guru, termasuk di dalamnya adalah guru PAL*

Budaya religius jika ditanamkan dan dibiasakan dalam berperilaku
sehari-hari sesuai tuntutan agama yang diajarkan dan dilakukan secara
kontinyu, maka akan tercipta iklim pendidikan yang dapat menelurkan peserta
didik yang berbudaya religius. Untuk mewujudkan itu semua, salah satu opsi
yang bisa dimaksimalkan adalah menciptakan kegiatan yang bersifat religi,
yang dapat digagas oleh guru PALI. Sehingga peran guru PAI dalam menciptakan
suasana religius di sekolah sangatlah vital dan penting.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Ma’ruf yang berjudul Hubungan
Budaya Religius Dengan Proses Pembelajaran PAI di SMPN 1 Nguling
menyimpulkan bahwa budaya religius sekolah merupakan suatu budaya baik
yang harus diterapkan di suatu lembaga pendidikan, pentingnya keterlibatan
peran guru PAI dalam membangun budaya religius merupakan hal yang tidak
dapat ditawar lagi.”’

Adapun character building (pembentukan karakter) peserta didik di
sekolah, sebagaimana disebutkan oleh Jalil, bahwa kunci utama keberhasilan
implementasinya terletak pada keteladanan seorang pendidik kepada peserta

didik. Keteladanan merupakan metode yang paling berpengaruh dalam

45 Abdul Ghafir Muhaimin and Nur Ali, “Strategi Belajar Mengajar,” Surabaya: CV. Citra
Media Karya Anak Bangsa, 1996, 99.

4 M. Ma’ruf, “Hubungan Budaya Religius Dengan Proses Pembelajaran PAI Di SMPN 1
Nguling,” Pancawahana: Jurnal Studi Islam 15, no. 1 (April 2020): 138.

47 Ma’ruf, 150.
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mempersiapkan dan membentuk akidah akhlak.** Sehingga contoh akhlak yang
paling dekat dengan peserta didik adalah pendidik (guru), sehingga peserta
didik akan mampu meniru pendidik (guru) dengan disadari atau tidak. Hal itu
dikarenakan subjek didik tidak begitu saja lahir sebagai pribadi bermoral atau
berakhlak mulia, tetapi perlu berproses, bermetamorfosa sampai
bertransformasi menjadi pribadi yang berkarakter positif.*

Salah satu poin penting dalam pembelajaran yang berkaitan dengan
pembudayaan kehidupan beragama di sekolah, serta penumbuhan nilai karakter
(afektif) adalah mengenali konsep diri peserta didik. Konsep diri ini memiliki
dua aspek utama, yakni self image dan self esteem.” Self Image berkaitan
dengan bagaimana peserta didik memandang dirinya sendiri (gemuk, kurus,
pandai, malas dan sebagainya), sedangkan self esteem berkaitan dengan harga
diri peserta didik, misalnya peserta didik mampu meraih prestasi tinggi dengan
menjadi bintang kelas, atau sebaliknya.

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur
dengan catatan prestasi peserta didik yang menonjol khususnya di bidang PAL.
Pada 2017, melalui gelaran AKSIOMA (Ajang Kompetisi Seni dan Olahaga
Madrasah), kontingen Lumajang berhasil menjadi bagian dari 10 besar terbaik

Jawa Timur.’! Sementara pada 2019, melalui kegiatan PENTAS PAI (Pekan

4 Abdul Jalil, “Karakter Pendidikan Untuk Membentuk Pendidikan Karakter,” Nadwa:
Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (Oktober 2012): 183.

4 Tony D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia (Jakarta: Kompas, 2004), 42.

30 Chris Kyriacou, Effective Teaching in Schools: Theory and Practice, 3rd ed (Cheltenham:
Nelson Thornes, 2009), 34.

51 Lihat di: https://jatim.kemenag.go.id/berita/462442/kontingen-laskar-semeru-lumajang-
masuk-10-besar-dalam-aksioma-se-jawa-timur



https://jatim.kemenag.go.id/berita/462442/kontingen-laskar-semeru-lumajang-masuk-10-besar-dalam-aksioma-se-jawa-timur
https://jatim.kemenag.go.id/berita/462442/kontingen-laskar-semeru-lumajang-masuk-10-besar-dalam-aksioma-se-jawa-timur
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Seni dan Kreativitas Pendidikan Agama Islam) Nasional, Lumajang keluar
sebagai juara umum menyisihkan 34 provinsi lainnya.*

Data tersebut juga menunjukkan bahwa peserta didik yang berhasil
meraih prestasi di bidang PAI adalah peserta didik yang berasal dari sekolah-
sekolah unggulan. Pada sisi yang lain, Guru PAI di sekolah tersebut merupakan
guru yang kurang aktif terlibat di kegiatan MGMP (musyawarah guru mata
pelajaran) PAI Kabupaten Lumajang®.

Sementara itu, data statistik Kementerian Agama RI, dikutip dari laman
EMIS PAI menunjukkan bahwa jumlah nasional guru PAI yang telah
tersertifikasi adalah 30.503 orang, dengan kualifikasi pendidikan S1 sebanyak
26.269 orang, S2 3.119 orang, dan kualifikasi Doktor (S3) sebanyak 25 orang.**
Adapun di Jawa Timur sendiri terdapat 6.172 orang GPAI tersertifikasi, dengan
rincian 5.030 orang berpendidikan Sarjana, 921 orang Magister dan 7 orang
berpendidikan Doktor.”> Adapun di Kabupaten Lumajang sendiri, terdapat 614
orang guru PAI terdata di laman siaga pendis.*

Melimpahnya sumber daya guru PAI di Jawa Timur, khususnya
Lumajang, sejatinya juga diikuti oleh peningkatan nilai-nilai moral peserta
didik menjadi lebih baik. Mengacu pada beberapa hasil penelitian yang telah

disebutkan di atas, maka sejatinya penguasaan kompetensi spiritual dan

2 Lihat di https://jatim.kemenag.go.id/berita/516768/jatim-siap-berlaga-di-pentas-pai-

tingkat-nasional-ix

53 Angga Pradana Putra, wawancara, 21 Agustus 2022.

54 http://emispendis.kemenag.go.id/emis_pai/dashboard/sertifikasi/data/Guru diakses pada 8

September 2021, jam 09.25 wib

35 http://emispendis.kemenag.go.id/emis_pai/dashboard/sertifikasi/data/Guru diakses pada 8

September 2021, jam 09.25 wib

36 https://www.siagapendis.com/index/statistik/35 diakses pada 15 Juni 2022, jam 05.05 wib



https://jatim.kemenag.go.id/berita/516768/jatim-siap-berlaga-di-pentas-pai-tingkat-nasional-ix
https://jatim.kemenag.go.id/berita/516768/jatim-siap-berlaga-di-pentas-pai-tingkat-nasional-ix
http://emispendis.kemenag.go.id/emis_pai/dashboard/sertifikasi/data/Guru
http://emispendis.kemenag.go.id/emis_pai/dashboard/sertifikasi/data/Guru
https://www.siagapendis.com/index/statistik/35
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kompetensi kepemimpinan atau leadership guru PAI memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap budaya kehidupan beragama di sekolah serta pembentukan
nilai-nilai karakter peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.’’

Namun sebaliknya, kasus pelanggaran pelajar di Kabupaten Lumajang
ternyata masih sangat tinggi. Pada Februari 2016 misalnya, 14 (empat belas)
pelajar ditemukan sedang menggelar pesta minuman keras di dalam kelas™,
Januari 2020, seorang pelajar SMA di Lumajang didapati menyimpan sabu dan
bergaul dengan pelaku kejahatan®. Agustus 2019, pelajar di salah satu SMK
Negeri di Lumajang tersandung kasus narkoba®, serta beberapa pelanggaran
lainnya yang dilakukan oleh peserta didik.

Observasi di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Lumajang, pada
tahun pelajaran 2022-2023 sampai dengan Agustus 2022, sudah ada 2 orang
peserta didik yang dikeluarkan dari sekolah karena kedapatan mengedarkan
obat-obatan terlarang di sekolah®. Catatan tim tata tertib sekolah juga
menyebutkan telah ada 6 kasus pelanggaran berat yang dilakukan peserta didik
di sekolah, seperti perusakan fasilitas sekolah, penyalahgunaan narkoba dan
sejenisnya, pemanggilan orang tua/wali peserta didik serta pembinaan telah

dilakukan.®

57 Zulfatmi, “Kompetensi Spiritual Pendidik (Suatu Kajian Pada Unsur Kalbu).”
58 Lihat: https://nasional.tempo.co/read/749161/pelajar-pesta-miras-di-kelas-gegerkan-lumajang
diakses pada 22 Agustus 2022.
59 Lihat: https://beritajatim.com/hukum-kriminal/diduga-anak-pejabat-desa-pelajar-sma-di-
lumajang-simpan-sabu-dan-bergaul-dengan-begal/ diakses pada 22 Agustus 2022.
60 Lihat: https://koranlibasnews.com/pelajar-smk-negeri-tekung-kesandung-narkoba/ diakses pada
22 Agustus 2022,
1 Wahyu Esti Juli Hastuti, wawancara, Selasa, 23 Agustus 2022.
62 Sri Lestari, wawancara, Selasa, 23 Agustus 2022.



https://nasional.tempo.co/read/749161/pelajar-pesta-miras-di-kelas-gegerkan-lumajang
https://beritajatim.com/hukum-kriminal/diduga-anak-pejabat-desa-pelajar-sma-di-lumajang-simpan-sabu-dan-bergaul-dengan-begal/
https://beritajatim.com/hukum-kriminal/diduga-anak-pejabat-desa-pelajar-sma-di-lumajang-simpan-sabu-dan-bergaul-dengan-begal/
https://koranlibasnews.com/pelajar-smk-negeri-tekung-kesandung-narkoba/
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Sehingga penting kemudian untuk mengetahui beberapa kasus di atas
berpengaruh terhadap kompetensi spiritual dan kepemimpinan seorang guru
PAI, serta sebaliknya, apakah kompetensi spiritual dan kepemimpinan yang
dimiliki oleh guru PAI berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta
didik serta budaya beragama yang ada di sekolah. Jika berkaca pada beberapa
kasus yang telah disebutkan, keberadaan guru PAI seolah hanya sebatas guru
yang sekadar menggugurkan kewajiban yakni menyampaikan pengetahuan
kepada peserta didik tanpa ada transfer of value yang dilakukan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kompetensi Spiritual dan
Kepemimpinan Guru PAI terhadap Budaya Beragama dan Pembentukan

Karakter Peserta Didik Pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah kompetensi Spiritual guru PAI berpengaruh signifikan terhadap
budaya beragama peserta didik SMA Negeri di Kabupaten Lumajang?

2. Apakah kompetensi Spiritual guru PAI berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik SMA Negeri di Kabupaten Lumajang?

3. Apakah kompetensi kepemimpinan guru PAI berpengaruh signifikan
terhadap budaya beragama peserta didik SMA Negeri di Kabupaten

Lumajang?



4.

5.

18

Apakah kompetensi kepemimpinan guru PAI berpengaruh signifikan
terhadap pembentukan karakter peserta didik SMA Negeri di Kabupaten
Lumajang?

Apakah budaya beragama berpengaruh signifikan terhadap pembentukan

karakter peserta didik SMA Negeri di Kabupaten Lumajang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasi, menguji dan menjelaskan kompetensi Spiritual guru PAI
dan pengaruhnya terhadap budaya beragama peserta didik SMA Negeri di
Kabupaten Lumajang;

Mengidentifikasi, menguji dan menjelaskan kompetensi Spiritual guru PAI
pengaruhnya terhadap pembentukan karakter peserta didik SMA Negeri di
Kabupaten Lumajang;

Mengidentifikasi, menguji dan menjelaskan kompetensi kepemimpinan
guru PAI dan pengaruhnya terhadap budaya beragama peserta didik SMA
Negeri di Kabupaten Lumajang;

Mengidentifikasi, menguji dan menjelaskan kompetensi kepemimpinan
guru PAI dan pengaruhnya terhadap pembentukan karakter peserta didik
SMA Negeri di Kabupaten Lumajang;

Mengidentifikasi, menguji dan menjelaskan budaya beragama dan
pengaruhnya terhadap pembentukan karakter peserta didik SMA Negeri di

Kabupaten Lumajang.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan bidang pendidikan dan pembelajaran, khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan kompetensi guru PAI khususnya kompetensi spiritual
dan kompetensi kepemimpinan dalam rangka pembiasaan kehidupan
beragama (religious culture) dan pembentukan karakter (character
building) peserta didik SMA Negeri di Kabupaten Lumajang.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
peneliti lainnya dalam melakukan penelitian serupa, khususnya yang
berkaitan dengan peningkatan kompetensi spiritual dan kompetensi
kepemimpinan guru PAI dalam rangka membangun kehidupan beragama di
sekolah serta pembinaan karakter peserta didik jenjang SMA di kabupaten
Lumajang khususnya dan di Jawa Timur pada umumnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terutama
yang berkaitan dengan ragam kegiatan dalam rangka membangun
kehidupan religius di sekolah, menumbuhkan semangat peduli dan nilai
karakter lainnya, yang berhubungan dengan pendidikan dan

pembelajaran di sekolah.
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b. Bagi Lembaga Pendidikan

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat
signifikan bagi lembaga pendidikan dalam rangka membangun
kehidupan beragama yang harmonis di sekolah, melalui berbagai
kegiatan keagamaan.

Selain itu, melalui penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
acuan dalam menyusun program kegiatan yang menunjang
terlaksananya kegiatan keagamaan di sekolah, sehingga mampu

menumbuhkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini, digunakan empat variabel antara lain:

kompetensi spiritual, kompetensi kepemimpinan, budaya beragama dan

pembentukan karakter peserta didik jenjang SMA Negeri di Kabupaten

Lumajang. Hubungan keterkaitan antarvariabel dijelaskan sebagi

berikut:

a. Kompetensi Spiritual dan kepemimpinan menjadi variabel bebas
bagi budaya beragama dan pembentukan karakter

b. Budaya beragama menjadi variabel antara atau penghubung bagi
kompetensi spiritual dan kompetensi kepemimpinan

c. Pembentukan karakter menjadi variabel terikat bagi kompetensi
spiritual, kompetensi kepemimpinan guru PAI dan budaya beragama

peserta didik.



2. Indikator Variabel
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Adapaun indikator pada setiap variabel dalam penelitian ini dapat

dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 1. 1 Variabel dan Indikator Variabel

No. Variabel

Indikator

1 Kompetensi Spiritual

Mengajar adalah ibadah dan harus
dilaksanakan dengan penuh semangat
dan sungguh-sungguh

Mengajar adalah rahmat dan amanah
Meyakini  sepenuh  hati  bahwa
mengajar adalah panggilan jiwa dan
pengabdian

Meyakini dengan sepenuh hati bahwa
mengajar adalah pelayanan

Memiliki kepedulian terhadap peserta
didik

Bersikap adil kepada seluruh peserta
didik

Mengajar adalah seni dan profesi
Mengajar adalah aktualisasi diri dan
kehormatan

Mengajar adalah memimpin kelas
melahirkan inovasi dan kreativitas.”

2 Kompetensi
Kepemimpinan
(leadership)

Ekspresi  pikiran, perasaan dan
gagasan secara efektif baik kepada
individu maupun kelompok
Bertanggung jawab secara penuh
dalam  pembelajaran  di ~ satuan
pendidikan

Menjadi figur bagi peserta didik
Melayani konsultasi keagamaan dan
sosial

Bekerjasama dengan peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran
Mengambil inisiatif dalam
mengembangkan  potensi  satuan
pendidikan

Umpan balik dan pendampingan
dalam pembelajaran peserta didik
untuk mencapai tujuan belajar

6 “KIMA Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional

Pendidikan Agama Islam.”
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No. Variabel

Indikator

Berkolaborasi dengan seluruh unsur di
lingkungan satuan pendidikan
Berpandangan luas dan memiliki
tujuan yang realistis

Mampu  mempraktikkan ~ ragam
strategi dan metode pembelajaran
yang efektif

Mengorganisir  lingkungan  satuan
pendidikan demi terwujudnya budaya
yang islami

Berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan di lingkungan
satuan pendidikan

3 Budaya Beragama -
(religious culture)

Komitmen terhadap perintah dan
larangan agama

Senantiasa menghargai simbol agama
Akrab dengan kitab suci

Bersemangat mengkaji ajaran agama
Menjadikan ajaran agama sebagai
sumber pengembangan ide

Aktif  mengembangkan  kegiatan
keagamaan

4 Pembentukan -
Karakter
(character building)

Memahami dan mampu
mempraktikkan teori ke dalam
kehidupan nyata

merasakan  situasi dan  kondisi
lingkungan sekitar

perilaku baik dalam kehidupan sehari-
hari

Sedangkan dimensi pengukuran pada setiap variabel dijelaskan pada

tabel berikut.

a. Dimensi Kompetensi Spiritual

Tabel 1. 2 Dimensi Kompetensi Spiritual

Dimensi

Definisi Operasional

Kesadaran Yang dimaksud kesadaran dalam penelitian ini
adalah kemampuan yang dimiliki guru PAI untuk
memaknai aktivitas mengajar sebagai bagian yang
bernilai ibadah

Empati Yang dimaksud empati dalam penelitian ini adalah
aktivitas guru PAI dalam kehidupannya, bukan
hanya beribadah namun juga interaksi dengan




23

Dimensi Definisi Operasional

sesama, membangun kepedulian, terutama interaksi
dengan peserta didik, yang dimaknai dengan
pandangan bahwa setiap peserta didik memiliki
keunikan dan ciri khas

Keahlian dan Intervensi ~ Yang dimaksud keahlian dan intervensi dalam

penelitian ini adalah guru PAI harus memiliki
kompetensi yang mumpuni Sebagai seorang
pendidik, juga mampu menjadi motor penggerak
bagi rekan sejawat dan lingkungan sekitar

b. Dimensi Kompetensi Kepemimpinan

Tabel 1. 3 Dimensi Kompetensi Kepeminpinan

Dimensi Definisi Operasional

Komunikasi Yang dimaksud komunikasi dalam penelitian ini adalah
kemampuan guru PAI dalam mengekspresikan pikiran,
perasaan dan gagasan secara efektif baik kepada individu
maupun kelompok

Hubungan Yang dimaksud komunikasi dalam penelitian ini adalah

dengan kemampuan guru PAI membangun hubungan yang baik

Pelanggan dengan peserta didik

Membangun Yang dimaksud membangun kepercayaan dalam penelitian ini

kepercayaan adalah bagaimana seorang guru PAI dapat menjadi figur bagi
guru peserta didik, mampu melahirkan kepercayaan melalui
tindakan, nilai dan komunikasi yang baik

Membangun Yang dimaksud membangun kemitraan dalam penelitian ini

Kemitraan adalah kemampuan guru PAI menggunakan metode yang tepat
dan efektif dalam berkomunikasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran

Visioner Yang dimaksud visioner dalam penelitian ini adalah
kemampuan guru PAIl membaca peluang dan tantangan
pembelajaran di masa yang akan datang serta memiliki strategi
dan solusi tepat menjawab tantangan perubahan

Pelatih dan Yang dimaksud pelatih dan pengembang dalam penelitian ini

Pengembang adalah kemampuan guru PAI memberikan umpan balik dan
pendampingan dalam pembelajaran peserta didik untuk
mencapai tujuan belajar

Menghargai Yang dimaksud menghargai keragaman dalam penelitian ini

Keragaman adalah bahwa seorang guru PAI harus memiliki sikap toleran,
menghargai perbedaan dan tidak membeda-bedakan satu
dengan yang lain

Berpikir Yang dimaksud berpikir strategis dalam penelitian ini adalah

Strategis bahwa guru PAI harus berpandangan luas, memiliki tujuan
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Dimensi Definisi Operasional
yang realistis, serta mampu mempraktikkan ragam strategi dan
metode pembelajaran yang efektif
Manajemen Yang dimaksud manajemen proyek dalam penelitian ini adalah
Proyek kemampuan guru PAI dalam merencanakan,
mengimplementasikan dan mengevaluasi pembelajaran
Pemimpin Yang dimaksud pemimpin perubahan dalam penelitian ini
perubahan adalah bahwa seorang guru PAI harus kreatif, inovatif, solutif

serta dapat menjadi pioner perubahan dalam pembelajaran

c. Dimensi Budaya Beragama

Tabel 1. 4 Dimensi Budaya Beragama (religious culture)

Dimensi

Definisi Operasional

Keyakinan

Yang dimaksud keyakinan dalam penelitian ini adalah peserta
didik dan guru PAI memiliki keterikatan erat dan saling
mempercayai satu sama lain serta bersama-sama membangun
komitmen untuk mencapai tujuan pembelajaran

Perilaku
(akhlak)

Yang dimaksud perilaku dalam penelitian ini adalah akhlak
peserta didik yang berorientasi pada moral dan perilaku sosial
dalam kehidupan terutama hubungannya dengan guru PAI dan
lingkungan belajar

Pengalaman

Yang dimaksud pengalaman dalam penelitian ini adalah
hubungan emosional yang terbentuk antara peserta didik
dengan guru PAI baik di dalam maupun di luar kelas melalu
aktivitas pembelajaran

Pengetahuan

Yang dimaksud pengetahuan dalam penelitian ini adalah
serapan dan kedalaman ilmu yang didapat peserta didik selama
belajar bersama guru PAI serta dampaknya pada kehidupan
peserta didik itu sendiri

Konsekuensi

Yang dimaksud rasa konsekuensi dalam penelitian ini adalah
kemampuan peserta didik menghargai keragaman satu sama
lain dalam kehidupan sosial terutama hubungannya dengan
guru PAL, terhadap akibat (hasil) yang di dapat selama aktivitas
pembelajaran

d. Dimensi Pembentukan Karakter

Tabel 1. 5 Dimensi Pembentukan Karakter (character building)

Dimensi

Definisi Operasional

Pengetahuan
Moral

Yang dimaksud pengeahuan moral dalam penelitian ini adalah
peserta didik memiliki kemampuan mempraktikkan teori ke
dalam kehidupan nyata, terutama yang berkaitan dengan orang
lain, misal tugas berkelompok
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Perasaan Moral  Yang dimaksud perasaan moral pada penelitian ini adalah
kemampuan peserta didik merasakan situasi dan kondisi
lingkungan sekitar, baik tempat peserta didik belajar maupun
tempat ia tinggal

Perilaku Moral ~ Yang dimaksud perilaku moral dalam penelitian ini adalah
peserta didik memiliki perilaku yang baik, terutama pergaulan
sehari-hari dalam kehidupan, baik bersama teman sebaya
maupun pergaulan dengan guru PAI

F. Definisi Operasional

Dalam rangka mempermudah pemahaman tentang variabel penelitian
yang dikonstruk dan untuk mempermudah dalam pembuatan angket kuisioner
serta pengukurannya, maka perlu dijelaskan definisi operasional terhadap

variabel-variabel penelitian sebagai berikut.

1. Kompetensi Spiritual

Kompetensi Spiritual dalam penelitian ini adalah kemampuan
yang dimiliki oleh guru PAI dalam menjaga semangat bahwa mengajar
adalah ibadah. Dalam rangka pengukuran kompetensi spiritual, maka
digunakan instrumen yang dikembangkan oleh Hodge® yang menyebutkan
bahwa ada 3 dimensi kompetensi spiritual yang saling terkait®, yakni

kesadaran, empati dan Keahlian dan Intervensi.

¢ David R. Hodge, “The Spiritual Competence Scale: A New Instrument for Assessing
Spiritual Competence at the Programmatic Level,” Research on Social Work Practice 17, no. 2
(March 2007): Hal. 287, https://doi.org/10.1177/1049731506296168.

% David R. Hodge and Suzanne Bushfield, “Developing Spiritual Competence in Practice,”
Journal of Ethnic & Cultural Diversity in Social Work 15, no. 3-4 (April 4, 2006): Hal. 103,
https://doi.org/10.1300/J051v15n03_05.
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2. Kompetensi Kepemimpinan

Kompetensi Kepemimpinan atau leadership dalam penelitian ini
adalah kemampuan guru untuk mengorganisasi seluruh potensi sekolah
dalam mewujudkan budaya islami pada satuan pendidikan.

Untuk mengukur kompetensi kepemimpinan (leadership), maka
digunakan instrumen yang dikembangkan oleh Wolf, Dunbar dan
Greenhouse® yang menyebutkan bahwa ada 10 dimensi kompetensi
kepemimpinan (leadership), yakni komunikasi, hubungan dengan
pelanggan, membangun kepercayaan, membangun kemitraan, visioner,
pelatih dan pengembang, menghargai keragaman, berpikir strategis,
manajemen proyek dan pemimpin perubahan.

3. Budaya Beragama

Budaya beragama atau religious culture adalah upaya terwujudnya
nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya
sekolah yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut.

Untuk mengukur budaya beragama peserta didik di sekolah, maka
digunakan instrumen yang dikembangkan oleh Glock & Stark®’ yang
menyebutkan bahwa ada 5 dimensi beragama lintas budaya, yakni

keyakinan, perilaku (akhlak), pengalaman, pengetahuan dan konsekuensi.

% Gail A. Wolf, Jacqueline Dunbar-Jacob, and Pamela Greenhouse, “An Evidence-Based
Model for Enriching Academic Nursing Leadership:,” JONA: The Journal of Nursing
Administration 36, no. 12 (December 2006): Hal. 578, https://doi.org/10.1097/00005110-
200612000-00006.

7 Barbara B Holdcroft, “What Is Religiosity,” Catholic Education: A Journal of Inquiry and
Practice 10, no. 1 (2006): Hal. 89.
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4. Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter atau dikenal dengan istilah character building
adalah proses atau usaha yang dilakukan untuk membina, memperbaiki
dan/atau membentuk tabiat, watak, sifat kejiwaan, akhlak (budi pekerti),
insan manusia.

Untuk mengukur pembentukan karakter peserta didik di sekolah, maka
digunakan instrumen yang dikembangkan oleh Lickona® yang
menyebutkan bahwa ada 3 bagian yang saling terkait tentang pembentukan

karakter, yakni pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral.

G. Asumsi Penelitian
Dalam penelitian ini, asumsi yang dimaksud adalah Kompetensi

Spiritual dan Kepemimpinan (leadership) guru PAI berpengaruh signifikan
terhadap budaya beragama (religious culture) dan pembentukan karakter
peserta didik di sekolah (character building). Asumsi penelitian merupakan
pernyataan yang dapat diuji kebenarannya dengan melakukan percobaan.
Umumnya dalam penelitian menggunakan asumsi dasar, hal ini disebabkan
karena faktor-faktor di kehidupan yang sesungguhnya sangat beragam dan
kompleks.

Penelitian ini hanya menggunakan variabel kompetensi spiritual,
kompetensi kepemimpinan (leadership), budaya beragama (religious culture),

dan pembentukan karakter (character builidingi) peserta didik SMA Negeri di

% Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility (Bantam, 2009), Hal. 51.
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Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Penelitian ini juga terbatas hanya pada guru
PAI di jenjang SMA Negeri di Kabupaten Lumajang, serta hanya melibatkan
peserta didik kelas XI dan XII karena pengambilan data dilakukan pada awal

tahun pelajaran baru.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan metode atau urutan dalam
menyelesaikan satu riset, penelitian maupun karya tulis. Hal ini penting untuk
diperhatikan agar laporan yang dihasilkan dapat tersusun secara runut dan rapi.
Adapun sistematika penulisan dalam disertasi ini dijabarkan pada penjelasan
berikut.

Bab | merupakan pendahuluan. Pada bab ini pembaca akan menemukan
jawaban terhadap apa yang sedang diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian
ini dilakukan. Bab ini memuat antara lain: (1) latar belakang masalah, (2)
rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) ruang
lingkup penelitian, (6) definisi operasional, (7) asumsi penelitian, dan (8)
sistematika penulisan.

Bab Il terbagi ke dalam empat bagian yakni (1) kajian peneitian
terdahulu, (2) kajian teori, (3) kerangka konseptual, dan (4) hipotesis penelitian.
Dalam bab ini juga berisi paparan konseptual dan kajian pustaka yang berkaitan
dengan bahasan dalam penelitian, yakni konsep kompetensi spiritual dan
kompetensi kepemimpinan guru PAI, budaya beragama dan pembentukan
karakter peserta didik di sekolah, serta pengaruhnya terhadap variabel-variabel

tersebut. Pada bab ini juga dipaparkan hubungan antar variabel secara
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konseptual berdasarkan konsep-konsep yang ada sebagai bahan rujukan dan
dasar dalam melakukan penelitian.

Bab I11 metode penelitian. Pokok bahasan yang terdapat dalam bab ini
mencakup: (1) pendekatan dan jenis penelitian, (2) populasi dan sampel, (3),
pengumpulan data (4), instrumen penelitian, (5) validitas dan reliabilitas
instrumen, dan (6), analisis data.

Bab IV hasil penelitian. Pada bagian ini dibagi menjadi dua bagian
besar, yakni penyajian data dan analisis dan pengujian hipotesis. Pada bagian
penyajian data, berisi uraian tentang karakteristik variabel kompetensi spiritual
guru PAI, kompetensi kepemimpinan guru PAI, budaya beragama peserta didik
dan pembentukan karakter peserta didik. Sedangkan pada bagian analisis dan
pengujian hipotesis, berisi paparan dan temuan dalam penelitian variabel
kompetensi spiritual guru PAI, kompetensi kepemimpinan guru PAI, budaya
beragama peserta didik dan pembentukan karakter peserta didik, termasuk hasil
pengujian hipotesis nol, kemudian diikuti dengan hasil uji serta penjelasan atas
hasil uji itu sendiri yang dijelaskan secara ringkas dan padat, terbatas pada
interpretasi angka statistik yang diperoleh dari perhitungan statistik.

Bab V pembahasan. Pada bagian ini dijabarkan jawaban atas rumusan
masalah yang sedang diteliti, yakni (1) pengaruh kompetensi spiritual guru PAI
terhadap pembentukan karakter peserta didik pada SMA Negeri di Kabupaten
Lumajang; (2) pengaruh kompetensi spiritual guru PAI terhadap budaya
beragama peserta didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang; (3)

pengaruh kompetensi kepemimpinan guru PAI terhadap budaya beragama
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peserta didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang; (4) pengaruh
kompetensi kepemimpinan guru PAI terhadap pembentukan karakter peserta
didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang; (5) pengaruh budaya
beragama terhadap pembentukan karakter peserta didik pada SMA Negeri di
Kabupaten Lumajang.

Bab VI penutup. Bagian ini memuat kesimpulan penelitian yang
bersifat konseptual mengenai pengaruh kompetensi spiritual dan kepemimpinan
guru PAI terhadap budaya beragama dan pembentukan karakter peserta didik
pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang. Pada bagian ini juga berisi saran
yang didasarkan pada temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan hasil

penelitian.



KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

BAB I1

Secara ringkas, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel

penelitian yang dilakukan peneliti, dirangkum dalam table berikut.

Tabel 2. 1 Daftar Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti, Judul Orisinalitas
No d Persamaan Perbedaan oy
an Tahun Penelitian
1 Ahmad Soleh - Budaya - Pembentukan  Kompetensi
Pola hubungan beragama karakter guru secara
interpersonal antara guru - Kompetensi umum sudah
Agama Islam dan siswa Spiritual banyak
dalam menanamkan - Kompetensi diteliti oleh
nilai-nilai religious: kepemimpinan para peneliti
Studi Multi Kasus pada - Metode terdahulu.
MA Matholi'ul Anwar Kuantitatif Namun
di Lamongan dan SMA kompetensi
al-Munawariyah khusus Guru
Kabupaten Malang.' PAI
2 Jisman Majid - Pembentukan - Budaya (Spiritual dan
Pendidikan karakter karakter beragama Leadership)
berbasis  spiritual  di - Metode serta
Madrasah Aliyah Negeri Kuantitatif pengaruhnya
Ternate dan Madrasah terhadap
Aliyah Alkhairaat Religious
Ternate di Ternate.’ Culture dan
3 Zetty Azizatun Ni’mah - Pembentukan - Budaya character
Pendidikan karakter karakter beragama building
religius melalui salat dan - Metode belum
selawat dalam Kuantitatif diteliti, serta
membangun  kesalehan Religious
individu dan sosial: Culture dan
Studi  multikasus SD character

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021

! Ahmad Soleh. Pola hubungan interpersonal antara guru Agama Islam dan siswa dalam
menanamkan nilai-nilai religious: Studi Multi Kasus pada MA Matholi*ul Anwar di Lamongan dan
SMA al-Munawariyah Kabupaten Malang. Disertasi tidak Dipublikasikan. Universitas Islam Negeri

2 Jisman Majid. Pendidikan karakter berbasis spiritual di Madrasah Aliyah Negeri Ternate
dan Madrasah Aliyah Alkhairaat Ternate di Ternate. Disertasi tidak Dipublikasikan. UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2021

31
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Nama Peneliti, Judul

No dan Tahun

Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas
Penelitian

Swasta Wahidiyah Kota
Kediri dan SD Insan
Amanah Kota Malang.’

building
sebagai
variabel

4 Muhammad Munif
Internalisasi Nilai-Nilai
Agama Islam Dalam
Membentuk  Karakter
Siswa  Di Sekolah
Berbasis Pesantren:
Studi Multisitus Di SMA
Unggulan Haf-Sa Zainul
Hasan Dan SMA Nurul
Jadid Probolinggo.*

Budaya
beragama

Pembentukan

karakter

Metode penghubung
Kuantitatif belum pernah
ditemukan

5  Muhammad Fahmi
Hidayatullah
Pengembangan
kurikulum PAI berbasis
program penguatan
pendidikan karakter:
Studi Multikasus di SD
Insan  Amanah Kota
Malang dan SDI Bani
Hasyim Kabupaten
Malang.’

Pembentukan

karakter
Budaya
beragama

Metode
Kuantitatif

6  Nurlaila
Kompetensi Pedagogik
Guru  Pascasertifikasi
serta Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya
(Studi Kuantitatif Guru

Kompetensi
guru

Kompetensi
kepemimpinan
Kompetensi
Spiritual

3 Zetty Azizatun Ni’mah. Pendidikan karakter religius melalui salat dan selawat dalam
membangun kesalehan individu dan sosial: Studi multikasus SD Swasta Wahidiyah Kota Kediri dan
SD Insan Amanah Kota Malang. Disertasi tidak Dipublikasikan. UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang, 2020

4 Muhammad Munif. Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Siswa Di Sekolah Berbasis Pesantren: Studi Multisitus Di SMA Unggulan Haf-Sa Zainul Hasan
Dan SMA Nurul Jadid Probolinggo. Disertasi tidak Dipublikasikan, UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang. 2019

5> Muhammad Fahmi Hidayatullah. Pengembangan kurikulum PAI berbasis program
penguatan pendidikan karakter: Studi Multikasus di SD Insan Amanah Kota Malang dan SDI Bani
Hasyim Kabupaten Malang. Disertasi tidak Dipublikasikan. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,

2019.
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Nama Peneliti, Judul Orisinalitas

No Persamaan Perbedaan oy

dan Tahun Penelitian
PAI MTs Negeri Se-
Kota Palembang).

7 Akhmad Syahri - Pendidikan Budaya

Pendidikan karakter karakter beragama
berbasis sistem Islamic Metode
Boarding  School di Kuantitatif
Sekolah Menengah Atas
Islam  terpadu  Al-
Multazam dan Madrasah
Aliyah Husnul
Khotimah Kuningan
Jawa Barat.’

8  Sarmadan Hasibuan - Kompetensi Kompetensi
Model Pengembangan guru kepemimpinan
Kompetensi Profesional Kompetensi
Guru Berkelanjutan Spiritual
dengan  Menggunakan Metode
Teknologi Informasi Penelitian
Komunikasi (Studi pada
Guru  SMAN  Kota
Padangsimpuan).®

9  Evi Nuryani Simatupang - Kompetensi Kompetensi
Pengaruh  Kompetensi Spiritual kepemimpinan
Spiritual Guru - Metode Pembentukan
Pendidikan Agama Kuantitatif karakter
Kristen terhadap - Budaya
Pertumbuhan Iman beragama
Siswa.’

10 Fatmawati - Kompetensi Kompetensi
Implementasi kepemimpinan Spiritual
Kompetensi Metode
Kepemimpinan  Guru Kuantitatif
PAI dalam

Mengaktualisasikan

® Nurlaila. Kompetensi Pedagogik Guru Pascasertifikasi serta Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya (Studi Kuantitatif Guru PAlI MTs Negeri Se-Kota Palembang). Disetasi tidak
Dipublikasikan. UIN Raden Fatah Palembang, 2018

7 Akhmad Syahri. Pendidikan karakter berbasis sistem Islamic Boarding School di Sekolah
Menengah Atas Islam terpadu Al-Multazam dan Madrasah Aliyah Husnul Khotimah Kuningan
Jawa Barat. Disertasi tidak Dipublikasikan. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017.

8 Sarmadan Hasibuan. Model Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Berkelanjutan

dengan Menggunakan Teknologi

Informasi  Komunikasi

(Studi pada Guru SMAN Kota

Padangsimpuan). Disertasi tidak Dipublikasikan. Universitas Negeri Padang. 2013
° Evi Nuryani Simatupang, “Pengaruh Kompetensi Spiritual Guru Pendidikan Agama Kristen
Terhadap Pertumbuhan Iman Siswa,” Jurnal Areopagus Vol. 18, no. 02 (September 2020): 170-82.



34

Nama Peneliti, Judul Orisinalitas
No d Persamaan Perbedaan oy
an Tahun Penelitian
Akhlak Mulia Peserta
Didik."
11 Nadhifah Mizana Al- - Kompetensi Kompetensi
Azwi, dan Siti Rohmah Spiritual kepemimpinan
Pengaruh  Kompetensi - Metode Budaya
Spiritual dengan Kuantitatif beragama
Disiplin ~ Siswa  di - Pembentukan
Sekolah." karakter
12  Siti Alfiah - Kompetensi Kompetensi
Pengaruh  Kompetensi kepemimpinan Spiritual
Leadership Guru PAIl - Metode Budaya
Terhadap Perilaku Kuantitatif beragama
Disiplin Peserta Didik di - Pembentukan
SMP Negeri 40 Sinjai." karakter
13 La Ode Ismail Ahmad, Pendidikan Budaya
dkk. karakter beragama
Character Building Penelitian
Through Hadith Kuantitatif
Perspective (study
analysis about hadith
iman, islam, and
ihsan)."
14 Indah Susiolowati, dkk.  Kompetensi guru Metode
Strategi Peningkatan Kuantitatif
Kompetensi Guru Kompetensi
Dengan Pendekatan spiritual
Analysis Hierarchy Kompetensi
Process. 2013" kepemimpinan
16  Agus Masrukhin Pembentukan Budaya
karakter beragama
10 Fatmawati, 2020. Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAIl dalam

mengaktualisasikan Akhlak Mulia Peserta Didik. Jurnal Didaktika. Vol. 9 No. 1 2020. IAIN Bone.

Hal. 27.

" Nadhifah Mizana Al-Azwi and Siti Rohmah, “Pengaruh Kompetensi Spiritual Terhadap
Kedisiplinan Siswa Di Lingkungan Sekolah,” 1Q (Ilmu Al-Qur’an): Jurnal Pendidikan Islam 2, no.

02 (2019): 189-201.

12 Siti Alfiah, “Pengaruh Kompetensi Leadership Guru PAI Terhadap Perilaku Disiplin
Peserta Didik di SMP Negeri 40 Sinjai” (Makassar, Universitas Islam Negeri Alaudin, 2019),
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/16274/.

13 La Ode Ismail Ahmad, Muhammad Amri, Risna Mosiba. Character Building Through
Hadith Perspective (study analysis about hadith iman, islam, and ihsan). Jurnal Diskursus Islam.
Vol. 7 No. 3 Desember 2019. UIN Alaudin Makassar

4 Indah Susiolowati, Himawan Arif Sutanto, dan Reni Daharti. Strategi Peningkatan
Kompetensi Guru Dengan Pendekatan Analysis Hierarchy Process. Journal of Economics and
Policy (JEJAK) Vol. 6 No. 1 Tahun 2013. Universitas Negeri Semarang. 2013.
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Nama Peneliti, Judul Orisinalitas
No Persamaan Perbedaan .
dan Tahun Penelitian
Model Pembelajaran - Penelitian
Character Building dan Kuantitatif

Implikasinya Terhadap
Perilaku Mahasiswa'’

Berdasarkan tabel tersebut di atas, perbedaan penelitian terdahulu
yang telah dilakukan, dengan penelitian ini, diantaranya terletak pada
variabel yang diteliti. Pada penelitian ini yang ingin diketahui adalah sejauh
mana kompetensi spiritual dan kompetensi kepemimpinan (leadership)
yang dimiliki oleh guru PAI, memberikan pengaruh dan interaksi yang
signifikan terhadap budaya beragama (religious culture) dan pembentukan
karakter (character building) peserta didik khususnya jenjang SMA Negeri
di Kabupaten Lumajang.

Selain itu yang berbeda dalam penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah objek penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah guru PAI pada jenjang SMA Negeri yang ada di

Kabupaten Lumajang, Jawa Timur.

B. Konsep Kompetensi Spiritual
1. Pengertian Kompetensi Spiritual
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu competence.

Maknanya secara sederhana sama dengan being competent, sedangkan

15 Agus Msrukhin. Model Pembelajaran Character Building dan Implikasinya Terhadap
Perilaku Mahasiswa. Jurnal HUMANIORA Vol. 4 No. 2 Oktober 2013, 1229.
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competent sama artinya dengan havingability, power, authority, skill,
knowledge, attitude dan lain sebagainya.

Banyak para ahli yang mengemukakan tentang makna
kompetensi. Walau sekilas terlihat berbeda, namun pada dasarnya apa
yang disampaikan memiliki kesamaan makna. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kompetensi diartikan sebagai kecakapan,
kewenangan, kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu.'®
Kompetensi mengharuskan seseorang memiliki kecakapan dan
kemampuan dalam menjalankan apa yang menjadi tanggung jawab,
tugas dan fungsinya. Jika orang tersebut mampu melakukan apa yang
menjadi bidang pekerjaannya dengan baik, maka ia dapat disebut
kompeten.

Spencer dan Spencer mendifinisikan kompetensi sebagai an
underlying characteristic of an individual that is causally related to
criterion referenced effective an/or superior performance in a job or
situation.”’Artinya bahwa kompetensi merupakan karakteristik yang
paling mendasar dari seseorang, yang menjadi penyebab acuan
bagaimana menghadirkan kinerja yang efektif.

Sehingga kompetensi sebagaimana yang disebutkan oleh Spencer
dan Spencer di atas dapat dijabarkan bahwa ia merupakan bagian dari

kepribadian seseorang yang telah tertanam serta dapat berlangsung lama

518.

16 WJS Poerwadarminta, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Jakarta: Balai Pustaka, 1976,

17 Spencer and Spencer, Competence at Work, 9.
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dan dapat memprediksi perilaku dalam berbagai tugas dan situasi kerja.

Beberapa definisi kompetensi yang dikemukakan oleh para ahli berikut

dapat menambah khazanah pengetahuan terutama yang berkaitan

dengan kompetensi guru.

a. Klemp: an underlying characteristic of a person which results in
effective and/or superior performance on the job."

b. Boyatzis: underlying characteristic of an individual that is casually
(change in one variabel cause change in another) related to superior
performance in a job."

c. Jacobs: an observable skill or ability to complete a managerial task
successfully.*

d. Hogg B.: the characteristics of a manager that lead to the
demonstration of skills and abilities, which result in effective
performance within an occupational area.”!

Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat dijelaskan yang
dimaksud kompetensi adalah karakter atau sifat dasar serta keterampilan
yang dimiliki seseorang, yang dapat diamati, yang memiliki nilai lebih
(unggul) yang mendukung pekerjaan atau profesinya menjadi lebih baik

(sukses, berhasil).

18 George O Klemp Jr, “The Assessment of Occupational Competence. Final Report: I.
Introduction and Overview.,” 1980, 118.

19 Richard E Boyatzis, “Developing Emotional Intelligence Competencies,” Applying
Emotional Intelligence: A Practitioner’s Guide, 2007, 30.

20 Vikram Singh Chouhan and Sandeep Srivastava, “Understanding Competencies and
Competency Modeling — A Literature Survey,” IOSR Journal of Business and Management 16, no.
1 (2014): 15, https://doi.org/10.9790/487X-16111422.

21 Chouhan and Srivastava, 15.
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Tucker and Cofsky* menjabarkan lima karakteristik yag

berkaitan dengan kompetensi yakni:*

a.

Pengatahuan (knowledge), adalah informasi yang dimiliki seseorang
untuk bidang tertentu. Sumber pengetahuan diperoleh dari hasil
telaah (study, learning) dan pengalaman (experience) serta intuisi
(intuition). Pengetahuan sebagai kemampuan untuk menyelesaikan
tugas tertentu melalui aktivitas belajar

Keterampilan (skill), adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu
tugas tertentu baik secara fisik maupun mental. Kompetensi
keterampilan mental atau kognitif meliputi, pemikiran analitis
(memproses pengetahuan atau data, menentukan sebab dan
pengaruh mengorganisasi data dan rencana) dan pemikiran
konseptual

Konsep diri dan nilai (self concept and value), yakni sikap dan nilai-
nilai yang dimiliki seseorang

Sifat (traits), yakni karakter fisik dan respon-respon konsisten
terhadap situasi atau informasi

Motif (motive), adalah hal yang dipikirkan seseorang atau yang

diinginkannya secara konsisten yang menimbulkan tindakan. Motif

22 Sharon A Tucker and Kathryn M Cofsky, “Competency-Based Pay on a Banding Platform:
A Compensation Combination for Driving Performance and Managing Change,” The Journal of
Total Rewards 3, no. 1 (1994): 30.

23 Chouhan and Srivastava, “Understanding Competencies and Competency Modeling — A
Literature Survey,” 16.
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akan mendorong, mengarahkan perilaku terhadap tindakan atau
tujuan tertentu.

Sudarmanto menyatakan bahwa konsep diri, watak sifat dan motif
kompetensi lebih tersembunyi, dalam dan berbeda pada titik sentral
kepribadian seseorang juga cenderung sulit untuk dikembangkan dalam
program pelatihan dan pengembangan. Kompetensi pengetahuan dan
keahlian cenderung lebih nyata dan relatif berbeda di permukaan
sebagai salah satu karakteristik yang dimiliki manusia serta mudah
dikembangkan dalam program pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia.** Sehingga jika digambarkan seperti pada bagan berikut.

Gambar 2. 1 Komponen dalam kompetensi

Knowledge

Skills

Self
Cone epls

Result

COMPETENCY of Critical L_ol portormance

Behavior

Motives

Ada tiga aspek yang terdapat dalam rumusan kompetensi
sebagaimana disampaikan Muslich sebagai berikut.”

a. Kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman,

apresiasi dan harapan yang menjadi ciri dan karakteristik seseorang

dalam menjalankan tugas. Aspek ini menunjuk pada kompetensi

2% Yuyun Oktafiyani, Raden Gunawan Sudarmanto, and Tedi Rusman, “Perbandingan
Kompetensi Melalui Media Praktik Bukti Transaksi Dan Lks Memperhatikan Kemampuan Awal,”
Jurnal Studi Sosial/Journal of Social Studies 2, no. 1 (2014): 53.

25 Masnur Muslich, KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual, Panduan
Bagi Guru, Kepala Sekolah, Dan Pengawas Sekolah (Bumi Aksara, 2007), 23.



40

sebagai gambaran substansi/materi ideal yang seharusnya dikuasai
atau dipersyaratkan untuk dikuasai oleh guru dalam menjalankan
pekerjaannya.

b. Ciri dan karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspek
pertamaitu tampil nyata (manifest) dalam tindakan, tingkah laku dan
unjuk kerjanya. Aspek ini merujuk pada kompetensi sebagai
gambaran unjuk kerja nyata yang tampak dalam kualitas pola pikir,
sikap dan tindakan sesorang dalam menjalankan pekerjaannya
secara piawai.

c. Hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu Kkriteria standar kualitas
tertentu. Aspek ini merujuk pada kompetensi sebagai hasil (output
dan atau outcome) dari unjuk kerja

Mulyasa menyatakan bahwa ada enam aspek atau ranah yang
terkandung dalam konsep kompetensi, yakni knowledge, understanding,
skill, value, attitude dan interest.*

Knowledge atau pengetahuan, berkaitan dengan kesadaran dalam
bidang kognitif. Understanding atau pemahaman adalah kedalaman
kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu. Sedangkan skill adalah
sesuatu yang dimiliki individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan

yang dibebankan kepadanya.

26 Enco Mulyasa, “Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, Dan
Implementasi,” 2002, 38.
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Value atau nilai adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini
dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, sedangjab
sikap atau attitude yaitu perasaan (senang, tak senang, suka-tidak suka)
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Kemudian
minat atau skill meruoakan kecenderungan seseorang untuk melakukan
sesuatu perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuatu atau untuk
mempelajari sesuatu.

Adapun spiritual berasal dari kata spirit yang berarti semangat,
jiwa, roh, sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan.*” Dalam kamus
psikologi, Anshori mengatakan bahwa spiritual adalah asumsi mengenai
nilai-nilai transendental.*®

Hasil penelitian Martsolf dan Mickey mengungkapkan beberapa
kata kunci yang mengacu kepada pengertian spiritualitas, yaitu: makna
(meaning), nilai-nilai  (values), transendensi (transcendency),
bersambungan  (connecting), dan menjadi (becoming).?* Spiritual
merupakan bentuk dari Habluminallah (hubungan antara manusia
dengan Tuhannya) yang dilakukan dengan cara shalat, puasa, zakat, haji,
do’a dan segala bentuk ibadah lainnya. Secara garis besar spiritual
merupakan kehidupan rohani yang terwujud dalam cara berpikir,

merasa, berdo’a, dan berkarya.*

27 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 857.

28 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi (Surabaya: Usaha Kanisius, 2005), 653.

2 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama: Sebuah Pengantar (Mizan Pustaka, 2013), 330.
39 Rakhmat, 331.
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Hodge®' mendifinisikan spiritual sebagai hubungan eksistensi
individu dengan Tuhan, yang berbeda pengertiannya dengan istilah
agama (religion) yang didefinisikan sebagai seperangkat keyakinan
yang dilembagakan dan praktik-praktik yang telah dikembangkan di
masyarakat oleh orang-orang tertentu.

Kata kompetensi jika dirangkai dengan spiritual maka menjadi
kompetensi spiritual dan timbul makna baru yang lebih luas. Hodge
mendefinisikan kompetensi spiritual sebagai berikut: spiritual
competence can be understood as a form of cultural competence that
deals with spirituality and religion, specifically clients’ individually
constructed spiritual worldviews.”> Menurut Hodge, kompetensi
spiritual adalah salah satu bentuk kompetensi budaya yang berubungan
dengan spiritualitas dan agama, khususnya pribadi atau seseorang yang
terbentuk secara individu.

Hasil penelitian Hodge menyebutkan bahwa kompetensi spiritual
dapat didefinisikan sebagai proses dinamis yang memiliki 3 ciri penting,
yakni:*

a. Kesadaran akan nilai pribadi seseorang berdasarkan pandangan
umum yang berkaitan dengan asumsi, keterbatasan dan kebiasan
b. Pemahaman empatik berbasis kekuatan diri seseorang tentang

spiritual yang berlaku umum, dan

31 Hodge and Bushfield, “Developing Spiritual Competence in Practice.”
32 Hodge, “Spiritual Competence,” 2.
33 Hodge, 3.
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c. Kemampuan untuk merancang dan mengimplementasikan strategi
dengan tepat, relevan serta peka terhadap individu lainnya

Dimensi spiritual dalam perspektif agama-agama, senantiasa
berkaitan secara langsung dengan realitas Tuhan, Ilahi, Tuhan Yang
Maha Esa. Spiritualitas bukan sesuatu yang asing bagi manusia, karena
merupakan inti (core) kemanusiaan itu sendiri. Manusia terdiri dari
unsur material dan spiritual atau unsur jasmani dan rohani. Perilaku
manusia merupakan produk tarik menarik antar energi spiritual dan
material atau antara dimensi ruhaniah dan jasmaniah.

Dorongan spiritual senantiasa membuat kemungkinan membawa
dimensi material manusia kepada dimensi spiritual (ruh, keilahian).
Caranya adalah dengan memahami dan menginternalisasi sifat-sifat-
Nya, menjalani kehidupan sesuai dengan petunjuk-Nya dan meneladanu
rasul-Nya. Tujuannya adalah memperoleh ridho-Nya, menjadi ‘kekasih’
(wali) Allah. Inilah defiinisi manusia suci yang keberadaannya
membawa kegembiraan bagi manusia lainnya.**

2. Karakteristik Kompetensi Spiritual

Kompetensi spiritual dapat ditingkatkan melalui peningkatan

kualitas galbu. Qalbu berpotensi kebaikan memiliki karakteristik antara

lain: galbun saliim; galbun muniib; galbun muallafun; qalbun

34 Endri M. Julianto, “Kepemimpinan Spiritual Pada Pesantren Mahasiswa (Studi Multisitus
Pada Pesantren Mahasiswa Ulul Albab, Ulul Yaqin Dan Ulul Hikam, Malang)” (Disertasi, 2010),
52.
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muthmainnun; tagwal qulub; hati yang sakiinah, dan ra’fatul qalbi
warahmatuh.*
a. Qalbun saliim?®

Kata saliim yang menyifati kata galb pada mulanya berarti
selamat, yakni terhindar dari kekurangan dan bencana, baik lahir
maupun batin. Sedang kata galb (hati) dapat dipahami dalam arti
wadah, atau alat meraih pengetahuan. Qalbu yang bersifat saliim
adalah yang terpelihara kesucian fithrahnya, yakni yang pemiliknya
mempertahankan keyakinan Tauhid, serta selalu cenderung kepada
kebenaran dan kebajikan.

Qalbu yang saliim adalah galbu yang tidak sakit, sehingga
pemiliknya senantiasa merasa tenang, terhindar dari keraguan dan
kebimbangan, tidak juga dipenuhi sikap angkuh, benci, dendam,
fanatisme buta, loba, kikir dan sifat buruk yang lain.*’

Salah seorang yang dinyatakan Al-Qur’an sebagai akan datang
menemui Allah dengan qalbin saliim adalah Nabi Ibrahim As.

Sebagaimana ditegaskan dalam Qs. Ash-shaffat (37): 83-84

—

N e L < s
e AL G5 e e ks 30 0l
Artinya: Dan sungguh, Ibrahim termasuk golongannya (Nuh).

(Ingatlah) ketika dia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci,

35 Zulfatmi, “Kompetensi Spiritual Pendidik (Suatu Kajian Pada Unsur Kalbu),” 149.
36 Qalbun saliim ditemukan dalam Al-Quran surat As-Syu’araa/26: 89
37 Keterangan ini dapat ditemukan dalam Qs. An-Nur/24: 50
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b. Qalbun muniib*

Keterangan tentang galbun muniib (hati yang bertaubat) dapat
ditemukan dalam Qs. Qaaf/50: 33 yang artinya sebagai berikut:
(Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang
Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang
bertaubat.

Ayat diatas memiliki keterkaitan erat dengan ayat sebelumnya
yaitu Qs. Qaaf: 31-32, dan ayat —ayat setelahnya yaitu Qs. Qaaf: 34-
35. Setelah ayat —ayat lalu (sebelum ayat 31 dan 32) menjelaskan
keadaan orang-orang kafir dan neraka yang akan mereka huni, ayat-
ayat diatas sebagaimana kebiasaan Al Qur’an- menjelaskan keadaan
surga dan kenikmatan yang menanti penghuninya.

Allah juga menjelaskan sifat-sifat orang-orang yang bertakwa
yang memperoleh janji itu yakni kepada setiap hamba yang selalu
kembali kepada Allah saat merasakan ada pelanggaran yang
dilakukannya lagi sangat memelihara yakni memperhatikan dan
mengindahkan ketentuanketentuan-Nya. Yaitu siapapun yang takut
disertai rasa kagum kepada Ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah
sedang Dia Yang Maha Pemurah itu ghaib yakni tidak terlihat
olehnya dan nanti diakhirat setelah kematiannya dia datang dengan
hati yang bertaubat.

¢. Qalbun muallifun

38 Dapat ditemukan di Qs. Qaaf/50: 33
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Firman Allah berkaitan dengan galbun muallifun ini dapat
dijumpai dalam Qs. Ali Imran/3: 103 berikut.
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Artinya: dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah)
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan
karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
agar kamu mendapat petunjuk.

Pada ayat ini Allah memerintah kaum mukmin menjaga
persatuan dan kesatuan. Dan berpegangteguhlah serta berusahalah
sekuat tenaga agar kamu semuanya bantu-membantu untuk menyatu
pada tali (agama) Allah agar kamu tidak tergelincir dari agama
tersebut. Dan janganlah kamu bercerai berai, saling bermusuhan dan
mendengki, karena semua itu akan menjadikan kamu lemah dan
mudah dihancurkan. Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika
mengeluarkan kamu dari kekufuran kepada keimanan dan

menyatukan hati kalian dalam persaudaraan, padahal kamu dahulu
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pada (masa jahiliyyah) saling bermusuhan, saling membenci dan
memerangi tiada henti dari generasi ke generasi, lalu Allah
mempersatukan hatimu dengan harapan dan tujuan yang sama yaitu
memperoleh rida Allah, sehingga dengan karunia-Nya, yaitu agama
Islam, kamu menjadi bersaudara dalam satu keuarga.

Pada masa Jahiliah terjadi permusuhan selama ratusan tahun
antara suku 'Aus dan suku Khazraj. Setelah datangnya Islam mereka
dapat bersatu dengan penuh persahabatan. Menyaksikan kenyataan
tersebut orang-orang Yahudi merasa tidak senang dan menyuruh
salah seorang diantara mereka meniupkan api perpecahan dengan
menyebutkan kejadian waktu Perang Bu'as. Meskipun kedua suku
tersebut sempat terpancing dan hampir saja berperang, tetapi Nabi
Muhammad berhasil mendamaikan mereka.

Demikian besar karunia Allah kepada kamu, sedangkan
(ketika itu) kamu sama sekali tidak menyadari bahwa ketika kamu
saling bermusuhan, susungguhnya kamu berada di tepi jurang
neraka, karena hidup tanpa bimbingan wahyu, selalu terbakar api
kebencian, kemarahan dan permusuhan bahkan berakibat pada
pemunuhan, lalu dengan datangnya Islam Allah menyelamatkan
kamu dari sana dan terciptalah kedamaian di antara kamu.
Demikianlah, Allah secara terus menerus menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk secara terus-menerus

dan tetap bersatu padu dalam persaudaraan dan kekeluargaan.
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Lafad fa allafa baina qulubikum menunjukkan betapa kuat
jalinan kasih sayang dan persatuan mereka, karena yang
diharmoniskan Allah bukan hanya langkah-langkah mereka, tetapi
hati mereka. Dan kalau hati telah menyatu, maka segala sesuatu
sudah ringan dipikul dan segala kesalah pahaman — jika seandainya
muncul — akan mudah diselesaikan.

d. Qalbun muthmainnun

Allah berfirman dalam Qs. Ar-Ra’du/13: 28 sebagai berikut.*
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Artinya: Mereka yang mendapat petunjuk adalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, dan hati mereka menjadi
tenang dan tenteram dengan banyak mengingat Allah. Ingatlah,
bahwa hanya dengan banyak mengingat Allah hati menjadi
tenteram.

Orang-orang yang mendapat petunjuk Ilahi dan kembali
menerima tuntunan-Nya sebagaimana disebut pada ayat yang lalu
itu, setelah sebelumnya bimbang dan ragu. Ketentraman itu yang
bersemi di dada mereka “disebabkan karena dzikrullah,” yakni
mengingat Allah, atau karena ayat-ayat Allah, yakni Al-Quran yang

sangat mempesona kandungan dan redaksinya.

3 Qs. Ar-Ra’du/13: 28
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Kata tathmainnu menggunakan bentuk kata kerja masa kini.
Penggunaan disini bukan bertujuan menggambarkan terjadinya
ketentraman pada masa tertentu, tetapi dimaksud adalah
kesinambungan dan kemantapannya

e. Taqwal qulub
Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Hajj/22: 32 sebagali

berikut.*

o 58 e G5 M 5 e i 303

Artinya: demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa
mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya hal itu timbul
dari ketakwaan hati.

Kata sya 'aa’ir yang terdapat dalam ayat diatas adalah bentuk
jamak dari sya’iirah atau syi’aarah, yakni tanda. Dalam konteks
ayat ini adalah tanda-tanda haji, dan secara khusus adalah unta dan
binatang tertentu yang disembelih pada saat pelaksanaan ibadah haji.

Ayat ini memiliki keterkaitan dengan dua ayat sebelumnya
(ayat 30-31), sehingga berdasarkan dua ayat sebelumnya tersebut
dapat dipahami bahwa ketakwaan hati itu diperoleh dengan upaya
mengagungkan segala sesuatu yang terhormat di sisi Allah, yaitu

penghormatan yang memotivasinya untuk melaksanakan perintah

40 Qs. Al-Hajj/22: 32
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Allah dan menjauhi laranganNya hal ini akan mendatangkan
kebaikan di dunia dan akhirat.
Hati yang sakinah

Kata sakinah terambil dari kata yang terdiri dari sin, kaf dan
nun yang mengandung makna ketenangan atau antonim guncang
dan gerak. Sakinah dirsakan setelah sebelumnya terjadi situasi yang
mencekam, baik karena bahaya yang mengancam jiwa atau sesuatu
yang mengeruhkan pikiran, masa kini atau masa lalu.

Allah menegaskan dalam Qs. Al-Fath/48: 4 sebagai berikut.
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Artinya: Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam
hati orang-orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan
mereka (yang telah ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan
bumi, dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.

Avyat diatas dapat juga berfungsi menerangkan sebagian dari
kandungan ayat sebelumnya yang menyatakan bahwa Allah
memenangkan Rasul dengan kemenangan yang nyata.

Ayat ini juga menjelaskan bahwa diturunkanya sakinah
kepada kaum mukminin merupakan salah salah satu faktor utama
dari diraihnya kemenangan. Sakinah adalah ketenangan di hati
mereka sehingga tidak terjadi kebingungan dan perselisihan diantara

mereka, sehingga mereka bersatu padu tidak terombang ambing oleh
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setan dan isu-isu negatif lainnya yang disebarluaskan oleh kaum

musyrikin dan munafigin.

g. Ra’fatul qalbi warahmah
Firman Allah dalam Qs. Al-Hadid/57: 27 yang menyebutkan
bahwa “Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya
rasa santun dan kasih sayang,” dapat dipahami dalam arti
menciptkan kedua perasaan itu dalam hati mereka sehingga mereka
hidup rukun dan damai. Bisa juga kalimat itu dipahami dalam arti
Kami perintahkan, anjurkan, serta menjanjikan ganjaran yang besar

bagi yang menanamkan dalam hatinya kedua sifat tersebut.
3. Dimensi Pengukuran Kompetensi Spiritual

Konsep mengenai kompetensi spiritual pertama kali dicetuskan
oleh Hodge pada 2004 dalam tulisannya yang berjudul spirituality and
people with mental illness: Developing spiritual competency in
assessment and intervention. Dalam artikel lain Hodge menyebutkan
bahwa kompetensi spiritual dapat dipahami sebagai bentuk kompetensi
budaya yang berhubungan dengan spiritualitas dan agama, khususnya
pandangan dunia spiritual yang dibangun secara individual oleh klien.*!
Hodge menyebutkan bahwa kompetensi spiritual dapat
didefinisikan sebagai proses aktif dan berkelanjutan yang ditandai
dengan tiga dimensi berikut yang saling terkait: (1) kesadaran yang

berkembang akan pandangan dunia spiritual yang diinformasikan

4l Hodge, “Spiritual Competence,” 2.



52

nilainya sendiri dan asumsi, keterbatasan, dan bias terkait, (2)
pemahaman empatik yang berkembang tentang pandangan dunia
spiritual klien yang tanpa penilaian negatif dan, (3) peningkatan
kemampuan untuk merancang dan menerapkan strategi intervensi yang
sesuai, relevan, dan peka terhadap pandangan dunia spiritual klien.*

a. Kesadaran

Dimensi pertama dari kompetensi spiritual adalah untuk
mengembangkan kesadaran yang berkembang tentang pandangan
dunia spiritual yang diinformasikan nilainya sendiri. Nilai-nilai ini,
yang sering dipegang secara tidak sadar, membentuk keyakinan dan
tindakan.

Kesadaran merupakan kemampuan individu berhubungan
dengan lingkungan sekitarnya dan dirinya sendiri (melalui panca
inderanya) dan mengadakan pembatasan terhadap lingkungannya
serta terhadap dirinya sendiri (melalui perhatian).*

Terdapat beberapa pendapat tentang definisi kesadaran.
Dalam Cambridge Internasional Dictionary of English, makna
kesadaran antara lain:*

1) tahu dan mampu mengekspresikan dampak dari suatu perilaku

42 Hodge and Bushfield, “Developing Spiritual Competence in Practice,” 106.

43 JoAnne E Epping-Jordan et al., “Beyond the Crisis: Building Back Better Mental Health
Care in 10 Emergency-Affected Areas Using a Longer-Term Perspective,” International Journal of
Mental Health Systems 9, no. 1 (2015): 1-10.

# Paul Procter, “Cambridge International Dictionary of English,” 2000.
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2) tahu dan mampu mengekspresikan tentang berbagai
penyelesaian.

3) memahami perlunya langkah penelitian sebagai bekal
pengambilan keputusan

4) memahami pentingnya kerja sama dalam menyelesaikan
masalah.

Dalam psikologi, kesadaran sama artinya dengan mawas
diri (awareness). Islam menyebut kesadaran (mawas diri, awarness)
dengan istilah Muragabah. KH. Nasrudin Umar dalam tulisannya
yang berjudul “Mawas Diri (Muragabah)” menyebutkan bahwa
sikap mawas diri (uragabah) merupakan salah satu ciri galbu yang
sehat. *

Ketika seseorang merasa selalu diawasi oleh Allah dan
malaikatnya yang ditenpatkan di dalam diri kita, saat itu kita sadar
untuk mengontrol diri dengan cara mengawasi diri Kita untuk tidak
melakukan sesuatu yang tidak wajar. Kesadaran yang tumbuh di
dalam galbu karena merasa diawasi oleh Allah perlu dipertahankan,
guna tujuan dan perjalanan hidup kita tercapai.

Dalam sebuah hadits, ketika Rasulullah berbincang dengan

Jibril tentang Ihsan, beliau menjelaskan:

4 https://news.detik.com/berita/d-6043004/mawas-diri-murgabah diakses pada 1 Juli 2022,
jam 09.57 wib
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Artinya: Kabarkan kepadaku tentang ihsan. Nabi
menjawab: hendaklah engkau beribadah kepada Allah seolah-olah
engkau melihat-Nya. Kalaupun engkau tidak melihat-Nya,
sesungguhnya Dia melihatmu.

Al-Qur’an juga menjelaskan tentang muragabah ini melalui

surat An-Nisa/4:1 sebagai berikut.
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Artinya: Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan
(Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Kesadaran (muragabah) dalam diri setiap manusia menjadi
penting karena sejatinya setiap apa yang dilakukan, telah tercatat
rapi, dipantau serta diawasi dengan CCTV canggih. Tidak ada

satupun yang akan terlewat.
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Pentingnya menumbuhkan kesadaran pada diri akan
membawa kebaikan, menghasilkan luaran berupa pencapaian
terhadap rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Kuatnya
kesadaran dalam diri akan membawa keberhasilan, terutama akan
sangat berdampak bukan hanya pada diri namun juga lingkungan
sekitar.

Ketika seseorang sadar bahwa dirinya diawasi, maka
seketika itu pula ia akan berhati-hati dalam melakukan sesuatu,
berbuat dan bertindak apapun dalam kehidupannya. Ketika
seseorang sadar bahwa keberadaannya sangat dibutuhkan oleh
lingkungan sekitar, maka ia akan senantiasa ikhlas dan rela berbagi
serta membantu sesama.

b. Empati

Dimensi kedua dari kompetensi spiritual adalah
pengembangan pemahaman empatik tentang pandangan dunia
spiritual klien yang tanpa penilaian negatif.

Goleman menjelaskan bahwa empati adalah kemampuan
untuk memahami perasaan dan masalah orang lain, berpikir dengan
sudut pandang mereka, serta menghargai perbedaan perasaan orang
lain tentang berbagai hal.*®

Davis mendefiniskan empati sebagai berikut: empathy is a

broad concept that refers to the cognitive and emotional reactions

46 D. Goleman, Kecerdasan Emosional (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), 219.
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of an individual to the observed experiences of another.” Empati
adalah konsep luas yang mengacu pada reaksi kognitif dan
emosional seorang individu terhadap pengalaman yang diamati dari
orang lain.

Menurut Keen** empati adalah mengenali perasaan orang
lain dan memahami pengalaman emosional orang lain tanpa
berpartisipasi didalamnya. Empati adalah sebuah sikap bagaimana
individu memahami perasaan orang lain tanpa mengalaminya
sendiri. Sedangkan menurut Hurlock menjelaskan bahwa empati
merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami
perasaan dan emosi orang lain serta kemampuan untuk
membayangkan diri sendiri mengalami perasaan yang sama dengan
orang tersebut.®

Hanggara dalam buku Kepemimpinan Empati menurut Al-
Qur’an, menyebutkan bahwa empati adalah upaya untuk mengerti
orang secara mendalam, baik dari segi emosional maupun
intelektual. Seseorang akan menggunakan mata, hati dan pikirannya
untuk mendengar secara objektif.*

Kata empati dalam Islam sepadan dengan kata tolerasi,

tasamuh atau tenggang rasa. Empati merupakan sikap terpuji yang

47 Mark H Davis, “Measuring Individual Differences in Empathy: Evidence for a
Multidimensional Approach.,” Journal of Personality and Social Psychology 44, no. 1 (1983): 113.

48 Suzanne Keen, Empathy and the Novel (Oxford University Press on Demand, 2007).

4 Elizabeth B Hurlock, “Psikologi Perkembangan Anak,” Jilid 1 (Terjemahan), 1991.

50 Asep Dika Hanggara, Kepemimpinan Empati Menurut Al-Qur’an (CV Jejak (Jejak
Publisher), 2019.
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harus dimiliki oleh seseorang. Salah satu sikap yang dapat
menumbuhkan rasa empati adalah tolong menolong. Al-Qur’an

menjelaskan tentang ini dalam surat Al-Maidah/4: 2 sebagai berikut:
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Artinya:  dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
menyebutkan bahwa perumpamaan seorang muslim yang satu
dengan yang lain adalah seperti satu bangunan yang saling
menguatkan.
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Dari Abu Musa Ra., Rasulullah bersabda "Seorang mukmin
dengan mukmin lainnya seperti satu bangunan yang satu sama lain
saling menguatkan.

Rasa iba atau kasihan kepada orang yang terkena musibah
dapat dipandang sebagai bagian dari empati. Sikap semacam ini

dianjurkan oleh Islam sebagaimana ayat berikut.
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Artinya: dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa
kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah
mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik.

Ayat ini memberikan pengetian bahwa pemberian hadiah
kepada anak yatim dan orang miskin adalah sebagai penggembira,
menumbuhkan kepedulian kepada sesama serta melahirkan rasa dan
sikap empati dalam kehidupan.

Empati, penting karena para profesional yang sukses dalam
bidang apapun (termasuk dosen sebagai peneliti dan akademisi)
menunjuk kemampuan komunikasi agar sukses dalam pekerjaannya.
Mereka juga mampu memandang diri sendiri dan dunia dari sudut
pandang orang lain. Artinya mereka mampu mencermati dan menilai
keyakinan-keyakinan dan keadaan-keadaan orang lain dengan tetap
berpegang kepada tujuan mengembangkan pemahaman dan

penghargaan.”!

Empati, baik untuk guru maupun peserta didik, semakin

diperlukan dalam pendidikan dalam upaya mencapai keberhasilan

31 DJG Gowing, WJ Davies, and HG Jones, “A Positive Root-Sourced Signal as an Indicator
of Soil Drying in Apple, Malus x Domestica Borkh.,” Journal of Experimental Botany 41, no. 12
(1990): 1535-40.
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proses pembelajaran. Jika kita bertanya apa karakteristik dari peserta
didik yang sukses maka banyak ahli psikologi pendidikan
menjawab: berpengetahuan, mampu menentukan diri sendiri,

strategis dan empati.52

Dari segi sosial, empati menjadi lebih penting lagi bagi
seorang pengajar. Hilangnya empati dapat melahirkan
kecenderungan pengajar melakukan abuse dan eksploitasi terhadap
murid-muridnya. Tingkah laku agresif guru terhadap murid banyak
terjadi karena terhambatnya empati guru. Tugas yang berat dan
menyiksa murid, hukuman yang berlebihan, serta ketakpedulian
pengajar terhadap apa yang dialami muridnya merupakan tanda-
tanda rendahnya empati yang pengajar.

Kuatnya empati pada seorang guru merupakan indikasi dari
kesadaran diri, identitas diri yang sehat, penghargaan diri yang
terkelola dengan baik, dan kecintaan terhadap diri sendiri dalam arti
positif.

Di sisi lain, empati menunjukkan kematangan kognitif dan
afektif dalam memahami orang lain, kemampuan mencintai dan
menghargai orang lain, serta kesiapan untuk hidup bersama dan
saling mengembangkan dengan orang lain. Empati merupakan pagar

moralitas seorang guru, bahwa ia mengajar, mengabdikan dirinya

52 Gowing, Davies, and Jones.
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untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, bukan
untuk memanfaatkan dan mengambil keuntungan dari mereka.
c. Keahlian dan intervensi

Keahlian atau dikenal dengan istilah kompetensi adalah
kecakapan yang dimiliki oleh setiap individu dalam melakukan
pekerjaan, tugas atau kewajiban dalam bidang tertentu, sesuai
dengan tanggung jawabnya.

Menurut Emron, Yohny, Imas (2017) kompetensi adalah
kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan
benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang
menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap.”® Sedangkan menurut
Klemp, kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang
yang menghasilkan pekerjaan yang efektif dan kinerja yang
unggul.>*

Adapun makna intervensi adalah aktivitas untuk
melaksanakan rencana pengasuhan dengan memberikan pelayanan
terhadap anak dalam keluarga maupun di lingkungan lembaga

kesejahteraan sosial anak.>

53 Mutiara Okselia Demus and Kasmirudin Kasmirudin, “Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Pln
(Persero) Area Payakumbuh,” 2017, 210.

34 Klemp Jr, “The Assessment of Occupational Competence. Final Report: I. Introduction
and Overview.”

35 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia, 2011, Standart Nasional Pengasuhan Untuk
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. 14
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Dalam pengertian yang lain juga disebutkan, Intervensi
adalah tindakan spesifik oleh seorang pekerja sosial dalam kaitan
dengan sistem atau proses manusia dalam rangka menimbulkan
perubahan.>®

Dalam dunia pendidikan, keahlian atau kompetensi
disandingkan kepada guru yang mendapatkan predikat sebagai guru
professional. Mereka disebut kompeten jika telah mengusai empat
kompetensi utama, yakni kompetensi pedagogik, profesional,
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian.”” Sedangkan untuk
guru Pendidikan Agama Islam sebagaimana diatur dalam KMA 211
tahun 2011, disematkan pula kompetensi spiritual dan kompetensi
leadership atau kepemimpinan.*®

Edison menyebutkan bahwa ada 3 unsur penting yang
berkaitan dengan kompetensi, yakni pengetahuan, keahlian dan
sikap.”® Ketiganya merupakan unsur yang tak dapat dipisahkan
terutama dalam bidang pendidikan. Ma’ruf® menyebutkan bahwa
ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru

berdasarkan Al-Qur’an. Pernyataan ini didasarkan pada Hasil

56 Louise N Johnson and Richard J Lewis, “Structural Basis for Control by Phosphorylation,”
Chemical Reviews 101, no. 8 (2001): 2209-42.

57 “Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen.”

58 “KMA Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional
Pendidikan Agama Islam.”

9 Emron Edison, Anti Anti Riyanti, and Deni Yustiana, “Budaya Organisasi Dalam Aspek
Peningkatan Kinerja Karyawan (Studi Kasus Di Hotel Perdana Wisata, Bandung),” Tourism
Scientific Journal 1, no. 2 (2016): 143.

60 M. Ma’ruf, “Konsep Kompetensi Guru Perspektif Al-Quran,” Program Studi Pendidikan
Agama Islam Universitas Yudharta Pasuruan Vol. 3 No. 1 Desember 2017 (2017): 13-30.
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analisis terhadap ayat Al-Qur’an sura Al-Qalam/68: 1-4 sebagai

berikut.
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Artinya: Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan,
dengan karunia Tuhanmu engkau (Muhammad) bukanlah orang gila.
Dan sesungguhnya engkau pasti mendapat pahala yang besar yang
tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya engkau benar-benar
berbudi pekerti yang luhur.

Melalui ayat tersebut kemudian Ma’ruf merinci ada 4
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yakni®':

a. Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk pengembangan diri maupun kepentingan
pembelajaran®

b. memiliki kualitas kesabaran, rasa percaya diri, berani, semangat,
sungguh-sungguh dan pantang menyerah dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik®

c. bertanggung jawab secara penuh serta memiliki etos kerja yang

tinggi dengan tugasnya sebagai pendidik®*

6 Ma’ruf.

02 Qs. Al-Qalam/68: 1
6 Qs. Al-Qalam/68: 2
% Qs. Al-Qalam/68: 3
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d. Memiliki kepribadian seperti Nabi Muhammad Saw.®

Dengan demikian makna kompetensi spiritual guru PAI adalah

kemampuan guru untuk menjaga semangat bahwa mengajar adalah

ibadah.®® Kesadaran akan pentingnya semangat mengajar dengan niatan

ibadah ini harus tertanam dalam diri guru PAI, mengingat guru PAI

adalah panutan atau uswah bagi seluruh warga sekolah, terutama yang

berkaitan dengan kehidupan beragama dan aktivitas keagamaan.

Kompetensi spiritual bagi guru sebagaimana disampaikan Zohar

dan Marshall (terj. Rahmani Astuti 2001) dikembangkan dengan 3 aspek

dengan 12 indikator di dalamnya®” sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut.

Tabel 2. 2 Indikator Kompetensi Spiritual (Zohar dan Marshall)

No Aspek Indikator

Keterangan

1 Berpikir Jernih  Tekun

Guru diharapkan terus
bersemangat meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi
yang dimiliki

Jujur

Guru harus memiliki kejujuran
yang tinggi dengan menerapkan
apa yang diajarkan dalam
kehidupan pribadinya

Bersyukur

Guru harus memiliki rasa ikhlas
yang tinggi dalam menjalankan
tugas mengajarnya

Adil

Guru dituntut memiliki sikap
adil kepada semua peserta didik

2  Bijaksana Rendah hati
dalam

Guru harus dapat menjadi
pribadi yang menggambarkan
kesederhanaan, kesabaran dan

65 Qs. Al-Qalam/68: 4

6 “KMA Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional

Pendidikan Agama Islam,” 77.

7 Danah Zohar and lan Marshall, “Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berfikir
Integralistik Dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan (SQ: Spiritual Intelligence-The Ultimate
Intelligence)(Terj,” Rahmani Astuti Dkk. Bandung: Mizan Media Utama, 2001, 35.



64

No Aspek Indikator

Keterangan

Menjalankan
Tugas

kelembutan menghadapi
peserta didik

Pemaaf

Guru harus sabar dan mampu
mengendalikan diri

Tanggung
Jawab

Guru harus dapat bertanggung
jawab terutama yang berkaitan
dengan tugas membimbing
peserta didik

Sabar

Guru harus mempu
menghadapi  segala  bentuk
cobaan, tetap tenang, tidak
mudah marah dan tidak tergesa-
gesa

3  Toleran Menghargai

Guru harus mampu menghargai
perbedaan, memberikan
kesempatan yang sama kepada
peserta didik

Terbuka

Guru mampu menerima Kritik,
masukan, teguran dari siapapun
terutama yang berkaitan dengan
tugas mengajarnya, menjadikan
kehidupannya sebagai contoh
dan teladan yang baik bagi
peserta didik

Tidak
Menyakiti

Guru harus mampu menjadi
pribadi yang walas asih,
mendoakan peserta didik, tidak
membuatnya tersinggung dan
tidak memiliki rasa dendam

Cinta
Damai

Guru harus mampu mencintai
peserta  didik  seperti ia
mencintai anaknya sendiri,
menjadi  pelopor  penebar
kedamaian di sekolah

Dengan demikian kompetensi spiritual guru dalam perspektif

pendidikan Islam ditunjukan dengan kepemilikan kompetensi secara

personal-spiritual serta profesional-spiritual.®® Kata spiritual dalam hal

% Dakir and Sadimi, Pendidikan Islam Dan ESQ: Komparasi-Integratif Upaya Menuju

Stadium Insan Kamil (Semarang: Rasail, 2011), 217.
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ini dipahami bahwa pendidikan yang disajikan setiap guru senantiasa
menjunjung tinggi komitmen untuk mengajarkan nilai-nilai spiritualitas
Islam guna menanamkan keyakinan kepada peserta didik serta
menjadikan ajaran Islam sebagai satu-satunya ajaran spiritual yang
lurus.

Adapun implementasinya dilakukan melalui sifat zuhud, jujur,
sabar, adil, bersih hati pikiran dan fisik, pemaaf sekaligus menguasai
teori secara komprehensif.

C. Konsep Kompetensi Kepemimpinan (Leadership)
1. Pengertian Kompetensi Kepemimpinan (Leadership)

Leadership berasal dari bahasa inggris leader yang berarti
pemimpin. Soehardjono menjelaskan istilah kepemimpinan (leadership)
secara etimologis berasal dari kata to lead yang artinya memimpin.
Kemudian muncullah kata leader yang berarti pemimpin, dan kemudian
lahir istilah leadership yang diterjemahkan menjadi kepemimpinan.®

Berestova menjelaskan bahwa kompetensi leadership guru erat
kaitannya dengan tingkat kompetensi professional.”” Namun pada
perkembangannya saat ini, terutama sistem pendidikan kekinian, konsep

teacher leadership ini tidak sepenuhnya dipahami dan diperhitungkan.

% Soeharjono, Kepemimpinan: Suatu Tinjauan Singkat Tentang Pemimpin Dan
Kepemimpinan Serta Usaha-Usaha Pengembangannya (Malang: APDN Malang, 1998), 127.

70 Anna Berestova, Natalya Gayfullina, and Sergey Tikhomirov, “Leadership and Functional
Competence Development in Teachers: World Experience.,” International Journal of Instruction
13, no. 1 (2020): 607.
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Kadarusman membagi kepemimpinan menjadi tiga bagian.
Pertama, self leadership, yakni memimpin diri sendiri agar jangan
sampai gagal menjalani hidup. Kedua, team leadership, diartikan
sebagai memimpin orang lain, pemimpin kelompok (team leader)
dianggap memahami apa Yyang menjadi tanggung jawab
kepemimpinannya. Ketiga, organizational leadership, dipandang dalam
satu konteks organisasi yang mampu memahami nafas bisnis
perusahaan yang dipimpinnya, membangun visi dan misi
pengembangan bisnis, serta kesediaan untuk melebur dengan tuntutan
dan konsekuensi tanggung jawab sosial.”

Crainer menyebutkan bahwa ada lebih dari 400 definisi tentang
leadership atau kepemimpinan. Dari sekian banyak definisi, ada yang
menyebutkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu kegiatan yang
memengaruhi orang lain, suatu proses untuk memengaruhi aktivitas
kelompok, kemampuan memeroleh kesepakatan pada tujuan bersama,
serta suatu upaya untuk mengarahkan orang lain untuk tujuan tertentu.”

Islam memandang leadership sebagai sebuah istilah yang melekat
pada setiap muslim. Hal ini dapat ditemukan dalam hadits yang

disampaikan Rasulullah berikut.

—J\_M; H—*jw“my d"““ W‘“‘d@ﬁa‘f

"I Dadang Kadarusman, Natural Intelligence Leadership (Raih Asa Sukses, 2012).
72 Julian Birkinshaw and Stuart Crainer, Leadership the Sven-Géran Eriksson Way: How to
Turn Your Team Into Winners (John Wiley & Sons, 2004).
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Artinya: Dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya Rasulullah Saw
bersabda: setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara
adalah pemimpin atas rakyatnya dan akan diminta pertanggungjawaban
perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami adalah pemimpin atas
anggota keluarganya dan akan ditanya perihal keluarga yang
dipimpinnya. Seorang istri adalah pemimpin atas rumah tangga dan
anak-anaknya dan akan ditanya perihal tanggung jawabnya. Seorang
pembantu rumah tangga adalah bertugas memelihara barang milik
majikannya dan akan ditanya atas pertanggungjawabannya. Dan kamu
sekalian pemimpin dan akan ditanya atas pertanggungjawabannya. (HR
Muslim).

Label pemimpin senantiasa melekat pada diri setiap mukmin.
Pada pengantar hadits tersebut ditegaskan bahwa setiap kalian adalah
pemimpin. Hal ini semakin menegaskan bahwa Islam sangat
menjunjung tingga kedudukan manusia, setiap mereka dianggap sebagai
pemimpin yang memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang melekat

pada setiap apa yang dipimpinnya.
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Islam juga mengenal istilah khalifah yang juga berkaitan atau
identik dengan kepemimpinan. Selain khalifah, dikenal juga istilah ulil
amri, satu akar kata dengan amir. Kata ulil amri adalah pemimpin
tertinggi dalam masyakarat Islam. Hal ini dapat kita temukan dalam Qs.

An-Nisa/4: 59 berikut.
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan

taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu,

maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya),

jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Setiap kepemimpinan selalu menggunakan power atau kekuatan.

Kekuatan yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan seseorang

dalam mempengaruhi orang lain.”3 Kepemimpinan yang efektif harus
memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam
mencapai tujuan-tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan atau
bimbingan, hubungan antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi

mungkin menjadi renggang (lemah). Keadaan ini menimbulkan situasi

3 Pandji Anoraga, “Manajemen Bisnis,” 2000, 182.
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dimana perseorangan bekerja untuk mencapai tujuan pribadinya.
Sementara itu keseluruhan organisasi menjadi tidak efisien dalam
pencapaian sasaran-sasarannya.

Rivai mengelompokkan pemimpin menjadi dua bagian, yakni
pemimpin formal dan pemimpin informal. Pemimpin formal adalah
orang yang secara resmi diangkat dalam jabatan kepemimpinannya,
teratur dalam organisasi secara hirarki. Sedangkan pemimpin informal
adalah kepemimpinan yang tidak mempunya dasar pengangkatan resmi

dan tidak nyata terlihat dalam hirarki kepemimpinan organisasi.74

Kata kepemimpinan jika dirangkai dengan kata kompetensi maka
menjadi kompetensi kepemipinan. Istilah ini memiliki makna yang
semakin luas. Wolf menyebutkan bahwa kompetensi kepemimpinan
secara harfiah dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
merencanakan, memodelkan, memotivasi, dan membimbing untuk

membantu organisasi atau kelompok ~mencapai tujuan yang

diharapkan.75
Chan menyebut bahwa kompetensi pemimpin dasar meliputi

empat hal: sifat pribadi, kepribadian dan kecerdasan sosial, kemampuan

4 Veithzal Rivai and Deddy Mulyadi, “Leadership and Organizational Behavior,” Jakarta:
Rajawali Pers, 2012, 3.

5 Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership,” 4.
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untuk mencapai tujuan dan menyelesaikan misi, serta memiliki

kecerdasan ganda dan komitmen integritas.76

Sedangkan menurut Brownell kompetensi kepemimpinan adalah
keterampilan dan perilaku kepemimpinan yang berkontribusi pada
kinerja yang unggul. Dengan menggunakan pendekatan berbasis
kompetensi untuk kepemimpinan, organisasi dapat mengidentifikasi

dan mengembangkan generasi pemimpin berikutnya dengan lebih

baik.”’

Dalam bidang pendidikan, dikenal istilah Teacher leadership atau
kepemimpinan guru. Teacher leadership atau kompetensi leadership
guru bukan lagi sebuah pilihan, melainkan sesuatu yang penting untuk
keberlangsungan pembelajaran peserta didik di sekolah, kehidupan dan
budaya belajar di sekolah, inovasi guru, kebijakan pendidikan bahkan
sampai pada organisasi profesi yang digeluti guru itu sendiri.” Artinya
guru yang memiliki karakteristik sebagai pemimpin akan menjadi
individu yang unggul dan diperhitungkan bahkan dalam banyak hal.

Leadership atau kepemimpinan merupakan suatu konsep relasi

(relational concept). Kepemimpinan hanya ada dalam proses relasi

7 Renu A Kowluru and Pooi-See Chan, “Oxidative Stress and Diabetic Retinopathy,”
Experimental Diabetes Research 2007 (2007).

7 Judi Brownell and Marshall Goldsmith, “Commentary on ‘Meeting the Competency Needs
of Global Leaders: A Partnership Approach’: An Executive Coach’s Perspective,” Human Resource
Management: Published in Cooperation with the School of Business Administration, The University
of Michigan and in Alliance with the Society of Human Resources Management 45, no. 3 (2006):
309.

8 Tim Penyusun, The Teacher Leadership Competencies (US: NEA National Education
Association, 2020), 3.
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dengan orang lain (pengikut atau bawahan). Artinya apabila tidak ada
pengikut maka tidak aka nada pemimpin. Tersirat dalam definisi ini
adalah premis bahwa para pemimpin yang efektif harus mengetahui
bagaimana membangkitkan inspirasi dan berelasi dengan para pengikut
mereka.”

Kepemimpinan merupakan suatu proses. Agar bisa memimpin,
maka seorang pemimpin harus melakukan sesuatu. Seperti telah
diobservasi oleh John Gardner®, kepemimpinan lebih dari sekadar
menduduki suatu otoritas. Kendati posisi otoritas yang diformalkan
sangat mendorong proses kepemimpinan, namun sekadar menduduki
posisi itu tidak menandai seseorang untuk menjadi pemimpin.*

Kepemimpinan harus membujuk orang lain untuk mengambil
tindakan. Pemimpin membujuk pengikutnya melalui berbagai cara,
seperti menggunakan otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model
(menjadi teladan), penetapan sasaran, memberi imbalan dan hukum,
restrukturisasi organisasi, dan mengkomunikasikan visi.*

Adapun kompetensi kepemimpinan (leadership) guru PAI
sebagaimana tertuang dalam PMA No. 16 Tahun 2010 tentang
pengelolaan pendidikan agama di sekolah dalam pasal 16 ayat 1 terdiri

dari 4 hal, yakni:*

" Syarifudin, “Teori Kepemimpinan,” 462.

80 Gardner, On Leadership.

81 Syarifudin, “Teori Kepemimpinan,” 462.

82 Syarifudin, 462.

83 “Peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama
Pada Sekolah,” 9.
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a. Kemampuan dalam Perencanaan Pembudayaan Islami

b. Kemampuan dalam Mengorganisasikan Potensi Sekolah

c. Kemampuan untuk menjadi inovator, motivator, fasilitator,
pembimbing dan konselor

d. Kemampuan Menjaga, Mengendalikan, dan Mengarahkan
Pembudayaan Pengamalan Ajaran Agama pada Komunitas Sekolah

Empat hal yang berkaitan dengan kompetensi leadership guru
PAI di atas harus tercermin dalam kehidupan keseharian guru di sekolah
juga di lingkungan masyarakat. Sebagai seorang yang harus memiliki
kompetensi leadership, maka guru PAI pun harus menciptakan model
(menjadi teladan)® bagi peserta didik di sekolah. Melalui teladan
tersebut kemudian akan terbangun budaya kehidupan beragama yang
diharapkan di sekolah.

Sehingga pembelajaran yang terjadi dan dilakukan oleh guru PAI
tidak sebatas transfer of knowledge namun juga terjadi transfer of value.
Ada nilai-nilai karakater dan nilai akhlak yang ditanamkan oleh guru
kepada peserta didik, melalui aktivitas pembelajaran di kelas, juga
aktivitas sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Karakteristik Kompetensi Kepemimpinan

Suatu organisasi akan berjalan dengan baik apabila seorang

pemimpin memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Tanggung jawab

merupakan salah satu karakter dari pemimpin ideal. Selain itu seorang

8 Syarifudin, “Teori Kepemimpinan.”
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pemimpin juga harus cerdas agar dapat memilih dan memecahkan

masalah dalam organisasi yang dipimpinnya. Karakteristik pemimpin®

ideal setidaknya harus memiliki delapan hal berikut.

a. Cerdas. Kecerdasan didapat dari hasil belajar, sehingga kaya akan
ilmu pengetahuan

b. Bertanggung jawab. Seorang pemimpin harus bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri dan anggota organisasi yang dipimpinnya

c. Jujur. Pemipin ideal harus bersikap jujur sehingga mampu terbuka
kepada anggota terhadap setiap kebijakan yang diambil

d. Dapat dipercaya. Pemimpin ideal harus dapat dipercaya seingga
tidak akan ada kecuriagaan terhadap siapapun

e. Inisiatif, yakni mampu memutuskan segala hal dengan tepat dan
benar

f. Konsisten dan tegas. Mampu menjalankan setiap aturan dan
kebijakan. Tegas berarti seorang pemimpin tidak membebaskan atau
mengekang anggotanya

g. Adil, yakni mampu memperlakukan anggota dengan perlakuan yang
sama tanpa membeda-bedakan, sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab masing-masing

h. Lugas, mampu menjelaskan ide dan pemikirannya secara langsung

dan tidak bertele-tele

85 Sahadi, Otong Husni Taufiq, and Ari Kusuma Wardani, “Karakter Kepemimpinan Ideal
Dalam Organisasi” Volume 6 Nomor 3 (2020): 519.
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Karakteristik kepemipinan dalam Islam seringkali diidentikkan
dengan Rasulullah. Al-Qur’an sendiri telah menegaskan bahwa suri
tauladan sempurna terdapat pada diri Nabi Muhammad Saw., seseorang
yang mempunyai sifat yang selalu terjaga dan dijaga oleh Allah. Firman

Allah dalam Qs. Al-Ahzab/33: 21.

VAN 4 OF s tias fal 1325 &5?&5{35;]
n\ﬂf‘-ﬁ\;éj

Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.

Sifat yang dimaksud dalam ayat ini dikenal dengan sifat wajib
Rasul, yakni Shiddig, Amanah, Tabligh Fathanah. Secara rinci
dijelaskan sebagai berikut.

a. Shiddiq

Berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan,
keyakinan serta perbuatan berdasarkan ajaran Islam. Tidak ada
kontradiksi dan pertentangan yang disengaja antara ucapan dan
perbuatan. Oleh karenanya, Allah memerintahkan orang-orang yang
beriman untuk senantiasa memiliki sifat shiddig dan menciptakan
lingkungan yang shiddig.

Kepemimpinan yang mengedepankan integritas moral
(akhlak), satunya kata dan perbuatan, kejujuran, sikap dan perilaku

etis. Sifat jujur merupakan nilai- nilai transendental yang mencintai
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dan mengacu kepada kebenaran yang datangnya dari Allah swt.
(shiddiq) dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Perilaku
pemimpin yang shiddiq (shadiqun) selalu mendasarkan pada
kebenaran dari keyakinannya, jujur dan tulus, adil, serta
menghormati kebenaran yang diyakini pihak lain yang mungkin
berbeda dengan keyakinannya, bukan merasa diri atau pihaknya
paling benar.®
b. Amanah

Berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan setiap
tugas dan kewajiban. Amanah ditampilkan dalam keterbukaan,
kejujuran, pelayanan yang optimal dan Ihsan (berbuat yang terbaik)
dalam segala hal.

Karakter yang seharusnya dimiliki oleh seorang manajer
sebagaimana karakter yang dimiliki Rasul yaitu sifat dapat
dipercaya atau bertanggung jawab. Beliau jauh sebelum menjadi
Rasul pun sudah diberi gelar al-Amin (yang dapat dipercaya). Sifat
amanabh inilah yang dapat mengangkat posisi Nabi di atas pemimpin
umat atau Nabi-Nabi terdahulu. Pemimpin yang amanah yakni
pemimpin yang benar-benar bertanggungjawab pada amanah, tugas

dan kepercayaan yang diberikan Allah swt.*’

8 Muhammad Yani, “Konsep Dasar Karakteristik Kepemimpinan Dalam Pendidikan Islam”
Vol. 3 No. 2 tahun 2021 (2021): 162.
87 Yani, 163.
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Penegasan Allah dalam Al-Qur’an berkaitan dengan amanah,

terdapat dalam Qs. Al-Ahzab 33/72.

= - P

el 31 56 s o3 el e wdl e )
N e 569 I A5 s sty

Artinya: sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat
kepada langit, bumi dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan
melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh.

c. Tabligh

Berarti mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak
lain untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Tabligh yang disampaikan dengan hikmah,
persuasif, sabar, argumentatif, akan menumbukan hubungan
kemanusiaan yang semakin solid dan kuat.

Tabligh merupakan sifat Rasul yang ketiga, cara dan
metodenya agar ditiru. Sasaran pertama adalah keluarga beliau, lalu
berdakwah ke segenap penjuru. Sebelum mengajarkan sesuatu,
beliau yang terlebih dahulu melakukannya. Sifat Ini adalah sebuah
sifat Rasul untuk tidak menyembunyikan informasi yang benar

apalagi untuk kepentingan umat dan agama.®

8 Yani, 165.
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d. Fathanah

Berarti mengerti, memahami dan menghargai secara
mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajiban. Sifat ini
akan menumbuhkan kreativitas dan kemampuan untuk
melaksanakan beragam inovasi yang bermanfaat.

Fathanah merupakan sifat Rasul yang keempat, yaitu akalnya
panjang sangat cerdas sebagai pemimpin yang selalu berwibawa.
Selain itu, seorang pemimpin juga harus memiliki emosi yang stabil,
tidak gampang berubah dalam dua keadaan, baik itu di masa
keemasan dan dalam keadaan terpuruk sekalipun. Menyelesaikan
masalah dengan tangkas dan bijaksana. Sifat pemimpin adalah
cerdas dan mengetahui dengan jelas apa akar permasalahan yang dia
hadapi serta tindakan apa yang harus dia ambil untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi pada umat.*

Dalam bidang pendidikan dan pembelajaran, yang berhubungan

dengan guru dan peserta didik, Qomar menyebutkan 8 karakteristik

kepemimpinan90, yakni:
a. Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk
mengendalikan lembaga atau organisasinya

b. Memfungsikan keistimewaannya yang lebih di banding orang lain

8 Yani, 167.
% Mujamil Qomar, “Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidiakan Islam-Manajemen
Pendidikan Islam,” Surabaya: Erlangga, 2007, 227.
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c. Memahami kebiasaan dan bahasa orang yang menjadi tanggung
jawabnya

d. Mempunyai karisma atau wibawa dihadapan manusia atau orang
lain

e. Bermuamalah dengan lembut dan kasih sayang terhadap
bawahannya, agar orang lain simpatik kepadanya

f. Bermusyawarah dengan para pengikut serta mintalah pendapat dan
pengalaman mereka

g. Mempunyai power dan pengaruh yang dapat memerintah serta
mencegah karena seorang pemimpin harus melakukan control
pengawasan atas pekerjaan anggota, meluruskan kekeliruan, serta
mengajak mereka untuk berbuat kebaikan dan mencegah
kemungkaran

h. Bersedia mendengar nasehat dan tidak sombong.

3. Dimensi Pengukuran Kompetensi Kepemimpinan
Wolf"' menyebutkan bahwa teradapat 10 dimensi kompetensi
kepemimpinan yang dapat diukur. 10 dimensi tersebut dijelaskan secara
rinci pada bagian berikut.
a. Komunikasi
Dimensi pertama dari kompetensi kepemimpinan adalah

komunikasi. Secara sederhana, komunikasi adalah kemampuan

°1 'Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership,” 578.
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mengekspresikan pikiran, perasaan, dan ide secara efektif dalam
situasi individu dan kelompok.

Kemampuan pemimpin dalam berkomunikasi menjadi salah
satu kunci keberhasilan kepemimpinan yang dijalankan. Seorang
pemimpin harus mampu berkomunikasi dengan jelas dan efektif
dalam mengatasi perilaku, baik positif maupun negatif.”

Solihat menyebutkan bahwa pemahaman gaya komunikasi
yang kuat akan menjadi pedoman yang kokoh bagi tiap-tiap anggota
organisasi karena dengan adanya suatu dasar yang kuat akan
membangun motivasi di setiap anggota untuk memberikan yang
terbaik bagi organisasinya. Sama halnya dengan perusahaan sebagai
organisasi yang memiliki hirarki (tingkatan), sangat diperlukan
adanya pemahaman tersendiri tentang komunikasi.”

Gaya komunikasi seorang pemimpin bisa menentukan pola
dan bentuk komunikasi dari organisasi tersebut. Hal ini terjadi
karena pemimpin tersebut memiliki wewenang tersendiri. Biasanya
gaya komunikasi pimpinan mengadopsi dari pengalaman
sebelumnya ketika ia memimpin di tempat lain ataupun memiliki
usaha dalam bidang lain dan dikombinasikan dengan kepribadian

dari pemimpin tersebut.

%2 Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, 578.
93 Manap Solihat, “Kepemimpinan Dan Gaya Komunikasi,” JIPSI-Jurnal llmu Politik Dan
Komunikasi UNIKOM 4 (2015): 8.
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Dalam Islam, Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah
satu fitrah manusia. Untuk mengetahui bagaimana manusia
seharusnya berkomunikasi, Al-Qur’an memberikan beberapa kata
kunci (key concept) yang berhubungan dengan hal itu. Meskipun Al-
Qur'an secara spesifik tidak membicarakan masalah komunikasi,
namun, jika diteliti ada banyak ayat yang memberikan gambaran
umum prinsip-prinsip komunikasi, sehingga lahirlah istilah-istilah
khusus yang diasumsikan sebagai bagian dari komunikasi, yakni
qaulan baligha, qaulan maisura, qaulan karima, qaulan ma’rufa,
gaulan layyina, qaulan sadida, dan lain-lain.**

b. Hubungan Pelanggan

Menurut Wolf, dimensi kedua dari kompetensi kepemimpinan
adalah membangun hubungan yang baik dengan pelanggan
(bawahan). Seorang pemimpin yang baik setidaknya menguasai dua
indikator dari kompetensi ini: menjadi pendengar yang baik, serta
mengembangkan strategi intervensi yang tepat”.

Membangun komunikasi yang baik dengan bawahan
(pelanggan) dalam konteks ini adalah kemampuan pemimpin
meningkatkan kepercayaannya terhadap bawahan, sehingga akan
terjalin komunikasi yang baik. Dalam Islam hubungan yang baik

antar sesama menjadi salah satu dasar pilar terbangunnya organisasi

% Dian Ismi Islami, “Konsep Komunikasi Islam Dalam Sudut Pandang Formula Komunikasi
Efektif,” WACANA: Jurnal limiah Ilmu Komunikasi 12, no. 1 (2013): 8.

% Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership,” 578.
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(masyarakat yang baik). Bukan hanya itu, Islam bahkan sampai pada
urusan terkecil dan sederhana yang berkaitan dengan komunikasi,
diatur sedemikian rupa semata sebagai bagian dari bukti keimanan

seseorang. Dalam satu hadits Rasullullah menjelaskan:

asdly Al sy OF ot gh e e Al g2y 50 o e

elad 4l s Jals 5N

Artinya: Abu Hurairah menceritakan dari nabi, beliau
bersabda: barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
hendaklah dia berkata yang baik atau diam.

Berkaitan dengan dimensi kedua dalam kompetensi leadership
ini, Islam juga menawarkan istilah lain silaturrahim. Silaturrahim
adalah majemuk yang terambil dari bahasa arab shilah dan rahim.
Jika dilihat dari segi objeknya, silaturrahim terbagi menjadi dua
macam, yakni silaturrahim secara khusus dan silaturrahim secara
umum.

1) Silaturrahim secara khusus yakni silaturrahim yang dilakukan
berdasarkan hubungan persaudaraan atau Kkerabat yang
dihubungkan oleh nasab atau keturunan terdekat. Nilai
silaturrahim yang berdasarkan kerabat atau nasab mempunyai
nilai yang sangat tinggi, karena memiliki tanggung jawab baik

secara moral atau material.*

% Hal ini sesuai denan sabda Rasulullah yang artinya: Sesungguhnya Rasulullah saw.
bersabda: “shadagah terhadap orang miskin hanya mendapat pahala shadagah, sedangkan terhadap
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2) Silaturrahim secara umum, yaitu silaturrahim yang dilakukan
berdasarkan hubungan sesama umat manusia (hubungan yang
seagama) sebagaimana terdapat dalam dalam QS. Al-Hujurat/:
10.7

Silaturrahim harus dilakukan untuk seluruh umat Islam, baik
yang ada kaitan hubungan nasab (keturunan) maupun hubungan
persaudaraan sesama umat muslim. Bahkan kepada kaum non
muslim (berbeda keyakinan) pun dituntut untuk berbuat baik dengan
saling menghormati dan menghargai, hanya saja bentuk dan
etikanya yang berbeda.”

c. Membangun kepercayaan

Dimensi ketiga dari kompetensi kepemimpinan (leadership)
adalah  mengembangkan kepercayaan orang lain dalam
kepemimpinan melalui tindakan, nilai, dan komunikasi yang
konsisten.

Indikator dari dimensi ini adalah memberi contoh baik dalam
kehidupan sehari-hari secara konsisten, sehingga akan lahir
pengikut-pengikut (bawahan, pendukung) fanatik yang senantiasa

akan mendukung visi dan misi pemimpin.

kerabat (rahim) mempunyai dua pahala yaitu pahala shadagah dan pahala shilah. (HR. Ibnu
Huzaimah) (Maktabah Syamila).

7 Qs. Al-Hujurat/49: 10, Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat.

%8 Istianah Istianah, “Shilaturrahim Sebagai Upaya Menyambungkan Tali Yang Terputus,”
Riwayah 2, no. 2 (2018): 201.
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Demonstrasi atau contoh kehidupan yang berkaitan dengan
perliaku mulia dalam Islam dikenal juga dengan suri tauladan.
Muhammad Saw sebagai manusia terpilih adalah suri tauladan
paripurna yang patut menjadi figur utama cermin perilaku dalam

kehidupan. Allah menegaskan dalam ayat berikut.

Sl a2 56 D ias el Jy5 3 S 66
TS K5 52N

Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak
mengingat Allah.

Ayat ini merupakan prinsip utama dalam meneladani
Rasulullah saw. baik dalam ucapan, perbuatan maupun
perlakuannya. Ayat ini merupakan perintah Allah kepada manusia
agar meneladani Nabi Muhammad dalam peristiwa Al Ahzab, yaitu
meneladani kesabaran, upaya dan penantiannya atas jalan keluar
yang diberikan oleh Allah. Yakni, ujian dan cobaan Allah akan
membuahkan pertolongan dan kemenangan sebagaimana yang
Allah janjikan kepadanya.”

Musthafa al-Maraghi mengatakan bahwa mencontoh dan

megikuti nabi adalah wajib dalam amal perbuatannya, dan

9 Muhammad Nasib, “Ar-Rifa’i,” Taisiru Al-Aliyyul Qadir Li Ikhtishari Tafsir lbnu Katsir,
1999, 841.
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hendaknya berjalan sesuai dengan petunjuknya, jika mereka ingin
mengharapkan pahala dan pertolongan dari Allah Swt. di hari
kiamat.

Pada dasarnya ayat tersebut menunjukkan pada pribadi Nabi
Muhammad saw. Dengan demikian, pribadi Rasulullah Saw
hendaknya harus dimiliki oleh seorang pendidik, ini berarti seorang
guru atau orang tua mempunyai peranan penting dalam membentuk
jiwa anak. Sifat sabar, teguh pendirian, akhlakul karimah merupakan
sifat yang harus ditanamkan kepada mereka. Sehingga mereka akan
memiliki jiwa dan mental yang kuat dengan kepribadian yang baik
serta tidak memiliki sifat pengecut.

d. Membangun kemitraan bisnis

Dimensi yang keempat adalah membangun kemitraan bisnisn.
Wolf menyebutkan indikator dari dimensi ini adalah seorang
pemimpin harus mampu memposisikan diri seperti bawahan (mitra,
rekan kerja). Artinya ia harus mampu memahami permasalahan dari
ragam sudut pandang, termasuk sudut pandang bawahan (tidak
memposisikan diri sebagai pemimpin).'®

Wolf juga mengatakan bahwa seorang pemimpin hendaknya
juga memiliki kriteria inovatif dan solutif, artinya ia harus mampu

menjadi pribadi yang memberikan jalan keluar dari setiap masalah

190 \Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership,” 578.
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yang dihadapi, mampu menyelesaikan permasalahan dengan
memberikan solusi dan jalan keluar yang tepat.'"!

Menggunakan gaya interpersonal dan metode komunikasi
yang tepat untuk bekerja secara efektif dengan mitra bisnis untuk
memenuhi tujuan dan sasaran bersama, juga merupakan bagian dari
target yang ingin dicapai dalam kompetensi kepemimpinan,
khususnya pada dimensi yang keempat ini.

Dalam dimensi keislaman, membangun kerjasama dengan
banyak pihak untuk mencapai keuntungan bersama adalah bagian
dari saling membantu tanpa peduli siapapun ia. Jika kegiatan saling
membantu ini bertujuan untuk kebaikan, maka ini wajib dilakukan

dan dilestarikan. Al-Qur’an menegaskan:

&ﬁ 1 it £ p ~ 1 &ﬁ Ec i // A -
5515 o133all3 W 16 T3l Ny il ) e Vsl
; Yoo &
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Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah
sangat berat siksaan-Nya.

Ayat ini diawali dengan panggilan (sebutan) kepada orang-
orang yang beriman (yaa ayyuhalladina aamanuu), ini menandakan

bahwa ayat ini khusus ditujukan hanya kepada mereka yang

191 Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership.”
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beriman. Panggilan iman dalam ayat ini yang kemudian dianjurkan
untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan dan takwa, adalah
bukti bahwa Islam sangat mendukung dan bahkan memerintahkan
untuk bekerjasama dengan siapapun jika tujuannya adalah untuk
kebaikan.

Sebaliknya, Islam melarang umatnya yang beriman untuk
saling membantu (saling tolong menolong) dalam hal dosa dan
permusuhan. Akhir ayat ini kemudian ditutup dengan perintah untuk
takut (takwa) kepada Allah, serta peringatan bahwa siksa-Nya
sangat berat.

Nilai pertolongan yang diberikan oleh seorang Muslim bukan
pada besar kecilnya pertolongan, akan tetapi keikhlasan kita
memberikan pertolongan. Pertolongan yang diberikan kepada
seseorang senantiasa harus dijaga agar orang yang ditolong tersebut
tidak merasa dihina, direndahkan, dan disakiti hatinya.'"*

Sifat terpuji saling membantu ini memiliki dampak yang
sangat besar dalam kehidupan, beberapa pengaruh (dampak)
tersebut antara lain:

1) Menumbuhkan serta memupuk ikatan persaudaraan yang kokoh

2) Menjaga ikatan persaudaraan yang sudah terjalin

102 Delvia Sugesti, “Mengulas Tolong Menolong Dalam Perspektif Islam,” Pelita Bangsa
Pelestari Pancasila 14, no. 2 (2019): 113.
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3) Menumbuhkan rasa kasih sayang di antara orang yang menolong
dan orang yang ditolong

4) Memperbanyak persaudaraan dan kekeluargaan

5) Terciptanya lingkungan (rumah, keluarga dan masyarakat) yang
tenteram dan harmonis

6) Menghilangkan rasa permusuhan dan dendam yang pernah
tertanam pada diri seseorang

7) Disukai dan disayangi oleh sesama manusia

8) Orang yang suka tolong-menolong akan selalu dicintai Allah
Swt dan kehidupannya akan dipermudah oleh-Nya.

Adapun bentuk saling membantu (tolong menolong) antar
umat beragama dalam pandangan Islam juga terkait dengan
persoalan toleransi. Al-Qur’an telah banyak memaparkan tentang
konsep toleransi ini melalui beberapa ayat.'”

e. Visioner

Dimensi ke lima dari kompetensi leadership adalah visioner.
Wolf menyebut bahwa indikator dari dimensi ini adalah seorang
pemimpin yang memiliki pandangan jelas dengan tujuan matang di
masa depan, ia mampu mengartikulasikan arah yang jelas dan tepat

untuk mencapai tujuan serta mampu memaksa bawahan (pengikut)

103 Konsep toleransi dalam Islam dapat ditemukan salah satunya dalam Qs. Al-Kafirun ayat
1-6. Di akhir ayat pada surat ini Allah menegaskan bahwa setiap orang muslim hanya berurusan
dengan agamanya sendiri, begitupun sebaliknya (lakum diinukum wa liyadin)
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untuk melakukan tindakan tersebut guna mewujudkan apa yang
menjadi misi dan tujuannya.'®

Wolf juga mendefinisikan bahwa pemimpin visioner adalah
pemimpin yang mampu menciptakan pandangan yang jelas tentang
keadaan masa depan dan mempengaruhi gerakan dan tindakan tegas
terhadap negara masa depan.'”

Seseorang dapat disebut sebagai pemimpin yang visioner
apabila ia telah memenuhi beberapa kriteria (kompetensi) tertentu
sebagaimana yang disebutkan oleh Suprayitno berikut:

1) memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara -efektif
dengan manajer dan karyawan lainnya dalam organisasi

2) memahami lingkungan luar dan memiliki kemampuan bereaksi
secara tepat atas segala ancaman dan peluang

3) berperan penting dalam membentuk dan mempengaruhi praktik
organisasi, prosedur, produk dan jasa

4) memiliki atau mengembangkan "ceruk™ untuk mengantisipasi
masa depan

Adapun peran pemimpin visioner menurut Nanus adala

sebagai berikut:'%

104 Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership,” 578.

195 \Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership.”

19 Burt Nanus, Visionary Leadership: Creating a Compelling Sense of Direction for Your
Organization. (ERIC, 1992).
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penentu arah (direction setter). Seorang pemimpin menyajikan
suatu visi, meyakinkan gambaran atau target untuk suatu
organisasi, guna diraih pada masa depan, dan melibatkan orang-
orang dari "get-go"

agen perubahan (agent of change). Dalam konteks perubahan,
lingkungan eksternal adalah pusat. Ekonomi, sosial, teknologi,
dan perubahan politis terjadi secara terus-menerus, beberapa
berlangsung secara dramatis dan yang lainnya berlangsung

dengan perlahan

3) juru bicara (spokesperson). pemimpin efektif adalah juga

4)

seseorang yang mengetahui dan menghargai segala bentuk
komunikasi tersedia, guna menjelaskan dan membangun
dukungan untuk suatu visi masa depan

pelatih (coach). pemimpin harus menggunakan kerjasama
kelompok untuk mencapai visi yang dinyatakan. Seorang
pemimpin mengoptimalkan kemampuan seluruh “pemain”
untuk bekerja sama, mengkoordinir aktivitas atau usaha mereka,
ke arah "pencapaian kemenangan,” atau menuju pencapaian
suatu visi organisasi

Kepemimpinan Visioner adalah suatu konsep yang dapat

diuraikan terperinci dan dipahami melalui literatur dan teori. Namun
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arti yang lebih besar dari kepemimpinan adalah tindakan nyata, cara
bekerja, dan serangkaian peristiwa.'"’
f. Melatih dan mengembangkan orang lain

Memberikan umpan balik, bimbingan, pendampingan, dan
pelatihan tepat waktu untuk membantu individu mencapai tujuan,
merupakan penjabaran dari dimensi keenam dalam kompetensi
leadership yang dikemukakan oleh Wolf.'”® Indikator dari dimensi
ini adalah mengartikulasikan kekuatan dan kelemahan orang lain
dengan cara yang jelas, penuh kasih sayang, dan bermakna serta
mampu berkomunikasi dengan bawahan (pengikut) dalam kondisi
apapun.

Seorang pemimpin juga dituntut memiliki kecapakan
komunikasi dalam situasi apapun, ia juga dituntut untuk mampu
melatih dan mengembangkan kompetensi pengikuti (bawahannya)
demi mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan dan menjadi
target dalam organisasi yang dipimpinnya.

Nanus menyebut bahwa satu dari empat peran yang dimiliki
seorang pemimpin adalah coach atau pelatih. Pemimpin, sebagai
pelatih, menjaga pekerja untuk memusatkan pada realisasi visi
dengan pengarahan, memberi harapan, dan membangun

kepercayaan di antara pemain yang penting bagi organisasi dan

197 Suprayitno Suprayitno, “Pemimpin Visioner Dalam Perubahan Organisasional,” Jurnal
Ekonomi Dan Kewirausahaan 7, no. 2 (2007): 121.

198 \Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership,” 578.
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visinya untuk masa depan. Dalam beberapa kasus, hal tersebut dapat
dibantah bahwa pemimpin sebagai pelatih, lebih tepat untuk
ditunjuk sebagai "player-coach™.'”

g. Menghargai keragaman

Dimensi ke tujuh dalam kompetensi kepemimpinan
(leadership) adalah menghargai keragaman. Wolf menyebut bahwa
yang dimaksud dengan menghargai keragama ini adalah
kemampuan seorang pemimpin untuk mengembangkan dan
memelihara lingkungan yang memungkinkan partisipasi penuh dan
pengembangan semua latar belakang dan budaya.'"

Indikator dari dimensi ini adalah pertama, mencari masukan
dari mereka yang memiliki sudut pandang, nilai, dan keyakinan yang
berbeda. Ini berarti bahwa Wolf memberikan ruang yang luas
kepada siapapaun tanpa memandang latar belakang mereka, untuk
memberikan masukan, saran, ide, sumbangsih pemikiran demi
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Kedua, mencapai kesepakatan bersama tentang pencapaian
isu-isu utama. Artinya bahwa kesepakatan bersama (visi organisasi)
menjadi isu utama yang harus diwujudkan tanpa memandang latar

belakang anggota organisasi termasuk budaya dan agama mereka.

199 Suprayitno, “Pemimpin Visioner Dalam Perubahan Organisasional,” 120.
119 Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership,” 578.
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Istilah lain dari keberagaman kita kenal dengan nama
pluralisme. Pluralisme adalah sebuah terminologi populer yang
ingin menegaskan suatu pandangan dan sikap terhadap keberbedaan,
keragaman, kemajemukan dan kebihinekaan manusia dalam aspek
keyakinan atau pandangan keagamaan.

Dalam tinjauan normatif pluralitas agama dalam Al-Qur’an
terdapat ayat-ayat yang menunjukkan pada nilai-nilai pluralisme,

sebagaimana terdapat dalam Qs. Al-Hujurat/49: 13.

JJMJM, }w u,.(,{\_a,\a SE L
i e )8 “i\fb\ife’&;f\élbéj

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Mahateliti.

Keberagaman merupakan sunnatullah yang harus direnungi
dan diyakini setiap umat, kesadaran umat beragama menjadi kunci
bagi keberlangsungan dalam menjalankan agamanya masingmasing.
Setiap agama memiliki substansi kebenaran, dalam filsafat prenial
suatu konsep dalam wacana filsafat yang banyak membicarakan
hakekat Tuhan sebagai wujud absolut merupakan sumber dari segala

sumber wujud. Sehingga semua agama samawi berasal dari wujud
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yang satu, atau adanya the common vision menghubungkan kembali
the man of good dalam realitas eksoterik agama-agama.'"!
Ayat lain yang juga berbicara tentang pluralisme dalam Al-

Qur’an adalah Qs. Al-Ankabut/29: 46.

@W&,@\M fk}JLYs_A&\J.Q\\JQYj
325 5 3l Gl S T35 e 4 el 9 Gl
» e

Artinya: Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab,

€\

melainkan dengan cara yang baik, kecuali dengan orang-orang yang
zalim di antara mereka, dan katakanlah, ”’Kami telah beriman kepada
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan
kepadamu; Tuhan kami dan Tuhan kamu satu; dan hanya kepada-
Nya kami berserah diri.”

Emha Ainun Nadjib dalam bukunya “Anggukan Ritmis Kaki
Pak Kiai” menyampaikan bahwa di tengah pluralitas sosial dan
agama di era modern saat ini merupakan lahan kita untuk menguji
dan memperkembangkan kekuatan keislaman kita''>. Karena
pemenang didapat dari seleksi ketat antar kompetitor siapa yang
konsisten dengan keimanan dan berpegang tuguh pada

ketaqwaannya, maka dialah pemenangnya.

""I'M Syaiful Rahman, “Islam Dan Pluralisme,” Fikrah 2, no. 2 (2014): 404.
2 Emha Ainun Nadjib, Anggukan Ritmis Kaki Pak Kiai (Bentang Pustaka, 2015), 79.
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h. Berpikir strategis

Dimensi ke delapan dari kompetensi kepemimpinan dalam
konsep Wolf adalah berpikir strategis, artinya seorang pemimpin
harus mampu menilai situasi secara luas, mampu mendefinisikan
tujuan yang realistis, dan mampu menyusun strategi yang efektif.'"

Kepemimpinan strategis (pemimpin yang mampu berpikir
strategis), bertanggungjawab menciptakan antara tuntutan
lingkungan eksternal organisasi dengan visi, misi, Strategi dan
implementasi organisasi. Visi menggambarkan wujud organisasi di
masa depan dimasa depan, sedangkan misi menggambarkan nilai-
nilai pokok (core values), tujuan, dan alasan akan eksistensi
organisasi. Strategi menyediakan arah yang menerjemahkan visi
menjadi aksi dan merupakan dasar bagi pengembang mekanisme
spesifik untuk menolong organisasi mencapai tujuanya. Strategi
adalah niat, sebaliknya implementasi melalui arsitek dasar
organisasi seperti sktuktur organisasi, sistem, budaya, dan iklim,
sistem insentif dan lain sebagainya, yang menjamin terwujudnya
visi masa depan.'"

Wolf menyebut bahwa seorang pemimpin dengan kemampuan
berpikir strategis ini mampu memahami perbedaan antara perilaku

dan analisis strategis dan operasional dalam organisasi yang

13 Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership,” 578.

114 Tsnaini Rodiyah, “Kepemimpinan Strategis Pada Pelayanan Publik Building The Trust,”
Kalamsiasi 4, no. 1 (2011): 6.
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dipimpinnya. Selain itu ia juga seorang Yyang mampu
mengimplementasikan  perilaku yang sesuai seperti yang
dipersyaratkan oleh situasi, sehingga di manapun ia berada, akan
sangat mudah baginya untuk beradaptasi.'

I. Manajemen Proyek

Dimensi ke sembilan dalam kompetensi kepemimpinan yang
dijabarkan Wolf dalam artikelnya yang berjudul An Evidence-Based
Model for Enriching Academic Nursing Leadership, adalah
manajemen proyek. Wolf mendefinisikan manajemen proyek
sebagai kemampuan seorang pemimpin untuk menentukan tujuan,
mengembangkan rencana, dan mengimplementasikan rencana untuk
mencapai hasil bisnis yang dibutuhkan.

Indikator dari dimensi ini adalah pemimpin mampu
menyelesaikan proyek yang kompleks secara tepat waktu dan
efektif. Pemimpin efektif adalah mereka yang mampu dengan cepat
beradaptasi dalam situasi dan kondisi apapun di lingkungannya.

J.  Pemimpin perubahan

Dimensi ke sepuluh dalam komptensi kepemimpinan adalah

pemimpin perubahan. Wolf mendefinisikan pemimpin perubahan

ini sebagai seorang pemimpin yang terus mencari peluang dan

115 Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, “An Evidence-Based Model for Enriching
Academic Nursing Leadership,” 578.
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pendekatan inovatif untuk mengatasi masalah dan peluang
organisasi.''®

Salah satu peran seorang pemimpin sebagaimana disebutkan
Nanus dalam bukunya yang berjudul Visionary Leadership:
Creating a Compelling Sense of Direction for Your Organization
adalah agent of change (pemimpin berperan sebagai agen
perubahan).'”

Berkaitan dengan agent of change, Suprayitno menjelaskan
bahwa agen perubahan merupakan peran penting kedua dari seorang
pemimpin visioner. Dalam konteks perubahan, lingkungan eksternal
adalah pusat. Ekonomi, sosial, teknologi, dan perubahan politis
terjadi secara terus-menerus, beberapa berlangsung secara dramatis
dan yang lainnya berlangsung dengan perlahan.'"®

Tentu saja, kebutuhan pelanggan dan pilihan berubah
sebagaimana halnya perubahan keinginan para stakeholders. Para
pemimpin yang efektif harus secara konstan menyesuaikan terhadap
perubahan ini dan berpikir ke depan tentang perubahan potensial dan
yang dapat dirubah. Hal ini menjamin bahwa pemimpin disediakan
untuk seluruh situasi atau peristiwa-peristiwa yang dapat

mengancam kesuksesan organisasi saat ini, dan yang paling penting

116 Wolf, Dunbar-Jacob, and Greenhouse, 578.

7 Nanus, Visionary Leadership: Creating a Compelling Sense of Direction for Your
Organization.

18 Suprayitno, “Pemimpin Visioner Dalam Perubahan Organisasional,” 120.
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masa depan. Akhirnya, fleksibilitas dan risiko yang dihitung
pengambilan adalah juga penting lingkungan yang berubah.

Dalam Islam, sosok kiai dikenal sebagai sosok yang paling
dihormati, pemimpin bagi umat serta panutan dalambanyak hal.
Nasution dalam tulisannya yang berjudul kiai sebagai Agen
Perubahan Sosial dan Perdamaian dalam Masyarakat Tradisional,
menyebutkan bahwa kiai dalam masyarakat juga berperan sebagai
tokoh agama yang meliputi peran spiritual, pendidikan, agent of
change, dan sosial budaya serta berperan sebagai figur yang terlibat
dalam politik baik sebagai partisipan, pendukung maupun aktor.'"”

Peran spiritual kiai bisa kita lihat dimana kiai dipandang oleh
masyarakat tradisional sebagai tokoh yang paling paham tentang
agama serta apapun nasehat atau petuah dari kiai dianggap sudah
sesuai dengan syariat Islam. Peran pendidikan kiai bisa kita lihat
dimana kiai memberikan pengajaran agama baik bagi penduduk
sekitar tempat tinggalnya atau di dalam lembaga pendidikan yang

dipimpinnya.'®

D. Konsep Budaya Beragama (Religious Culture)

1. Pengertian Budaya Beragama (Religious Culture)

Religious Culture terdiri dari dua kata yakni religious dan culture.

Dalam bahasa Indonesia religious dikenal dengan istilah religius yang

119 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai Dan Kekuasaan (PT LKiS Pelangi Aksara, 2004),
96.
120 Robby Darwis Nasution, “Kyai Sebagai Agen Perubahan Sosial Dan Perdamaian Dalam

Masyarakat Tradisional,” Sosiohumaniora 19, no. 2 (2017): 183.
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berarti bersifat religi atau keagamaan atau yang bersangkut paut dengan
religi.'!

Religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.'** Al-Qur’an
menggambarkan religius dalam surat Al-Bagarah ayat 208 sebagai
berikut.

do
=z
%

P,
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah
setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.

Dalam Tafsir Jalalin disebutkan bahwa ayat ini diturunkan
berkaitan dengan Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya tatkala
mereka membesarkan hari Sabtu dan membenci unta sesudah masuk
Islam. (Hai orang-orang beriman! Masuklah kamu ke dalam agama
Islam), ada yang membaca 'salmi' dan ada pula 'silmi' (secara
keseluruhan) 'hal’ dari Islam artinya ke dalam seluruh syariatnya tanpa
kecuali, (dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah) atau jalan-jalan

(setan), artinya godaan dan perdayaannya untuk membeda-bedakan,

121 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 288.

122 Anas Salahudin and Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter: Pendidikan Berbasis
Agama & Budaya Bangsa (Pustaka Setia, 2013), 54.
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(sesungguhnya ia musuhmu yang nyata), artinya jelas permusuhannya
terhadapmu.'®

Quraish Shihab menyatakan bahwa ayat tersebut adalah pesan
kepada kaum beriman agar cenderung berdamai dan jangan
menumbuhkan sikap fanatisme yang merupakan karakter masyarakat
jahiliyah, dan semisalnya yang memancing timbulnya permusuhan dan
perpecahan. '

Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa ayat ini merupakan
perintah kepada kaum Muslimin untuk mencintai perdamaian.
Peperangan dan permusuhan digambarkan sebagai mengikuti jalan
setan. Hidup damai antar sesama Muslim atau dengan kelompok lain
menjadi ajaran terpenting Islam. Karenanya peperangan inter dan antar
umat sedapat mungkin dihindari.

Muhaimin menjelaskan bahwa kata religius memang tidak selalu
identik dengan agama. Kata religuis lebih tepat diterjemahkan sebagai
keberagamaan. Keberagamaaan lebih melihat aspek yang di dalam
lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang sedikit banyak merupakan
misteri bagi orang lain karena menapaskan intimitas jiwa, citra rasa yang
mencakup totalitas ke dalam pribadi manusia, bukan pada aspek yang

bersifat formal.'*

123 Lihat di: https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-2-al-bagarah/ayat-208 diakses pada 15
Januari 2022

124 Lihat di: https://tafsiralquran.id/tafsir-surat-al-bagarah-ayat-208-makna-islam-kaffah/
diakses pada 15 Januari 2022

125 paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah, 288.
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Adapun istilah budaya (culture) pada awalnya berasal dari disiplin
ilmu antropologi sosial dan memiliki cakupan yang sangat luas. Istilah
budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian,
kepercayaan, kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan
pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau
penduduk yang ditransmisikan bersama.'*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), budaya diartikan
sebagai pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu
yang menjadi kebiasaan yang sulit diubah.'’ Istilah kebudayaan atau
culture dalam bahasa Inggris, berasal dari kata kerja dalam bahasa Latin
colere yang berarti bercocoktanam (cultivation) dan bahkan di kalangan
penulis pemeluk agama Kiristen istilah cultura juga dapat diartikan
sebagai ibadah atau sembahyang (worship).

Dalam bahasa Indonesia, kata kebudayaan berasal dari bahasa
Sansekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi (budi atau
akal) dan ada kalangannya juga ditafsirkan bahwa kata budaya
merupakan perkembangan dari kata majemuk budi-daya yang berarti
daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa dan rasa. Karenanya ada juga
yang mengartikan bahwa kebudayaan merupakan hasil dari cipta, karsa

dan rasa.

126 John P. Kotter and James L. Heskett, Dampak Budaya Perusahaan Terhadap
Kinerja/John P. Kotter, James I. Heskett; Alih Bahasa, Benyamin Molan; Penyunting Bahasa,
Kosasih Iskandarsyah (Jakarta: Prenhallindo, 1997), 4.

127 Poerwadarminta, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” 149.
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Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan
definisi budaya dengan tradisi. Tradisi dalam hal ini diartikan sebagai
ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari
perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam
masyarakat tersebut.

Padahal tradisi dan budaya itu berbeda, budaya dapat memasukkan
ilmu pengetahuan kedalamnya, sedangkan tradisi tidak dapat
memasukkan ilmu pengetahuan ke dalam tradisi tersebut.

Fathurrohnman menjelaskan bahwa budaya merupakan suatu
kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian-bagian suatu
kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk kemampuan
psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi, kepercayaan keyakinan,
seni dan sebagainya.'*®

Dengan demikian, Religious Culture atau budaya beragama tidak
dapat dipisah kata per kata dalam memahaminya. Dibutuhkan keluasan
dan kedalaman pengetahuan, sehingga religious culture dapat diartikan
sekumpulan ajaran dan nilai-nilai agama yang melandasi perilaku,
kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala
sekolah, guru, petugas administrasi, siswa, dan masyarakat sekolah.'*

Religious Culture atau budaya beragama dalam hal ini memiliki

makna yang sama dengan suasana religius atau suasana keagamaan.

128 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 44.

129 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI
Dari Teori Ke Aksi (UIN-Maliki Press, 2010), 77.
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Adapun makna suasana keagamaan menurut Muntasir adalah suasana
yang memungkinkan setiap anggota keluarnga beribadah, kontak
dengan tuhan dangan cara-cara yang telah ditetapkan agama, dengan
suasana tenang, bersih, hikmah. Sarananya adalah selera religius, selera
etis, estetis, kebersihan, itikat religious dan ketenagan.'’

Namun budaya religius bukan hanya sekedar terciptanya suasana
religi, tetapi kegiatan yang biasa diciptakan untuk menginternalisasikan
nilai-nilai religius ke dalam diri peserta didik sehingga telah menjadi
kebiasaan sehari-hari. Jadi budaya religius harus didasari tumbuhnya
kesadaran dalam diri civitas akademika di lokasi penelitian, tidak hanya
berdasarkan perintah atau ajakan sesaat saja."'

Budaya beragama di sekolah merupakan cara berfikir dan cara
bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius
(keberagamaan). Budaya beragama disekolah merupakan sekumpulan
nilai-niai agama yang diterapkan di sekolah, yang meliputi: perilaku,
tradisi, kebiasaan, keseharian dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh
seluruh warga sekolah, atau perilaku-perilaku juga pembiasaan-
pembiasaan yang diterapkan dalam lingkungan sekolah sebagai salah
satu usaha untuk menanamkan akhlak mulia dan karakter yang baik

pada diri anak.

130 M. Saleh Muntasir, Mencari Evidensi Islam (Jakarta: Rajawali, 1995), 120.
131 Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 44.
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Dengan demikian, budaya religius pada hakikatnya adalah
terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai kebiasaan dalam
berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga
sekolah. Dengan menjadikan agama sebagai kebiasaan berperilaku
dalam kehidupan di sekolah maka secara sadar maupun tidak ketika
warga sekolah mengikuti budaya yang telah tertanam tersebut
sebenarnya warga sekolah sudah melakukan ajaran agama.

2. Karakteristik Budaya Beragama (Religious Culture)

Penciptaan religious culture atau budaya beragama, berarti
menciptakan suatu kebudayaan agamis atau pembiasaan diri yang
merupakan penerapan hasil pengetahuan tentang agama dan
menumbuhkan sikap berjiwa Islami. Sikap ini dicerminkan pada prilaku
serta keterampilan hidup seluruh warga sekolah, termasuk peserta didik.

Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan, yakni proses
membuat sesuatu atau seseorang menjadi biasa atau terbiasa melakukan
perilaku-perilaku agamis sesuai dengan ajaran-ajaran agama. Agar anak
memiliki akhlak terpuji, maka dengan demikian anak tersebut harus
terlebih dahulu dibiasakan untuk melakukan perilaku-perilaku terpuji
dalam kehidupan sehari-hari.

Agar pembiasaan tersebut segera tercapat dengan baik, maka ada

beberapa syarat tertentu yang harus dipenuhi, antara lain:'*

132 M Ngalim Purwanto, “Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis,” 2019, 178.
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a. Mulailah pembiasaan itu sebelun terlambat, jadi sebelum anak itu
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang
akan dibiasakan

b. Pembiasaan itu hendaklah terus menerus (berulang-ulang)
dijalankan secara terarut sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan
yang otomatis. Untuk itu dibutuhkan pengawasan

c. Pendidikan hendaklan konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh
terhadap pendiriannya yang telah diambilnya. Jangan memberi
kesempatan kepada anak untuk melanggar pembiasaan yang telah
ditetapkan itu

d. Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu harus makin menjadi
pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri.

Dalam rangka kegiatan pembiasaan kepada peserta didik di
sekolah, ada beberapa dimensi materi esensial yang dapat dipilih dan
menjadi prioritas untuk disampaikan, antara lain:'*?

a. Akhlak, berupa pembiasaan untuk bertingkah laku yang baik, seperti
berbicara dan bersikap sopan santun, berpakaian yang bersih dan
rapi

b. Ibadah, berupa pembiasaan untuk shalat berjamaah di masjid,
mengucap salam sewaktu masuk kelas, membaca basmalah, dan

hamdalah ketika memulai dan menyudahi sesuatu kegiatan

133 Andrew dikutip oleh Ramayulis, “Ilmu Pendidikan Islam,” 1994, 185.
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c. Keimanan, berupa pembiasaan agar anak beriman sepenuh jiwa dan
hatinya, dengan memberikan pengertian kepada anak untuk
memperhatikan alam sekitar, penciptaan lagit dan bumi, dan
sebagainya

d. Sejarah, berupa pembiasaan agar anak membaca dan memdengarkan
mengenai sejarah kehidupan rosulullah serta para sahabat, kemudian
anak- anak mampu menanamkan semangat pada dirinya

Berkaitan dengan aktivitas budaya beragama di sekolah, beberapa
bentuk kegiatan yang dilakukan peserta didik antara lain senyum, salam,
sapa, saling hormat dan toleran serta doa bersama. Sedangkan nilai-nilai
yang seharusnya dikembangkan di sekolah berkaitan dengan budaya
beragama adalah:

a. Terbiasa berperilaku bersih, jujur dan kasih sayang, tidak Kikir,
malas, bohong, serta terbiasa dengan etika belajar, makan dan
minum

b. Berperilaku rendah hati, rajin, sederhana, dan tidak iri hari, pemarah,
ingkar janji, serta hormat kepada orang tua

c. Tekun, percaya dan tidak boros

d. Terbiasa hidup di siplin, hemat tidak lalai serta suka tolong
menolong

e. Bertanggung jawab."**

134 Abdul Majid, Anang Solihin Wardan, and Dian Andayani, Pendidikan Karakter
Perspektif Islam (PT Remaja Rosdakarya, 2011), 169.
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Saat ini, usaha penanaman nilai-nilai karakter keagamaan untuk
mewujudkan budaya beragama di sekolah dihadapkan kepada berbagai
tantangan, baik secara internal maupun eksternal. Maka menjadi tugas
semua elemen (bukan hanya guru PAI) untuk ikut serta mewujudkan
budaya beragama di sekolah, demi terciptanya iklim belajar yang
menyenangkan, agamis, kondusif serta mampu mewujudkan cita-cita
dan masa depan pendidikan Indonesia.

3. Dimensi Pengukuran Budaya Beragama (Religious Culture)

Adapun dimensi pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
sebagaimana yang dikembangkan oleh Glock & Stark (dalam
Holdcroft)'** ada lima dimensi yang akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Dimensi Keyakinan

Dimensi keyakinan berisi pengharapan-pengharapan dimana
orang beragama berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu
dan mengakui kebenaran doktrin tersebut.

Islam mengenal keyakinan dengan Iman. Secara bahasa iman
berarti percaya, yakin. Dalam bahasa Arab, iman berasal dari akar
kata amana — yu’'minu — imaanan yang secara etimologis dapat
diartikan sebagai percaya atau yakin.

Az-Zandani menjelaskan bahwa iman dapat diartikan sesuali
dengan makna linguistiknya yakni tashdig atau mempercayai.

Secara terminologis, iman berarti percaya dan yakin akan kebenaran

135 Holdcroft, “What Is Religiosity,” 89.
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Allah, Malaikat, kitab, para rasul, akhirat, hingga gadha dan gadhar
yang telah terangkum dalam rukun iman menurut ajaran Islam.'*
Al-Qur’an mendefinisikan iman dengan yakin atau meyakini,
seperti yang disebutkan dalam Qs. Al-Bagarah/2: 4 berikut:
S el A 5 051 G 3 /J; T S5k Gl
5

Artinya: dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur'an) yang
diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah
diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat.

Adapun tingkatan iman secara umum dapat dikategorikan
menjadi lima bagian, yakni: muslim, mukmin, muhsin, mukhlis dan
muttaqin.

b. Dimensi Praktik Agama (perilaku, akhlak)

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap
agama yang dianutnya. Islam mengenal dimensi ini dengan istilah
perilaku, adab, atau akhlak.

Wujud dari dimensi ini adalah ibadah. Dalam rangkaian
kegiatan ibadah, di dalamnya juga terdapat adab dan aturan serta
prasyarat yang harus dipenuhi. Sehingga kemudian terbentuklah

syarat dan rukun.

136 Syaikh Abdul Majid Az-Zandani, Ensiklopedi Iman (Pustaka Al-Kautsar, 2016).
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Praktik pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehair-hari
juga sesuai dengan tujuan utama penciptaan makhluk yakni
beribadah. Al-Qur’an menjelaskan bahwa tujuan utama manusia
diciptakan adalah untuk menghamba (beribadah) kepada Sang

Khalig (Pencipta, Allah), sebagaimana ayat berikut:
» 03l N 3l B ES g

Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

agar mereka beribadah kepada-Ku. 137

Tujuan penciptaan manusia untuk menghamba adalah
mendidik manusia untuk senantiasa meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah Swt, karena ibadah dapat dikatakan
sempurna apabila dilaksanakan atas dasar landasan iman kepada-
Nya. Semakin tinggi tingkat keimanan seseorang, maka semakin
tinggi pula kualitas ibadah yang dilakukan, begitu pula sebaliknya.

Allah Swt menciptakan segala sesuatu baik alam maupun
manusia tiada yang sia-sia, segalanya memiliki maksud dan tujuan.
Firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Al-Mukminun23/: 115:

« Syt ¥ Gl S35 e U Wl g

Artinya: Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami
menciptakan kamu main-main (tanpa ada maksud) dan bahwa kamu

tidak akan dikembalikan kepada Kami?.

137 Qs. Az-Zariyat/51: 56.
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Kandungan ayat-ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah
Swt menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya itu adalah dengan maksud dan tujuan yang mengandung
hikmah (pelajaran).

Tidaklah maksud dan tujuan tersebut kecuali untuk ke-
sempurnaan makhluk bukan bagi kesempurnaan Allah. Oleh karena
itu, tujuan dari penciptaan, menyampaikan pada semua makhlukNya
akan kesempurnaan-Nya, tanpa manfaat bagi-Nya sehingga tidaklah
menjadikan perbuatan Allah Swt sia-sia.'*®

Selain untuk beribadah (menghamba, mengabdi) kepada-Nya,
Allah menciptakan manusia sebagai khalifah. Khalifah adalah
pengganti Allah yang mengatur urusan-Nya di tengahtengah
kehidupan manusia. Di samping itu khalifah juga dapat dipahami
sebagai ‘“‘suatu regenerasi yang silith berganti dimana mereka
bertugas untuk me- makmurkan dan mensejahterakan bumi.'*

c. Dimensi Pengalaman

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak
tepat jika dikatakan bahwa seorang yang beragama dengan baik pada

suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung

138 Inong Satriadi, “Tujuan Penciptaan Manusia Dan Nilai Edukasinya (Kajian Tafsir
Tematis),” Ta dib 12, no. 1 (2009): 34.
139 Satriadi, 36.
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mengenai kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak
dengan kekuatan spiritual.

Pengalaman dalam beragama atau budaya beragama telah
banyak dituliskan dalam sejarah. Islam mencatat bagaimana
perjuangan Nabi Ibrahim dalam mencari Tuhan, juga perjuangan
nabi Muhammad Saw dalam menebar nilai-nilai Islam rahmatan lil
‘alamin dalam kehidupan, semua dilakukan dengan tidak mudah,
dan semua adalah bagian dari pengalaman beragama.

Menurut Jalaluddin, pengalaman beragama adalah perasaan
yang muncul dalam diri seseorang setelah menjalankan ajaran
agama. Pengalaman beragama disebut juga pengalaman spiritual,
pengalaman suci, atau pengalaman mistik. Pengalaman tersebut
berisikan pengalaman individual yang dialami seseorang ketika dia
berhubungan dengan Tuhan.'*

Pengalaman beragama menurut Glock & Stark (Hayes) adalah
suatu perasaan, persepsi atau sensasi yang dialami oleh seseorang
dan didefinisikan oleh suatu kelompok atau masyarakat sebagai
suatu bentuk komunikasi dengan esensi ketuhanan atau dengan
realitas mutlak atau dengan otoritas transendental.'"!

Jalaluddin juga menjelaskan bahwa ada 3 hirarki pengalaman

dalam beragama, yakni:

140 Rakhmat, Psikologi Agama: Sebuah Pengantar.
141 Rodney Stark and Charles Y Glock, “The" New Denominationalism",” Review of
Religious Research 7, no. 1 (1965): 8-17.
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1) Syariat, berarti aturan atau undang-undang, yakni aturan yang
dibuat oleh pembuat aturan (Allah) untuk mengatur kehidupan
seseorang baik hubungannya dengan Allah  maupun
hubungannya dengan sesama manusia

2) Tarikat, yaitu pengamalan ajaran agama sebagai jalan atau alat
untuk mengarahkan jiwa dan moral. Dalam tataran ini, seseorang
menyadari bahwa ajaran agama yang dilaksanakannya bukan
sematamata sebagai tujuan tapi sebagai alat dan metode untuk
meningkatkan moral

3) Hakikat, berarti realitas, senyatanya, dan sebenarnya. Pada
tingkat hakikat berarti dimana seseorang telah menyaksikan
Allah swt dengan mata hatinya.

Dimensi Pengetahuan

Dimensi pengetahuan agama yang mengacu pada harapan
bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah
minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus,
kitab suci dan tradisi (budaya).

Pengetahuan minimal ini kemudian menjadi modal penting
bagi pemeluk agama dalam rangka menjalankan nilai-nilai agama
yang dianutnya, sekaligus menjadi dasar ia dalam menjalankan
perintah agamanya.

Pengetahuan dalam Islam menempati posisi penting dan

terhormat. Orang yang berpengetahuan luas (berilmu) diposisikan
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dalam posisi terhormat (tinggi) dan berbeda dari orang lain di

sekitarnya.

N A

. ’95—” v - T3 ::,; . ‘3'/ e ,;‘,‘ . g 2 -
Artinya: niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.142

Dari ayat ini dapat dipahami hal-hal sebagai berikut: pertama,
para sahabat berlomba-lomba mencari tempat dekat Rasulullah saw
agar mudah mendengar perkataan yang beliau sampaikan kepada
mereka.

Kedua, perintah memberikan tempat kepada orang yang baru
datang merupakan anjuran, jika memungkinkan dilakukan, untuk
menimbulkan rasa persahabatan antara sesama yang hadir.

Ketiga, Sesungguhnya tiap-tiap orang yang memberikan
kelapangan kepada hamba Allah dalam melakukan perbuatan-
perbuatan baik, maka Allah akan memberi kelapangan pula
kepadanya di dunia dan di akhirat.

Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah akan mengangkat
derajat orang yang beriman, taat dan patuh kepada-Nya,

melaksanakan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, berusaha

142 Qs. Al-Mujadalah/58: 11
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menciptakan suasana damai, aman, dan tenteram dalam masyarakat,
demikian pula orang-orang berilmu yang menggunakan ilmunya
untuk menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini dipahami bahwa
orang-orang yang mempunyai derajat yang paling tinggi di sisi Allah
ialah orang yang beriman dan berilmu. IImunya itu diamalkan sesuai
dengan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

Kemudian Allah menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui
semua yang dilakukan manusia, tidak ada yang tersembunyi bagi-
Nya. Dia akan memberi balasan yang adil sesuai dengan perbuatan
yang telah dilakukannya. Perbuatan baik akan dibalas dengan surga
dan perbuatan jahat dan terlarang akan dibalas dengan azab neraka.
Dimensi Konsekuensi

Dimensi terakhir dari konsep budaya beragama (religious
culture) adalah dimensi konsekuensi. Dimensi ini mengacu pada
identifikasi  akibat-akibat  keyakinan  keagamaan, praktik,
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari.

Tantangan penanaman nilai-nilai keagamaan, sebagaimana
telah disebutkan sebelumnya, terdiri dari tantangan internal dan
tantangan eksternal. Secara internal, pendidikan dihadapkan kepada
keberagaman peserta didik, baik dari sisi keyakinan beragama
maupun keyakinan dalam satu agama. Lebih dari itu, setiap peserta

didik memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda-beda. Oleh
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karena itu, pembelajaran agama diharapkan menerapkan prinsip-

prinsip keberagaman sebagai berikut.

1)

2)

3)

Belajar menghargai dan hidup dalam perbedaan. Perilaku-
perilaku yang diturunkan ataupun ditularkan oleh orang tua
kepada anaknya atau oleh leluhur kepada generasinya sangat
dipengaruhi oleh kepercayaan- kepercayaan dan nilai budaya,
selama beberapa waktu akan terbentuk perilaku budaya yang
meresapkan citra rasa dari rutinitas, tradisi, bahasa, kebudayaan
identitas etnik, nasionalitas dan ras. Berbagai perilaku ini akan
dibawa oleh anak- anak ke sekolah dan setiap siswa memiliki
perbedaan latar belakang sesuai daerah asal mereka. Keragaman
ini menjadi pusat perhatian dari pendidikan agama Islam
berwawasan multikultural

Membangun rasa saling percaya. Saling percaya merupakan
faktor yang sangat penting dalam sebuah hubungan. Disadari
atau tidak, prasangka dan kecurigaan yang berlebih terhadap
kelompok lain telah diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya

Memiliki keterikatan pengertian. Saling mengerti berarti saling
memahami. Perlu diluruskan bahwa memahami tidak serta merta
disimpulkan sebagai tindakan menyetujui, akan tetapi
memahami berarti menyadari bahwa nilai-nilai mereka dan

dapat saling berbeda, bahkan mungkin saling melengkapi dan
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memberikan kontribusi terhadap relasi yang dinamis dan hidup.
PAI berwawasan multikultural memiliki tanggung jawab dalam
membangun landasan-landasan etis saling kesepahaman antara
paham-paham intern agama, antar entitas-entitas agama dan
budaya yang plural, sebagai sikap dan kepedulian terhadap
sesama

4) Menjunjung tinggi sikap saling menghargai. Menghormati dan
menghargai sesama manusia adalah nilai universal yang
dikandung semua agama di dunia. PAI harus mampu
menumbuhkembangkan  kesadaran ~ bahwa  kedamaian
mengandalkan saling menghargai antar penganut agama-agama,
yang dengannya manusia dapat dan siap untuk mendengarkan
suara dan perspektif agama lain yang berbeda, menghargai
signifikansi dan martabat semua individu dan kelompok
keagamaan yang beragam, serta;

5) Terbuka dalam berpikir. Pendidikan memberikan pengetahuan
baru tentang bagaimana berpikir dan bertindak, bahkan

mengadaptasi sebagian pengetahuan baru dari peserta didik.

E. Konsep Pembentukan Karakter (Character Building)
1. Pengertian Pembentukan Karakter (Character Building)
Character Building berasal dari dua kata character dan building.

Dalam bahasa Indonesia character berarti karakter. Kamus Besar
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Bahasa Indonesia mengartikan karakter sebagai sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain;
tabiat; watak. Sedangkan kata building berarti bangunan atau
membangun.

Character Building atau membangun karakter dapat diartikan
suatu proses atau yang dilakukan untuk membina, memperbaiki,
dan/atau membentuk tabiat, watak, sifat kejiwaan, akhlak (budi pekerti),
insan manusia (masyarakat) sehingga menunjukkan perangai dan
tingkah laku yang baik.'*

Karakter (kadang juga disebut watak) dapat dipahami sebagai nilai-
nilai yang sudah terinternalisasi dengan baik dalam diri seseorang,
sudah menjadi bagian dari hidupnya, menjadi kecenderungan dan
pilihan tetapnya, yang tampak dalam sikap dan perilakunya, berwujud
pengejawantahan atau ekspresi nilai-nilai tertentu yang dianggap baik
dalam kehidupan.'*

Nurunnabi menjelaskan = bahwa character building adalah
pengalaman tak ternilai yang akan mengajarkan seseorang tentang
beberapa pelajaran kehidupan seperti menepati janji, memberikan

perhatian, toleransi, dan lain sebagainya.'*

143 Agus Masrukhin, “Model Pembelajaran Character Building Dan Implikasinya Terhadap
Perilaku Mahasiswa,” Humaniora Vol. 4 No. 2 Oktober 2013 (Oktober 2013): 1231.

144 Gea Antonius Atosokhi, “Apa Itu Karakter?,” Character Building (blog), 2019,
https://binus.ac.id/character-building/2019/07/apa-itu-karakter/.

145 Muhammad Nurunnabi, “Parents — Teachers’ Collaboration In Building Students’
Positive Manner,” International Seminar “Character Building In Instruction” At Hermina Hall of
University of DarmaAgung, 2011, 13.
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Membangun karakter di lingkungan sekolah, dapat dilakukan oleh
guru PAI dengan memberikan contoh nyata kehidupan, dimulai dari hal-
hal sederhana dan mudah untuk dipraktikkan, misalkan membuang
sampah pada tempatnya, mengucap salam ketika bertemu, mengucap
terimakasih, memohon maaf, disiplin dan lain sebagainya.

Nilai-nilai karakter tersebut terlihat ringan dan mudah bahkan kita
semua mendengarnya setiap hari. Namun, pada tataran praktik, semua
kita belum mampu konsisten dan istiqgomah mengimplementasikan
nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter selain menjadi bagian dari proses
pembentukan akhlak anak bangsa, diharapkan mampu menjadi pondasi
utama dalam meningkatkan derajat dan martabat bangsa Indonesia. Di
lingkungan Kementerian Pendidikan, pendidikan karakter menjadi
fokus pendidikan di seluruh jenjang pendidikan yang dibinanya.

Pembentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang diberikan Tuhan,
yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku. Proses pendidikan
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, sehingga lingkungan
memiliki peran yang cukup besar dalam membentuk jati diri dan
perilaku siswa. Sekolah dan masyarakat sebagai bagian dari lingkungan

memiliki peran yang sangat penting.'

146 Rosniati Hakim, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pendidikan Berbasis Al-
Quran,” Jurnal Pendidikan Karakter 5, no. 2 (2014): 124.
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Oleh karena itu, setiap sekolah dan masyarakat harus memiliki
pendisiplinan dan kebiasaan mengenai karakter yang akan dibentuk.
Para pemimpin dan tokoh masyarakat juga harus mampu memberikan
teladan mengenai karakter yang akan dibentuk tersebut.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
paripurna (insan kamil).

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen
(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan
penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas, pemberdayaan
sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan
lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
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menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.'"’
2. Karakteristik Pembentukan Karakter

Karakter adalah ciri khas seseorang dalam berperilaku yang
membedakan dirinya dengan orang lain. Pengertian karakter, watak,
kepribadian (personality), dan individu memang sering tertukar dalam
penggunaanya. Hal ini karena istilah tersebut memang memiliki
kesamaan yakni sesuatu yang asli dalam diri individu seseorang yang
cenderung menetap secara permanen.

Pembentukan karakter erat kaitannya dengan personality atau
kepribadian. Istilah karakter dan kepribadian (personality) dalam
pengertiannya hampir tidak dapat dibedakan, karena keduanya memiliki
makna sama yaitu ciri khas atau khusus yang dimiliki seseorang.

Kata kepribadian berasal dari kata personality (Bahasa Inggris)
yang berasal dari kata persona (Bahasa Latin) yang berarti kedok atau
topeng.'**  Karakteristik pembentukan karakter atau kepribadian
berhubungan erat dengan beberapa elemen dasar berikut.

a. Dorongan-dorongan (drives). Dorongan ini dibawa sejak lahir untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup tetentu
b. Insting, adalah kemampuan untuk berbuat hal-hal yang kompleks

tanpa latihan sebelumnya dan terarah pada tujuan yang berarti, untuk

147 Hakim, 132.
148 Agus Sujanto, “DKk, Psikologi Kepribadian,” 2004, 12.
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mempertahankan eksistensi manusiawinya. Insting ini dibawa sejak
lahir; sering tidak disadari dan berlangsung secara mekanistis
Refleksi, merupakan kemampuan untuk berbuat hal-hal yang
kompleks tanpa latihan sebelumnya dan terarah pada tujuan yang
berarti, untuk mempertahankan eksistensi manusiawinya. Insting ini
dibawa sejak lahir; sering tidak disadari dan berlangsung secara
mekanistis

Sifat-sifat karakter, meliputi kebiasaan dan kecenderungan atau
hasrat

Organisasi perasa, emosi dan sentimen. Perasaan; disebut pula
sebagai renca emosi atau getaran jiwa. Perasaan yang di hayati
seseorang itu bergantung pada dan erat berkaitan dengan segenap isi
kesadaran dan kepada kepribadiannya. Sentimen adalah semacam
perasaan atau kesadaran yang mempunyai kedudukan sentral, dan
menjadi sifat karakter yang utama atau yang kardinal

Minat atau interesse. Derajat yang meninggi merupakan awal dari
perhatian. Perhatian sifatnya bisa spontan, langsung, atau tidak
dengan sengaja tertarik secara langsung. Dan ada perhatian yang
tidak langsung/indirect

Kebajikan dan dosa, merupakan sentimen pokok yang diisi
penilaian-penilaian positif dan negatif. Kebajikan yang didukung
oleh himbauan hati nurani itu membawa manusia kepada

kebahagiaan ketentraman batin dan transendensi diri atau
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peningkatan/kenaiakan diri. Dosa-dosa yang sifatnya tidak baik
antra lain: sombong, tamak serakah, kikir, cemburu, iri hati dan lain-
lain. Semua ini menarik manusia pada kepedihan, kesengsaraan dan
kehancuran

h. Kemauan, adalah dorongan kehendak yang terarah kepada tujuan-
tujuan tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan akal/pikiran.
Jadi, pada kemauan ini ada unsur pertimbangan akal dan wawasan,
serta ada tujuan finalnya. Lagi pula, kemauan itu merupakan
organisator dari karakter.'*

Ryan & Lickona seperti yang dikutip Sri Lestari'*® mengungkapkan
bahwa nilai dasar yang menjadi landasan dalam membangun karakter
adalah hormat (respect). Hormat tersebut mencakup respek pada diri
sendiri, orang lain, semua bentuk kehidupan maupun lingkungan yang
mempertahankannya. Dengan memiliki hormat, maka individu
memandang dirinya maupun orang lain sebagai sesuatu yang berharga
dan memiliki hak yang sederajat.

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran
karena pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh program yang

terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya.

149 Nurul Zuriah and Fatna Yustianti, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif
Perubahan: Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual Dan Futuristik
(Bumi Aksara, 2007), al. 64.

150 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai Dan Penanaman Konflik Dalam
Keluarga (Prenada Media, 2016), 96.
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Program ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya
dapat membentuk pola berpikir yang bisa mempengaruhi perilakunya.

Jika program yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip
kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum
alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan
kebahagiaan. Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip universal, maka perilakunya membawa kerusakan dan
menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu pikiran harus mendapatkan
perhatian serius.

Licona menjelaskan bahwa keluarga adalah pihak pertama dan
yang paling penting dalam mempengaruhi karakter anak.' Pada
keluarga inti, peranan utama pendidikan terletak pada ayah-ibu. Philips
menyarankan bahwa keluarga hendaknya menjadi sekolah untuk kasih
sayang (school of love), atau tempat belajar yang penuh cinta sejati dan
kasih sayang.

Menurut Gunandi, ada tiga pera utama yang dapat dilakukan ayah-
ibu dalam mengembangkan karakter anak. Pertama, berkewajiban
menciptakan suasana yang hangat dan tentram. Tanpa ketentraman,
akan sukar bagi anak untuk belajar apa pun dan anak akan mengalami
hambatan dalam pertumbuhan jiwanya. Ketegangan atau ketakutan

adalah wadah yang buruk bagi perkembangan karakter anak. Kedua,

51 Thomas Lickona, Character Matters: How to Help Our Children Develop Good
Judgment, Integrity, and Other Essential Virtues (Simon and Schuster, 2004), 81.
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menjadi panutan yang positif bagi anak sebab anak belajar terbanyak
dari apa yang dilihatnya, bukan dari apa yang didengarnya. Karakter
orang tua yang diperliahatkan melalui perilaku nyata merupakan bahan
pelajaran yang akan diserap anak.

Ketiga, mendidik anak, artinya mengajarkan karakter yang baik
dan mendisiplinkan anak agar berperilaku sesuai dengan apa yang
diajarkannya.'

3. Dimensi Pengukuran Pembentukan Karakter

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau
individu. Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian benda
atau individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong
bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon
sesuatu.'*

Adapun dimensi pengukuran pembentukan karakter (character
building) dalam penelitian ini menggunakan dimensi pengukuran yang
dikembangkan oleh Lickona, yakni terdiri dari 3 dimensi yang saling
terkait.

a. Pengetahuan Moral
Pengetahuan moral merupakan hal yang penting untuk
diajarkan. Berikut enam aspek penting dan menonjol sebagai tujuan

pendidikan karakter yang diinginkan, antara lain: 1) kesadaran

152 M Ag Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Prenada Media, 2015), 145.
133 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di Sekolah
(Diva press, 2011), 23.
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moral, 2) pengetahuan nilai moral, 3) penentuan perspektf, 4)
pemikiran moral, 5) pengambilan keputusan dan 6) pengetahuan
pribadi.

Pertama, aspek utama dari kesadaran moral adalah
menggunakan pemikiran mereka untuk melihat suatu situasi yang
memerlukan penilaian moral dan kemudian untuk memikirkan
dengan cermat tentang apa yang dimaksud dengan arah tindakan
yang benar. Selanjutnya, aspek kedua dari kesadaran moral adalah
memahami informasi dari permasalahan yang bersangkutan.

Kedua, nilai-nilai moral seperti menghargai kehidupan dan
kemerdekaan, tanggung jawab terhadap orang lain, kejujuran,
keadilan, toleransi, penghormatan, disiplin diri, integritas, kebaikan,
belas kasihan, dan dorongan atau dukungan mendefinisikan seluruh
cara tentang menjadi pribadi yang baik. Ketika digabung, seluruh
nilai ini menjadi warisan moral yang diturunkan dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Mengetahui sebuah nilai juga berarti
memahami bagaimana caranya menerapkan nilai yang bersangkutan
dalam berbagai macam situasi.

Ketiga, penentuan perspektif merupakan kemampun untuk
mengambil sudut pandang orang lain, melihat situasi sebagaimana
adanya, membayangkan bagaimana mereka akan berpikir, bereaksi,
dan merasakan masalah yang ada. Hal ini merupakan prasyarat bagi

penilaian moral.
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Keempat, Pemikiran moral melibatkan pemahaman apa yang
dimaksud dengan moral dan mengapa harus aspek moral. Seiring
anak-anak mengembangkan pemikiran moral mereka dan riset yang
ada menyatakan bahwa pertumbuhan bersifat gradual, mereka
mempelajari apa yang dianggap sebagai pemikiran moral yang baik
dan apa yang tidak dianggap sebagai pemikiran moral yang baik
karena melakukan suatu hal.

Kelima, Mampu memikirkan cara seseorang bertindak melalui
permasalahan moral. Dengan cara ini dapat menuntun seseorang
memiliki keahlian dalam pengambilan keputusan reflektif. Apakah
konsekuensi yang ada terhadap pengambilan keputusan moral telah
diajarkan bahkan kepada anak-anak pra usia sekolah.

Keenam, mengetahui diri sendiri merupakan jenis
pengetahuan moral yang paling sulit untuk diperoleh, namun hal ini
perlu bagi pengembangan karakter. Mengembangkan pengetahuan
moral pribadi, mengikutsertakan hal menjadi sadar akan kekuatan
dan kelemahan karakter individual kita dan bagaimana caranya

mengkompensasi kelemahan kita, di antara karakter tersebut.

. Perasaan Moral

Pada dimensi yang kedua ini, terdapat enam aspek yang
merupakan aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh

seseorang untuk menjadi manusia berkarakter, antara lain: 1) hati
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nurani, 2) harga diri, 3) empati, 4) mencintai hal yang baik, 5)
kendali diri, dan 6) kerendahan hati.

Hati nurani memiliki empat sisi yaitu sisi kognitif untuk
mengetahui apa yang benar dan sisi emosional untuk merasa
berkewajiban untuk melakukan apa yang benar. Hati nurani yang
dewasa mengikutsertakan, di samping pemahaman terhadap
kewajiban moral, kemampuan untuk merasa bersalah yang
membangun. Bagi orang-orang dengan hati nurani, moralitas itu
perlu diperhitungkan.

Harga diri yang tinggi dengan sendirinya tidak menjamin
karakter yang baik. Tantangan sebagai pendidik adalah membantu
orang-orang muda mengembangkan harga diri berdasarkan pada
nilai-nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kebaikan serta
berdasarkan pada keyakinan kemampuan diri mereka sendiri demi
kebaikan.

Empati merupakan identifikasi dengan atau pengalaman yang
seolah-olah  terjadi dalam keadaan orang lain.  Empati
memungkinkan seseorang keluar dari dirinya sendiri dan masuk ke
dalam diri orang lain. Hal tersebut merupakan sisi emosional
penentuan pesrpektif.

Bentuk karakter yang tertinggi mengikutsertakan sifat yang

benar-benar tertarik pada hal yang baik. Ketika orang-orang
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mencintai hal yang baik, mereka senang melakukan hal yang baik.
Mereka memiliki moralitas keinginan, bukan hanya moral tugas.

Emosi dapat menjadi alasan yang berlebihan. Itulah alasannya
mengapa kendali diri merupakan kebaikan moral yang diperlukan.
Kendali diri juga diperlukan untuk menahan diri agar tidak
memanjakan diri sendiri.

Kerendahan hati merupakan kebakan moral yang diabaikan
namun merupakan bagian yang esensial dari karakter yang baik.
kerendahan hati merupakan sisi afektif pengetahuan pribadi.
Kerendahan hati juga membantu seseorang mengatasi kesombongan
dan pelindung yang terbaik terhadap perbuatan jahat.

Perilaku Moral

Dimensi ketiga dari variabel pembentukan karakter atau
character building adalah perilaku atau tiindakan moral. Tindakan
moral merupakan outcome dari dua bagian karakter sebelumnya.
Apabila orang-orang memiliki kualitas moral kecerdasan dan emosi
maka mereka mungkin melakukan apa yang mereka ketahui dan
mereka rasa benar. Tindakan moral terdiri dari tiga aspek.

Pertama, kompetensi moral, yakni memiliki kemampuan
untuk mengubah penilaian dan perasaan moral ke dalam tindakan
moral yang efektif. Kompetensi juga bermain dalam situasi moral

lainnya. Untuk membantu orang lain yang mengalami kesusahan,
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seseorang harus mampu merasakan dan melaksanakan rencana
tindakan.

Kedua, pilihan yang benar dalam situasi moral biasanya
merupakan pilihan yang sulit. Menjadi orang baik sering
memerlukan tindakan keinginan yang baik, suatu penggerakan
energi moral untuk melakukan apa yang seseorang pikirkan harus
dilakukan. Keinginan berada pada inti dorongan moral.

Dalam situasi yang besar, pelaksanaan tindakan moral
memperoleh manfaat dari kebiasaan. Seseorang sering melakukan
hal yang baik karena dorongan kebiasaan. Sebagai bagian dari
pendidikan moral, anak-anak memerlukan banyak kesempatan
untuk mengembangkan kebiasaan yang baik, banyak praktik dalam
hal menjadi orang yang baik. Hal ini berarti pengalaman yang
diulangi dalam melakukan apa yang membantu, apa yang ramah,
dan apa yang adil.

Seseorang yang mempunyai karakter yang baik memiliki
pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral yang
bekerja sama secara sinergis. Pendidikan karakter hendaknya
mampu membuat peserta didik untuk berperilaku baik sehingga

akan menjadi kebiasaan dalam kehiduapan sehari-hari.
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F. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Kata guru yang dalam bahasa arab disebut mu ‘allimat, ustadz
yang artinya orang yang pekerjaaannya mengajar (hanya menekankan
satu sisi tidak melihat sisi lain sebagai pendidik dan pelatih)."* Moh
Uzer Usman memberikan pengertian spesifik tentang guru yaitu sebagai
jembatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru,
dengan kata lain, pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang
tidak memiliki keahlian khusus melakukan kegiatan atau pekerjaan
sebagai guru.'*

Pendidikan Agama Islam sebagaimana disebutkan dalam
undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah pendidikan keagamaan yang diselenggarakan oleh
pemerintah dan atau kelompok masyarakat dan pemeluk agama, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.’® Dalam hal ini pendidikan
agama Islam adalah pendidikan yang tidak hanya mengajarkan
pendidikan keislaman namun juga mengajarkan ilmu umum dengan
tujuan untuk menghormati agama lain dan membina hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan

persatuan nasional.'’

154 Jamil Suprihatiningrum and Rovik Rovik, “Development of Index for Inclusion to Assess
the Inclusiveness of Islamic Schools and Islamic Universities (Ptki) in Indonesia,” 2016, 23.

155 Moh Uzer Usman, “Menjadi Guru Profesional/Moh. Uzer Usman,” 2011, 5.

156 “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.”

57 Dakir Sardimi, “Pendidikan Islam & ESQ: Komperensif-Integratif Upaya Menuju
Stadium Insan Kamil,” Semarang: Rasail Media Group, 2011, 32.
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Sardimi secara khusus mendefinisikan pendidikan agama
Islam sebagai rangkaian proses sistematis dan terencana serta
komprehensif dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik,
mengembangkan potensi diri sehingga mampu melaksanakan tugasnya
dimuka bumi dengan baik dengan nilai-nilai llahiyah yang didasarkan
pada ajaran Al-Qur’an dan Hadits dalam seluruh dimensi kehidupan.'®

Dengan demikian yang dimaksud guru pendidikan agama
Islam adalah orang yang melaksanakan kegiatan bimbingan pengajaran
atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai
tujuan pembelajaran (menjadi muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

2. Sifat Guru Pendidikan Agama Islam

Al-Ghazali dalam Nizar menyebutkan beberapa sifat atau
kriteria yang harus dimiliki oleh guru PAI antara lain;'>
a. sabar dan bersikap tawadhu’
b. senantiasa bersifat kasih sayang, tanpa pilih kasih (objektif), yaitu

guru hendaknya menyayangi murid tanpa membedakan antara

murid yang satu dengan lain

138 Sardimi, 37.
159 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis Dan Praktis
(Ciputat Pers, 2002), 88.
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C. duduk dengan sopan, tidak riya’ atau pamer, yaitu guru harus
senantiasa menjadi contoh bagi muridnya dalam berbagai hal
termasuk duduk dengan sopan, tidak riya dan pamer

d. memiliki sifat bersahabat dengan murid-muridnya

e. membimbing dan mendidik murid yang bodoh dengan cara yang
sebaik-baiknya. Artinya guru hendaknya dapat membimbing murid
dan menjadikan murid yang bodoh dapat bersemangat untuk belajar

Tafsir menjelaskan bahwa seorang guru dalam Islam
hendaknya memiliki sifat-sifat berikut: tenang, pemaaf, memberi
nasihat, tegas, penyayang, adil, serta mampu menjadi teladan bagi

seluruh peserta didik dan rekan sejawat.'®

. Tugas dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya, Islam sangat menjunjung tinggi dan
menghargai orang yang berilmu. Al-Qur’an dengan tegas menyatakan
bahwa orang yang beriman dan berilmu, derajatnya ditinggikan oleh
Allah, beberapa derajat dibangingkan lainnya. Pernyataan ini tertuang

jelas dalam Qs. Al-Mujadalah/58: 11, berikut ini.

AW s il ol s S s 13l \;f
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160 Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Remaja Rosdakarya, 1992), 82-
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, “berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti

apa yang kamu kerjakan.161

Guru Pendidikan Agama Islam adalah bagian dari guru yang
bertugas mendidik dan mengajar, bertanggung jawab terhadap
pendidikan dan pengajaran, serta harus mampu menjadi teladan bagi
orang lain. Sulistyorini menyatakan bahwa tugas pendidikan terbagi
menjadi dua bagian besar, yakni tugas secara umum dan tugas secara

khusus. 162

Secara umum, tugas pendidik ada tiga, yakni sebagai

mujaddid, mujtahid dan mujahid, 13 sedangkan secara khusus pendidik
di satuan pendidikan bertugas sebagai:
a. Perencanaan yaitu mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas

b. Pelaksana yaitu pemimpin dalam proses pembelajaran

161 Qs. Al-Mujadalah/58:11.

162 Muhammad Fathurrohman and Sulistyorini, Meretas Pendidikan Berkualitas Dalam
Pendidikan Islam: Menggagas Pendidik Atau Guru Yang Ideal Dan Berkualitas Dalam Pendidikan
Islam (Teras, 2012), 39.

163 Mujaddid, yaitu sebagai pembaharu ilmu baik dalam teori maupun praktek sesuai dengan
syariat Islam. Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung, sedangkan Mujahid, yaitu sebagai
pejuang kebenaran.
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c. Penilaian yaitu mengumpulkan data-data, menganalisis dan menilai
keberhasilan proses belajar mengajar.'*

Selain tugas dan fungsi, keberadaan guru PAI juga berkaitan
dengan tanggung jawab yang harus diemban. Ditinjau dari pendidikan
Islam, seorang guru PAI yang baik telah memenuhi kriteria berikut.

Pertama, takwa kepada Allah, sesuai dengan tujuan ilmu
pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada
Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya, sebab ia adalah teladan
bagi anak didiknya.

Kedua, berilmu yaitu seorang guru harus memiliki ilmu yang
sesuai dengan kemampuan dalam mengajar, tidak hanya ijazah saja
yang ia miliki, namun keilmuannya yang harus diperhitungkan, sebab
dengan ilmu maka guru akan mengetahui tentang materi yang akan
disampaikan oleh anak didiknya

Ketiga, Sehat jasmaniahnya yakni kesehatan kerapkali
dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang melamar untuk menjadi
guru. Guru yang mengidap penyakit menular umpamanya sangat
membahayakan kesehatan anak-anak. Di samping itu, guru yang

berpenyakit tidak akan bergairah mengajar

164 Fathurrohman and Sulistyorini, Meretas Pendidikan Berkualitas Dalam Pendidikan
Islam: Menggagas Pendidik Atau Guru Yang Ideal Dan Berkualitas Dalam Pendidikan Islam, 40.
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Keempat, berkelakuan baik yakni budi pekerti guru maha
penting dalam pendidikan watak murid. Guru harus menjadi suri

teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru.'%

. Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI
terhadap Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik
Penelitian ini mengkaji tentang: 1) pengaruh kompetnsi spiritual
guru PAI terhadap budaya beragama peserta didik; 2) pengaruh kompetensi
spiritual guru PAI terhadap pembentukan karakter peserta didik; 3)
pengaruh kompetensi kepemimpinan guru PAI terhadap budaya beragama
peserta didik; 4) pengaruh kompetensi kepemimpinan guru PAI terhadap
pembentukan karakter peserta didik; 5) pengaruh budaya beragama
terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Masing-masing hubungan pengaruh variabel-variabel tersebut akan
dibahas lebih rinci sebagai berikut.
1. Pengaruh Kompetensi Spiritual Guru PAI Terhadap Budaya
Beragama Peserta Didik
Kompetensi spiritual guru PAI merupakan kompetensi yang
jarang dilihat dan seringkali terabaikan. Kompetensi spiritual
merupakan karakter dan sikap yang menjadi bagian kesadaran yang

paling dalam pada seseorang yang berhubungan dengan yang bukan

165 Zakiah Daradjat, “Ilmu Pendidikan Islam,” 2017, 41.42.
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hanya mengakui kesadaran nilai, namun juga kreatif untuk menemukan
nilai-nilai baru.'®

Hasil penelitian yang dilakukan olen Al-Azwi dan Rohmah
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara kompetensi
spiritual terhadap kedisiplinan peserta didik di sekolah.'”” Disiplin
merupakan salah satu indikator yang terdapat dalam variabel religious
culture, yakni komitmen terhadap perintah dan larangan.'*®® Semakin
tinggi variabel X (kompetensi spiritual), maka akan semakin tinggi pula
variabel Y nya (kedisiplinan peserta didik).'®

Penelitian lain yang juga berhubungan dengan variabel dalam
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Evi Nuryani
Simatupang, tentang pengaruh kompetensi spiritual guru pendidikan
agama kristen terhadap pertumbuhan iman peserta didik. Adapun
indikator dari kompetensi spiritual guru pendidikan agama Kristen
dalam penelitian ini antara lain: seorang guru memiliki kerohanian yang
baik, mampu mengaktualisasikan imannya, memiliki semangat dan
daya tahan rohani yang kuat, serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kerohanian dalam praktik kehidupan sehari-hari.'” Sedangkan yang

menjadi indikator pada variabel pertumbuhan iman peserta didik adalah

166 Al-Azwi and Rohmah, “Pengaruh Kompetensi Spiritual Terhadap Kedisiplinan Siswa Di
Lingkungan Sekolah,” 10.

167 Al-Azwi and Rohmah, 11.

168 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran Dan
Kepribadian Muslim (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2006), 9.

169 Al-Azwi and Rohmah, “Pengaruh Kompetensi Spiritual Terhadap Kedisiplinan Siswa Di
Lingkungan Sekolah,” 11.

170 Simatupang, “Pengaruh Kompetensi Spiritual Guru Pendidikan Agama Kristen Terhadap
Pertumbuhan Iman Siswa,” 179.
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berdoa, membaca Alkitab, bersekutu dengan orang percaya lainnya serta
mengasihi sesama.'”!

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kompetensi spiritual guru pendidikan
agama Kiristen terhadap pertumbuhan iman peserta didik. Dari uji
pengaruh disimpulkan bahwa kompetensi spiritual guru pendidikan
agama Kristen juga mempengaruhi pertumbuhan iman peserta didik.'”

2. Pengaruh Kompetensi Spiritual Guru PAI Terhadap Pembentukan
Karakter Peserta Didik

Character Building atau pendidikan karakter memiliki
hubungan yang erat dengan kompetensi spiritual guru pendidikan agama
Islam di sekolah. Pendidikan karakter sejatinya adalah upaya yang
dilakukan oleh seluruh elemen sekolah dalam rangka menanamkan
nilai-nilai karakter baik kepada peserta didik melalui ragam aktivitas
bermakna termasuk aktivitas dan kegiatan keagamaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Melda menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi spiritual guru
PAI terhadap prestasi belajar peserta didik. Hal ini juga dapat dikatakan
bahwa, salah satu indikator yang terdapat dalam pendidikan karakter
adalah bagaimana peserta didik mampu menjadi pribadi yang

berprestasi, gemar membaca, memiliki rasa ingin tahu dan sebagainya.

17! Simatupang, 180.
172 Simatupang, 179.
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Senada dengan Melda, AIl-Azwi dan Rohmah juga
menyebutkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
kompetensi spiritual dengan tingkat kedisiplinan peserta didik . Disiplin
merupkan salah satu indikator yang terdapat dalam pengembangan atau
pendidikan karakter, yakni menunjukkan perilaku tertib dan patuh .
Semakin tinggi kompetensi spiritual maka akan semakin tinggi pula
tingkat kedisiplinan peserta didik.

Sultoni melalui hasil penelitiannya yang berjudul pengaruh
pembentukan tim dan kepemimpinan spiritual terhadap motivasi diri
mahasiswa juga menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara pembentukan tim dan kepemimpinan spiritual terhadap motivasi
diri mahasiswa. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Fry
dan Cohen'” yang menyimpulkan bahwa kepemimpinan spiritual
berpengaruh signifikan terhadap motivasi diri setiap individu untuk
bekerja. Kepemimpinan spiritual yang didasarkan pada model motivasi
diri anggota organisasi'™ dengan menggabungkan pemahaman anggota
terhadap visi organisasi, harapan serta keyakinan, dan cinta altruis yang
tinggi, dapat mempengaruhi tingkat nilai-nilai spiritualitas dan

kesejahteraan spiritual individu di tempat kerja.'”

I3 Louis W Fry and Melanie P Cohen, “Spiritual Leadership as a Paradigm for
Organizational Transformation and Recovery from Extended Work Hours Cultures,” Journal of
Business Ethics 84, no. 2 (2009): 265-78.

174 Louis W Fry, “Toward a Theory of Spiritual Leadership,” The Leadership Quarterly 14,
no. 6 (2003): 693-727.

175 Fry and Cohen, “Spiritual Leadership as a Paradigm for Organizational Transformation
and Recovery from Extended Work Hours Cultures.”
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3. Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Terhadap Budaya
Beragama Peserta Didik

Leadership atau kepemimpinan, merupakan kompetensi
berikutnya yang harus ada pada diri guru pendiidkan agama Islam.
Amanat KMA Nomor 211 tahun 2011 tentang Pedoman Pengembangan
Standar Pendidikan Agama Islam, salah satuna menyebutkan bahwa
guru PAI memiliki tanggung jawab penuh dalam pembelajaran di satuan
pendidikan . Guru PAI dengan kompetensi Leadership juga diharapkan
mampu mengorganisir lingkungan satuan pendidikan demi terwujudnya
budaya yang islami.

Fatmawati dalam tulisannya menyebutkan bahwa salah satu
upaya yang dapat dilakukan dalam rangka implementasi kompetensi
leadership guru PAI dalam mewujudkan akhlak mulia peserta didik
adalah mengaktifkan pembudayaan pengamalan ajaran agama, dimulai
dari konsep perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai pada
pengawasan berbagai kegiatan .

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa dari hasil penelitian
terdahulu, kompetensi leadership guru PAI memiliki pengaruh dalam
rangka membangun budaya beragama (religious culture) peserta didik
di sekolah. Artinya, semakin kompeten guru PAI dalam memimpin di
sekolah, akan semakin tinggi pula aktivitas keagamaan peserta didik di

sekolah tersebut.
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4. Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAIl Terhadap

Pembentukan Karakter Peserta Didik

Sama halnya dengan budaya keagamaan peserta didik di
sekolah, pembentukan nilai-nilai karakter peserta didik juga memiliki
hubungan yang erat dengan kompetensi kepemimpinan guru PAL.

Penelitian yang dilakukan Alfiah di SMP Negeri 40 Sinjai
menyebutkan bahwa ada pengaruh positif antara kompetensi leadership
guru PAI terhadap perilaku disiplin peserta didik di sekolah. Hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa kompetensi leadership guru PAI di
SMPN 40 Sinjai berada pada kategori sedang yakni 65%. Adapun
perilaku disiplin peserta didik juga berada pada kategori sedang yakni
65%. Sehingga dari hasil perhitungan diperoleh (t hitung)= 32,966,
sementara (t tabel)= 1,658 untuk taraf signifikansi 0,05%.

Sekolah yang juga merupakan seperangkat organisasi,
memiliki peran dan andil besar dalam membentuk karakter peserta
didik. Aktivitas peserta didik yang sebagian besar kesehariannya
dihabiskan di sekolah, dapat dipastikan bahwa interaksi peserta didik
dengan lingkungan sekolah sangatlah erat.

Sebagai sebuah organisasi, sekolah dengan segenap
perangkatnya memiliki peran vital dan signifikan dalam rangka
membantuk karakter peserta didik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tinneke E. M. Sumual menyebutkan bahwa secara keseluruhan terdapat

pengaruh positif antara kompetensi kepemimpinan terhadap kinerja
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pegawai melalui budaya organisasi di Universitas Negeri Manado,
perbaikan dan peningkatan kinerja pegawai di Universitas Negeri
Manado menjadi sebuah kebutuhan yang memerlukan dukungan
kompetensi kepemimpinan dan budaya organisasi.

5. Pengaruh Budaya Beragama terhadap Pembentukan Karakter
Peserta Didik di Sekolah

Sekolah sebagai lingkungan belajar bagi peserta didik,
memiliki peran yang sangat besar terhadap kehidupan peserta didik itu
sendiri. Pendidikan dan pembelajaran serta ragam pembiasaan yang ada
di sekolah, menjadi bagian tak terpisahkan untuk melahirkan, mendidik
dan membimbing serta mengarahkan dan membentuk karakter peserta
didik di sekolah melalui aktivitas kehidupan sehari-hari.

Pembiasaan sederhana yang ada di sekolah, baik langsung
maupun tidak langsung, memilii dampak dan berpengaruh terhadap
pembentukan karakter peserta didik di sekolah, dan bahkan dalam
kehidupannya di luar sekolah, di rumah dan di masyarakat.

Hasil penelitian yang ditulis oleh Pratama dengan judul
Pengaruh Budaya Religius dan Self Regulated terhadap Perilaku
Keagamaan Siswa, menyebutkan bahwa variabel budaya religius dan
self regulated bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku keagamaan

siswa di SMP Muhammadiyah 1 Makassar.'”

176 Sandi Pratama and Arifuddin Siraj, “Pengaruh Budaya Religius Dan Self Regulated
Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 02 (2019):
345.
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Oktapianti dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh
budaya religius terhadap pembentukan karakter siswa SMK IT Rabbi
Radhiyya menyebutkan bahwa budaya religius di SMK IT Rabbi
Radhiyya sangat baik, artinya sudah mampu menciptakan suasan
religius, internalisasi nilai, keteladanan dan pembiasaan dengan baik.
Dengan kata lain, budaya religius berpengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik di SMK IT Rabbi Radhiyya.'”’

Urgensi pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang
merupakan ikhtiar pelestarian nilai-nilai yang ada kepada individu
sekaligus upaya inovatif dan dinamis dalam rangka memperbaharui nilai
tersebut ke arah yang lebih baik. Oleh karenanya, pendidikan karakter
merupakan goal dari sebuah proses pendidikan.'”

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dalmeri menyebutkan
bahwa pembentukan karakter dalam diri seseorang merupakan fungsi
dari potensi individu yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik,
dalam konteks interaksi sosio kultural yang berlangsung sepanjang
hayat. Sehingga pembentukan karakter dapat mengunakan pendekatan
rasional seperti pendekatan perilaku kognitif, pendekatan afektif, dan
pendekatan perilaku sosial keagamaan dalam rangka menjamin

kesejahteraan serta masa depan anak Indonesia yang lebih baik.'”

177 Selvi Oktapianti, “Pengaruh Budaya Religius Terhadap Pembentukan Karakter Siswa
SMK IT Rabbi Radhiyya” (Bengkulu, IAIN Curup, 2019), 91.

178 Dalmeri Dalmeri, “Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter (Telaah Terhadap Gagasan
Thomas Lickona Dalam Educating For Character),” Al-Ulum 14, no. 1 (2014): 130.

179 Dalmeri, 127.
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H. Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
klasik yang mencakup paradigma positivistik, yakni paradigma yang
menempatkan ilmu sosial seperti halnya ilmu alam, di mana realitas
ditempatkan sebagai sesuatu yang nyata dan berada di luar serta menunggu
untuk ditemukan, sebagai metode yang terorganisir untuk menemukan atau
memperoleh konfirmasi tentang hukum sebab-akibat yang dapat digunakan
untuk memprediksi ragam pola umum gejala sosial tertentu'®’.

Paradigma ini memiliki pemikiran bahwa tujuan utama sebuah
penelitian adalah scientific explanation, yakni menemukan dan
mendokumentasikan hukum universal yang mengatur perilaku manusia
sehingga dapat dikontrol dan digunakan untuk memprediksi sebuah
kejadian'®'.

Paradigma dalam penelitian ini menerapkan penelitian kuantitatif
yang didasarkan pada pengujian hipotesis yang dideduksi dari hipotesis
lainnya yang tingkat abstraksinya atau perumusan konseptualnya lebih
tinggi. Penelitian kuantitatif bertujuan menetukan hubungan antara satu hal
atau lebih (variabel independent atau bebas) dengan hal lain (variabel
dependent atau terikat), yakni hubungan antara kompetensi spiritual dan
kepemimpinan (leadership) guru PAI terhadap budaya beragama (religious

culture) dan pembentukan karakter (character builiding) peserta didik

180 Neuman W. Lawrence, Social Research Methods: Qualitative and Quantitative
Approaches (Boston: Allyn and Bacon, 2003), 71.
181 W, Lawrence, 71.
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tingkat SMA di sekolah, yang secara sederhana digambarkan dalam alur

bagan berikut.

Kompetensi
Spiritual (X1)

T P
Budaya 0

Beragama (Y1)

Kompetensi
Kepemimpinan

(X2)

(rs)

Pembentukan
Karakter (Y2)

Gambar 2. 2 Paradigma Penelitian
Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada alur bagan 1 di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kompetensi spiritual (X1) berpengaruh signifikan (r2) terhadap budaya
beragama (Y1)

2. Kompetensi spiritual (Xi1) berpengaruh signifikan (rs) terhadap
pembentukan karakter (Y2)

3. Kompetensi kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan (rz) terhadap
budaya beragama (Y1)

4. Kompetensi kepemimpinan (X2) berpengaruh signifikan (rs) terhadap
pembentukan karakter (Y2)

5. Budaya beragama (Y1) berpengaruh signifikan (re) terhadap
pembentukan karakter (Y?2).
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh kompetensi spiritual
dan kompetensi kepemimpinan guru PAI terhadap budaya beragama dan
pembentukan karakter peserta didik SMA Negeri di Kabupaten Lumajang.
Keempat variabel tersebut dibuatkan indikator-indikator yang dituangkan
dalam butir pernyataan dalam angket. Data yang diperoleh dari angket
selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan analisis data deskriptif dan
analsis data statistik. Kesimpulan akhir dari penelitian ini ditentukan oleh hasil
uji atau pembuktian dari fakta-fakta yang diperoleh melalui angket di lapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods. Menurut
Creswell, penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian yang
mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif.'

Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi (mixed
methods) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau
menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk
digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga

diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan obyektif.>

! John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods

Approaches, 3rd ed (Thousand Oaks, Calif: Sage Publications, 2009), 5.

404.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND (Bandung: Alfabeta, 2010),

144
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Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ekplanasi
yaitu penelitian untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap
populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan atau pengaruh variabel
dengan variabel yang lain.* Penelitian ekplanasi ini dilakukan melalui survei
sehingga peneliti harus membangun hipotesis penelitian dan mengujinya di

lapangan.*

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik jenjang SMA Negeri
di Kabupaten Lumajang — Jawa Timur. Menurut Sugiono populasi terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’
Berikut populasi dalam penelitian ini.

Tabel 3. 1 Daftar Nama SMA Negeri Kabupaen Lumajang

Jumlah
No Nama Alamat Kecamatan Siswa Total
L P
1  SMANI1 Lumajang JI. Jendral A.Yani 7 Lumajang 424 517 941
2 SMAN 2 Lumajang JI. Cokroaminoto Lumajang 497 675 1172
159
3 SMAN 3 Lumajang JI. Jend. Panjaitan Lumajang 423 631 1054
No. 79
4 SMAN Candipuro  JI. Jend. Soedirman Candipuro 326 399 725
5  SMAN Pasirian JI. Raya 333 Pasirian 417 513 930
6 SMAN Pronojiwo  JI. Achmad Yani Pronojiwo 235 298 533
7 SMAN Tempeh JI. Raya Tempeh Tempeh 340 593 933
8  SMA Negeri Kunir  JI. Sumbersari Kunir 258 281 539
9 SMAN JI. Raya Kebonsari ~ Yosowilangun 294 447 741

Yosowilangun

3 Burhan Bungin, “Metode Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua,” Jakarta: Kencana, 2011, 46.
4 Bungin, 7.
> Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND, 117.
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10 SMAN Jatiroto JI. Rojopolo Jatiroto 292 329 621
11 SMAN Klakah JI. Raya Klakah Klakah 196 273 469
12 SMAN Senduro JI. PB. Sudirman Senduro 308 317 625

JUMLAH 4010 5273 9283

Sumber data: https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php °

Adapun sampel adalah bagian dari keseluruhan dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.’” Sehingga untuk pengambilan sampel, harus
menggunakan cara-cara tertentu yang didasarkan pada beberapa pertimbangan
yang ada agar hasil penelitian yang diperoleh dari sampel dapat
digeneralisasikan pada populasi.

Penarikan sampel diperlukan jika populasi yang diambil sangat besar,
dan peneliti memiliki keterbatasan untuk menjangkau seluruh populasi maka
peneliti perlu mendefinisikan populasi target dan populasi terjangkau baru
kemudian menentukan jumlah sampel dan teknik sampling yang digunakan.

Peneliti dalam penelitian ini tidak menjadikan seluruh peserta didik
yang beragama Islam di jenjang SMA Negeri di Kabupaten Lumajang sebagai
responden penelitian. Peneliti mengambil sampel yang representatif sehingga
apa yang dipelajari dari sampel ini nantinya dapat diberlakukan untuk populasi.

Sampel yang terlalu kecil dapat menyebabkan penelitian tidak dapat
menggambarkan kondisi populasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel
yang terlalu besar dapat mengakibatkan pemborosan biaya penelitian. Salah
satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah

menggunakan rumus Slovin® sebagai berikut.

¢ Data diakses pada 29 Juli 2022, jam 03.45 wib.

" Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND, 181.

8 E Vaadia et al., “Dynamics of Neuronal Interactions in Monkey Cortex in Relation to
Behavioural Events,” Nature 373, no. 6514 (1995): 515-18.
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N
1+ N(e)?

n
Di mana:

n = Jumlah sampel yang diperlukan

N =Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), biasanya 5%’

Besaran atau ukuran sampel sangat tergantung dari besaran tingkat
ketelitian atau toleransi kesalahan (error tolerance) yang diinginkan peneliti.
Pada rumus ini tingkat toleransi kesalahan penelitian umumnya adalah 5%
(0,05). Makin besar tingkat kesalahan maka makin kecil jumlah sampel.
Sehingga semakin besar jumlah sampel maka semakin kecil peluang kesalahan
generalisasi. Sebaliknya, semakin kecil jumlah sampel (menjauhi jumlah
populasi) maka semakin besar peluang kesalahan generalisasi. Dalam penelitian
ini, peneliti mengambil toleransi kesalahan sebesar 10% (0,1), sehingga
pengambilan sampel dengan menggunakan rumus Slovin adalah sebagai
berikut.

9283

= = 98.934
" T 1+9283 (0.1)?

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dibutuhkan minimal 99
responden. Sehingga dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 99 orang.
Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probabilty
sampling, sehingga seluruh unsur dalam satu populasi memiliki kesempatan

yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 143-44.
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Dalam penelitian ini, penentuan sampel menggunakan metode cluster
random sampling, yakni jenis pengambilan sampling yang membagi populasi
menjadi beberapa kelompok yang terpisah (cluster). Cluster random sampling
merupakan teknik sampel daerah yang digunakan untuk menentukan sampel
bila obyek yang akan diteliti sangat luas, misalnya penduduk di satu kabupaten,
provinsi atau bahkan negara.

Untuk menentukan sekolah mana yang akan dijadikan sampel, maka
pengambilan sampel didasarkan pada pembagian zona wilayah. Teknik ini
biasanya digunakan dengan dua tahap, yakni menentukan sampel sekolah dan
menentukan individu yang ada pada sekolah tersebut. Adapun rumus penentuan

cluster random sampling adalah sebagai berikut.

. Ni
Vi =0

Kemudian didapatkan besarnya sampel setiap cluster, dengan

menggunakan rumusan berikut.
Ni=Fixn

fi : frekuensi sampel pecahan cluster

Ni : jumlah individu dalam cluster

N : jumlah seluruh populasi

n : jumlah anggota yang dimasukkan dalam sampel

Dengan menggunakan teknik cluster random sampling, maka
didapatkan pemerataan jumlah sampel pada setiap sekolah berdasarkan

pembagian zona adalah sebagai berikut.
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Tabel 3. 2. Pemerataan Jumlah Sampel

No Nama Kecamatan Populasi Sampel
1 SMAN 2 Lumajang Lumajang 1172 11
2 SMAN 3 Lumajang Lumajang 1054 11
3 SMAN 1 Lumajang Lumajang 941 10
4  SMAN Tempeh Tempeh 933 10
5 SMAN Pasirian Pasirian 930 10
6 SMAN Yosowilangun  Yosowilangun 741 8
7 SMAN Candipuro Candipuro 725 8
8 SMAN Senduro Senduro 625 7
9 SMAN Jatiroto Jatiroto 621 7
10 SMA Negeri Kunir Kunir 539 6
11 SMAN Pronojiwo Pronojiwo 533 6
12 SMAN Klakah Klakah 469 5
Jumlah 9283 99

C. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi berdasarkan data yang ingin
diperoleh, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh peneliti dari sumber pertama melalui
kuesioner atau angket. Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber
data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.'

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.'' Data ini dikumpulkan,
diolah, dan disajikan oleh pihak lain berupa hasil wawancara, laporan-laporan
kegiatan yang ada di sekolah.

Adapun teknik pengumpulan data primer yang digunakan untuk

penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Peneliti dalam memperoleh data

19 Bungin, “Metode Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua,” 132.
' Bungin, 132.
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primer, menyusun dan mengedarkan angket atau kuesioner sebagai Instrumen
utama yang berisi pernyataan-pernyataan dan menyediakan pilihan jawaban
yang sudah terstruktur dengan rinci. Angket adalah serangkaian atau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis.'? Pendistribusian angket ini
dilakukan secara online menggunakan tautan google formulir yang dapat

diakses oleh responden melalui gawai atau perangkat sejenis lainnya.

. Instrumen Penelitian

Peneliti dalam hal ini untuk memperoleh data dari responden membuat
instrumen penelitian. Instrumen tersebut berupa angket yang keberadaannya di
depan responden benar-benar berperan sebagai pengganti (substitusi) bagi
peneliti. Instrumen ini digunakan sebagai jaring atau jala untuk menangkap atau
menghimpun data sebanyak dan sevalid mungkin.'?

Instrumen yang dibuat peneliti didasarkan pada Kisi-kisi pada setiap
variabel. Kemudian disusun beragam indikator pada setiap variabel. Berangkat
dari indikator-indikator tersebut kemudian disusun instrumen penelitian berupa
angket dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Penskoran jawaban pernyataan

tersebut secara kontinum menggunakan skala Likert dengan interval sebagai

berikut:

Sangat setuju : skor 5

Setuju : skor 4
12 Bungin, 133.

13 Bungin, 105.
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Ragu-ragu : skor 3
Tidak setuju : skor 2

Sangat tidak setuju  :skor 1

E. Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas internal dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan
penilaian ahli (expert judgment) yang relevan di bidangnya, yaitu dosen
pembimbing dan para dosen yang dipandang memiliki pengetahuan dan
keahlian di bidang pendidikan agama Islam.

Instrumen kemudian dikembangkan dan mengalami beberapa
penyempurnaan sampai kemudian dianggap telah memenuhi validitas isi.
Sedangkan pengujian validitas konstruk Instrumen, peneliti menggunakan
pengujian di lapangan dengan responden yang ditetapkan. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA).

Sedangkan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.

F. Analisis Data
1. Analisis Statistika Deskriptif
Peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui
deskripsi dari responden yang diukur dari sejumlah indikator-indikator yang
ditanyakan dalam kuesioner. Teknik analisis deskriptif ini digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan atau generalisasi."
Adapun formulasi analisis data secara deskriptif menggunakan

formulasi yang dikembangkan oleh Sugiono, yaitu:

Jawaban “sangat setuju” =nlx5 =5nl
Jawaban “setuju” =n2x4 =4n2
Jawaban “ragu-ragu” =n3x3 =3n3
Jawaban “tidak setuju” =ndx2 =2nd

Jawaban “sangat tidak setuju”=n5x 1 =1n5
Dimanan=(nl +n2 +n3 +n4+ns) > xxx
Nilai tertinggi adalah 5 x n = 5n (sangat setuju)
Nilai terendah adalah 1 x n = 1n (sangat tidak setuju)
Keputusan = xxx / 5n
2. Analisis Statistika Inferensial: Structural Equation Modelling -
Covariance Based (SEM-CB)

SEM (Structural Equation Modeling) merupakan teknik pengujian
secara simultan hubungan dependen antar variabel terukur (measured
variable) dan konstruktur laten (latent constructs).!> Variabel terukur
merupakan variabel yang diperoleh melalui berbagai macam metode
pengumpulan data dengan contoh survei sedangkan konstruktur laten

merupakan variabel yang tidak diperoleh secara langsung namun dapat

14 Metode Penelitian Kuantitatif, 208.
15 Danial Syabhrir, Eni Yulinda, and Muhammad Yusuf, Aplikasi Metode SEM-PLS Dalam
Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Dan Lautan (PT Penerbit IPB Press, 2020).
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diinterpretasikan melalui variabel indikator lain. Salah satu jenis metode
SEM yang digunakan dalam analisis struktural yaitu metode covariance
based structural equation modeling (CB-SEM) atau SEM berbasis
kovarian. Analisis metode SEM-CB mensyaratkan sampel besar dan perlu
dasar teori yang kuat serta terdefinisi dengan jelas.'¢

Berdasarkan pada permasalahan dan hipotesis penelitian, maka
dalam penelitian ini pola hubungan antara variabel yang diteliti merupakan
hubungan sebab akibat dari satu atau beberapa variabel kepada satu atau
beberapa variabel dependen.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel,
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak.!” Data bisa
dikatakan berdistribusi normal apabila data berada pada nilai rata-rata atau
data berada ditengah. Data yang memiliki bentuk kurva miring di salah satu
sisi yang disebut skewness dan sangat tajam maupun sangat tumpul pada
bagian tengah kurva yang disebut kurtosis merupakan data yang dikatakan
tidak berdistribusi normal.

Skewness atau yang disebut juga ukuran kemiringan yaitu suatu

bilangan yang dapat menunjukan miring atau tidaknya bentuk kurva suatu

16 Michael Eid, Delphine S Courvoisier, and Tanja Lischetzke, “Structural Equation
Modeling of Ambulatory Assessment Data.,” 2012.

17 Dodiy Fahmeyzan, Siti Soraya, and Desventri Etmy, “Uji Normalitas Data Omzet Bulanan
Pelaku Ekonomi Mikro Desa Senggigi Dengan Menggunakan Skewness Dan Kurtosi,” Jurnal
Varian 2, no. 1 (2018): 31-36.
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distribusi frekuensi sedangkan kurtosis merupakan suatu bilangan yang
dapat menunjukan runcing atau tidaknya bentuk kurva distribusi
frekuensi.'® Dengan menggunakan uji normalitas skewness-kurtosis dapat
memberikan kelebihan, yaitu akan diketahuinya grafik normalitas miring ke
kanan atau ke Kiri, terlalu datar atau mengumpul di tengah. Maka dari itu
sebutan lain untuk uji normalitas skewness-kurtosis disebut dengan ukuran
kemiringan data.

Untuk menguji apakah suatu data menyebar normal atau tidak, dapat
dilihat dari nilai critical ratio (c.r.) yang merupakan rasio deviasi tertentu
dari nilai-nilai standard deviasi. Menurut Sarwono, nilai rasio Kkritis
diperoleh dari estimasi parameter dibagi dengan standard error. Apabila
tidak ada indikator yang memiliki c.r. untuk skewness lebih besar dari +2,58
maka data menyebar normal ditinjau dari kemencengan. Begitu pula
sebaliknya, jika terdapat indikator yang memiliki c.r. skewness lebih besar
dari £2,58 maka data tidak menyebar normal.

Untuk data yang tidak menyebar normal maka perlu dilakukan
bootsrapping. Proses bootstrapping yaitu mengambil sampel dari seluruh
data asli secara berulang-ulang. Ukuran sampel bootstrapping bisa
sebanyak 250, 500, 1000 atau 2000. Akan tetapi berdasarkan rekomendasi
Nevitt dan Hancock, yang baik adalah 250 karena ukuran sampel yang besar

tidak menjamin perbaikan.'®

18 Fahmeyzan, Soraya, and Etmy.

19 Jonathan Nevitt and Gregory R Hancock, “Performance of Bootstrapping Approaches to
Model Test Statistics and Parameter Standard Error Estimation in Structural Equation Modeling,”
Structural Equation Modeling 8, no. 3 (2001): 353-77.
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4. Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Confirmatory Factor Analysis (CFA) atau Analisis Faktor
Konfirmatori merupakan teknik analisis faktor untuk menguji atau
mengkonfirmasi model pengukuran. Adapun model pengukuran digunakan
untuk menjelaskan hubungan antar konstruk (variabel laten) dan indikator-
indikatornya dalam model penelitian. Menurut Bachrudin dan Tobing, CFA
memiliki tujuan mengevaluasi pola hubungan antara beberapa konstruk
(variabel laten) yang dibangun oleh indikator-indikatornya.

Confirmatory Factor Analysis (CFA) bertujuan untuk menganalisis
tingkat validitas data penelitian. Dalam menjalankan fungsi pengukuran
pada suatu penelitian, validitas menyatakan derajat ketepatan alat ukur yang
digunakan.?® Dalam suatu pengujian apabila alat ukur bisa menjalankan
fungsi ukurnya atau bisa menghasilkan ketepatan ukuran yang sesuai
dengan tujuan pengukuran, maka pengujian tersebut dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi.

Pada pengujian model pengukuran dalam software AMOS ini
digunakan nilai standardizez estimate (regression weight) yang berupa nilai
loading faktor untuk mengetahui validitas. Loading faktor menunjukkan
korelasi antara indikator dengan konstruknya. Nilai loading faktor yang
dibutuhkan adalah lebih dari 0,7. Akan tetapi, beberapa penelitian

memperbolehkan loading faktor di atas 0,5. Dalam penelitian ini, indikator

20 Rizqi Abdul Majid and Imam Ghozali, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pengungkapan Emisi Gas Rumah Kaca Pada Perusahaan Di Indonesia” (PhD Thesis, Fakultas
Ekonomika dan Bisnis, 2015).
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reflektif sebaiknya dihilangkan saja dari penelitian jika mempunyai nilai
loadings dibawah 0,5 karena nilai loading faktor yang rendah menunjukkan
bahwa indikator tersebut tidak bekerja pada outer modelnya.

5. Pemeriksaan Reliabilitas

Pemeriksaan reliabilitas merupakan pengujian indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Pemeriksaan ini juga menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur
yang dapat dikatakan reliabel yaitu jika menghasilkan hasil yang sama
meskipun dilakukan pengukuran berulang kali. Perhitungan pada reliabilitas
hanya bisa dilakukan apabila variabel pada kuesioner tersebut sudah valid.
Maka dari itu sebelum menghitung reliabilitas harus menghitung validitas
dahulu.?!

Metode pemeriksaan reliabilitas yang biasanya digunakan untuk
data penelitian dan kuesioner adalah metode Cronbach’s Alpha. Menurut
Adamson & Prion, pengujian yang menggunakan uji Alfa Cronbach
dilakukan untuk instrumen dengan jawaban benar lebih dari satu.??

Instrumen tersebut misalnya instrumen berbentuk esai, angket, atau

2l Livia Amanda, Ferra Yanuar, and Dodi Devianto, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Tingkat
Partisipasi Politik Masyarakat Kota Padang,” Jurnal Matematika UNAND 8, no. 1 (2019): 179-88.

22 Katie Anne Adamson and Susan Prion, “Reliability: Measuring Internal Consistency Using
Cronbach’s a,” Clinical Simulation in Nursing 9, no. 5 (2013): e179-80.
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kuesioner. Menurut Sudijono, untuk mengukur nilai alfa cronbach dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:?*

k St -Yk,Sj?
k—1 St?

a =
dengan:
St2= Varians skor total seluruh instrumen atau item pertanyaan
Sj?= Varians skor instrumen atau item pertanyaan ke-j untuk j = 1,2,...,k
Kriteria reliabilitas menurut Sugiyono antara lain:**
a. Nilai Alfa Cronbach 0,00 sampai dengan 0,20 berarti tidak reliabel
b. Nilai Alfa Cronbach 0,21 sampai dengan 0,40 berarti kurang reliabel
c. Nilai Alfa Cronbach 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup reliabel
d. Nilai Alfa Cronbach 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel
e. Nilai Alfa Cronbach 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat reliabel
6. Model Struktural (Inner Model)
Model struktural merupakan model untuk hubungan kausalitas antar
variabel laten. Evaluasi model struktural ini melalui nilai R-Square. R-
Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel laten
independen dapat menjelaskan variabel laten dependen.
7. Goodness of Fit
Goodness of fit test adalah tes yang dapat digunakan untuk menguiji
signifikansi perbedaan antara banyaknya sampel yang diamati dari objek

berdasarkan hipotesis nol (H,). Goodness of fit test dikembangkan oleh Karl

23 Anas Sudijono, “Pengantar Evaluasi Pendidikan, Cet,” Ke-14. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015.
24 Metode Penelitian Kuantitatif.
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Pearson, bapak statistik. Pada tahun 1900, ada yang menyebutnya sebagai
uji keselarasan. Jika hasil pengukuran tidak menunjukkan kesesuaian antara
nilai yang diamati dengan frekuensi teoritis atau nilai yang diharapkan,
maka hipotesis kerja (hipotesis nol) ditolak dan juga sebaliknya. Hipotesis
nol (H,) dapat digunakan untuk menyimpulkan apakah frekuensi yang
diamati cukup dekat dengan frekuensi yang diharapkan atau mungkin terjadi
di bawah H,. Oleh karena itu, jika H, benar, ada kecocokan yang erat antara
frekuensi yang diamati dan yang diharapkan. Berikut beberapa kriteria dari
goodness of fit berdasarkan jurnal Penerapan Covariance Based Structural
Equation Modeling:?®

Tabel 3. 3. Kriteria Goodness of Fit

Kriteria Rule of thumbs Keterangan
CMIN/DF <3 Model sangat baik
RMSEA (Root Mean <0,05 Model sangat baik
Square Error of 0.05 < RMSEA < _
Approximation) ’ 70.08 B Model cukup baik
GFI (Goodness of Fit >0,9 Model sangat baik
Index) 0,5<GFI<0,8 Model cukup baik
TLI (Tucker-Lewis >0,9 Model sangat baik
Index) 0,8< TLI<0,9 Model cukup baik
NFI (Normed Fit Index) >0.9 Model sangat baik
CFI (Comparative Fit >0.9 Model sangat baik
Index) '
>0,9 Model sangat baik

25 Syafrizal Sodikin, Setyo Wira Rizki, and Hendra Perdana, “Penerapan Covariance Based
Structural Equation Modeling (CB-SEM) Pada Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan
Kepolisian,” Bimaster: Buletin llmiah Matematika, Statistika Dan Terapannya 9, no. 3 (2020).
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PNFI (Parsimonious

Normed Fit Index) 0,5 <PNFI<0,8 Model cukup baik

The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA). Tes ini
digunakan untuk mengkompensasi chi-square statistic dalam sampel yang
besar. RMSEA menunjukkan goodness of fit dari model yang diestimasi
dalam populasi. Menurut Byrne, nilai RMSEA < 0,05 menandakan bahwa
model tersebut memiliki kesesuaian yang baik, sedangkan nilai 0,05 <
RMSEA < 0,08 mengindikasikan bahwa model tersebut memiliki
reasonable error fit.*

The Goodness of Fit Index (GFI).Tes ini dapat diklasifikasikan
sebagai indeks kesesuaian yang absolut karena pada dasarnya GFI
membandingkan antara model yang dihipotesis dengan model yang tidak
ada*’. Adapun rentang nilai GFI berkisar antara 0 sampai dengan 1. Suatu
model dapat dikatakan fit apabila model tersebut memiliki nilai GFI >
0,90.*

Tucker Lewis Index (TLI) adalah indeks ketepatan tambahan yang
membandingkan sebuah model yang di uji dengan sebuah baseline model.
nilai dalam kategori > 0,95 sampai dengan 1.0 dikategorikan sebagai nilai

yang sangat baik (very good fit). Hasil olah data dalam penelitian ini

26 Daniel Hwang et al., “Expression of Cyclooxygenase-1 and Cyclooxygenase-2 in Human
Breast Cancer,” JNCI: Journal of the National Cancer Institute 90, no. 6 (1998): 455-60.

27 Hwang et al.

28 Karl G Joreskog and Dag S6rbom, PRELIS 2 User’s Reference Guide: A Program for
Multivariate Data Screening and Data Summarization: A Preprocessor for LISREL (Scientific
Software International, 1996).
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mendapatkan nilai TLI sebesar 0,984 sehingga dapat disimpulkan bahwa
model persamaam struktural penelitian ini adalam kategori model fit.

Normed Fit Index (NFI) yang ditemukan oleh Bentler dan Bonetts
merupakan salah satu alternatif untuk menentukan kesesuaian dari suatu
model. Adapun nilai NFI berkisar antara 0 dan 1. Suatu model dapat
dikatakan fit apabila model tersebut memiliki nilai NFI >0.9.%

The Comparative Fit Index (CFI). Tes ini dianjurkan untuk dipakai
dalam penilaian model karena indeks kesesuaian ini relatif tidak sensitif
terhadap besarnya sampel dan kurang dipengaruhi pula oleh kerumitan
model. Adapun rentang nilai CFI berkisar antara 0 sampai dengan 1. Suatu
model dapat dikatakan fit apabila model tersebut memiliki nilai CFI > 0,90,
meskipun nilai CFI > 0,90 juga sudah dapat membuktikan bahwa suatu
model telah memiliki kesesuaian yang baik.*

Parsimonious Normal Fit Index (PNFI), merupakan modifikasi dari
NFI. PNFI memasukkan jumlah degree of freedom yang digunakan untuk
mencapai level fit. Semakin tinggi nilai PNFI semakin baik. Kegunaan
utama dari PNFI adalah untuk membandingkan model dengan degree of
freedom yang berbeda. Digunakan untuk membandingkan model alternatif
sehingga tidak ada nilai yang direkomendasikan sebagai nilai fit yang

diterima. Namun demikian jika membandingkan 2 model maka perbedaan

29 Peter M Bentler, “On the Fit of Models to Covariances and Methodology to the Bulletin..,”
Psychological Bulletin 112, no. 3 (1992): 400.

30 PA Wallace et al., “Development of a Quasi-Distributed Optical Fibre PH Sensor Using a
Covalently Bound Indicator,” Measurement Science and Technology 12, no. 7 (2001): 882.
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PNFI 0.6 sampai 0.90 menunjukkan adanya perbedaan model yang
signifikan.’!

Teknik analisis SEM  Menurut Hair, dkk dalam Sugiyono
mendeskripsikan langkah-langkah dalam SEM seperti berikut ini : (1)
pengembangan model berbasis teori, (2) mengkonstruksi diagram jalur
untuk hubungan kausal, (3) mengkonversi diagram jalur ke dalam model
struktural dan model pengukuran, (4) memilih matriks input dan estimasi
model, (5) menilai identifikasi model struktural, (6) evaluasi kecocokan
model berdasarkan kriteria goodness-of-fit dan (7) interpretasi dan
modifikasi model.*

Pada penelitian ini yang diuji adalah pengaruh kompetensi spiritual
dan kepemimpinan guru PAI terhadap budaya beragama dan pembentukan
karakter peserta didik pada SMA Negeri di kabupaten Lumajang — Jawa

Timur, dengan menggunakan bantuan aplikasi AMOS.

31 Majid and Ghozali, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Emisi
Gas Rumah Kaca Pada Perusahaan Di Indonesia,” Hal. 69.
32 Metode Penelitian Kuantitatif, 334—35.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Data Guru PAI SMA Negeri di Kabupaten Lumajang

Guru PAI atau guru Pendidikan Agama Islam, adalah guru yang
mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Dalam
penelitian ini, guru PAI yang dimaksud adalah seluruh guru PAI yang ada
di jenjang SMA Negeri di Kabupaten Lumajang, baik yang berstatus
sebagai ASN maupun honorer. Data guru PAI pada SMA Negeri di
kabupaten Lumajang, disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Data Guru PAI SMA Negeri Kab. Lumajang

Tangal

No Nama L ahir Unit Kerja Status
1 Sa'idatul A'yun, S.Ag 31/01/1979 SMAN 1 Lumajang ASN
2 Bahrudin Agung., M.Pd. | 12/05/1990 SMAN 1 Lumjanag GTT
3 Ahmad Mubarokah, S.Pd.l ~ 04/12/1975 SMAN 2 Lumajang ASN
4 Malikhah, S.Pd. | 16/06/1976 SMAN 2 Lumajang ASN
5 Amir Baihaqi 22/01/990 SMAN 2 Lumajang GTT
6 Achmad Amrulloh, S. Pd.I  29/11/1982 SMAN 3 Lumajang ASN
7 M. Hendra F, M. Pd. | 29/04/1991 SMAN 3 Lumajang GTT
8 Akhmad lzzuddin, S.Pd.| 11/08/1994 SMAN 3 Lumajang ASN
9  Nurul Fajri, S.Pd.I 13/01/1985 SMAN Candipuro ASN
10 lmi Fadli Aziz, S. Pd. | 17/04/1991 SMAN Candipuro ASN
11 Rizky Maya Devi A, S.Pd.I  17/07/1990 SMAN Candipuro GTT
12 Slamet Priyanto, M.Pd.I 05/05/1988 SMAN Jatiroto GTT
13 Kancil Hariyanto, S.Pd.| 07/08/1970 SMAN Klakah ASN
14 Juni Fitri Astuti, S.Pd.1 14/06/1986 SMAN Klakah GTT
15 M. Ainul Yakin, S.Pd.I 27/04/1983 SMAN Klakah GTT
16 Nur Humaidah, S.Ag 29/11/1973 SMAN Kunir ASN
17 Muhammad Sholeh, S. Pd.l ~ 10/11/1987 SMAN Kunir GTT
18 Mohamad Kowim, S.Ag 22/02/1971 SMAN Pasirian ASN
19  Sunanik, S.Pd.I 12/02/1980 SMAN Pasirian ASN
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Tangal

No Nama L ahir Unit Kerja Status
20 Ahmad Rifa'i, S.Pd.I 15/02/1978 SMAN Pasirian GTT
21 Dumyati, S.Pd.| 24/06/1985 SMAN Pronojiwo GTT
22 Ikhsan Wijayanto, S. Pd 04/07/1996 SMAN Pronojiwo ASN
23  Lilis Sudarwati, S.Pd.I 30/10/1978 SMAN Pronojiwo GTT
24  Mistiyah, S.Ag 12/03/1970 SMAN Senduro ASN
25 Muhammad Sadid, S.Pd. | 22/10/1972 SMAN Senduro GTT
26  Drs. Habibullah, MA 11/08/1964 SMAN Tempeh ASN
27 Ahmad Tobi'i, S.Pd.| 02/08/1983 SMAN Tempeh GTT
28 A. Nur Hasan, M,Ag 23/12/1969 SMAN Tempeh GTT
29  Abdul Mu'is, M.Pd.I 01/01/1986 SMAN Yosowilangun ASN
30 Sri Lestari, S.Ag 12/08/1974 SMAN Yosowilangun ASN
Sumber data diolah dari dokumen MGMP PAI SMA Kabupaten Lumajang, Juli
2022,

Berdasarkan tabel 4.1, sebaran guru PAI di 12 SMA Negeri di
Kabupaten Lumajang dari segi status guru, hampir sama. Guru PAI dengan
status ASN berjumlah 16 orang atau sama dengan 48%. Sedangkan guru
PAI dengan status GTT di SMA Negeri di Kabupaten Lumajang berjumlah
14 orang atau 42%.

Ditinjau dari status pendidikan, guru PAI dengan pendidikan Sarjana
berjumlah 24 orang atau sama dengan 72%, sedangkan guru PAI dengan
pendidikan Magsiter (S2) berjumlah 6 orang atau sama dengan 28%.

2. Deskripsi Responden Penelitian

Adapun responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah sampel
di SMA Negeri di Kabupaten Lumajang, yang disebar berdasarkan
pemerataan jumlah sampel yang telah ditetapkan. Secara rinci sebaran
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (data diurut berdasarkan

jumlah sampel terbanyak).



Tabel 4. 2 Sebaran Responden
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Jumlah Siswa

No Nama Kecamatan L P Sampel
1 SMAN 2 Lumajang Lumajang 424 517 11
2 SMAN 3 Lumajang Lumajang 497 675 11
3 SMAN 1 Lumajang Lumajang 423 631 10
4 SMAN Tempeh Tempeh 326 399 10
5 SMAN Pasirian Pasirian 417 513 10
6 SMAN Yosowilangun Yosowilangun 235 298 8
7 SMAN Candipuro Candipuro 340 593 8
8 SMAN Senduro Senduro 258 281 7
9 SMAN Jatiroto Jatiroto 294 447 7
10 SMA Negeri Kunir Kunir 292 329 6
11 SMAN Pronojiwo Pronojiwo 196 273 6
12 SMAN Klakah Klakah 308 317 5
Jumlah 4010 5273 99

Sumber data: diolah dari data MGMP PAI SMA Kabupaten Lumajang

Berdasarkan tabel 4.2, sebaran responden dalam penelitian ini

dijabarkan sebagai berikut. SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 3 Lumajang

menjadi sekolah dengan responden terbanyak yakni masing-masing 11

peserta didik atau 11.11% dari jumlah responden yang ditetapkan.

Sekolah dengan responden terkecil adalah SMA Negeri Klakah

yakni sebanyak 5 peserta didik atau 5.5% dari jumlah responden yang

ditetapkan. SMA Negeri Klakah merupakan sekolah pinggiran dengan

jumlah kelas paling sedikit jika dibandingkan dengan 11 sekolah lainnya.

Sedangkan sebaran responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 3 Sebaran responden berdasarkan umur

No Kategori Jumlah Prosentase

1 15-16tahun 29 29.2%
2 17-18 tahun 69 69.6%
3 >=19tahun 1 1%

Jumlah 99 100%
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden peserta didik berumur 15-
16 tahun berjumlah 29 peserta didik atau 29.2%, berumur 17-18 tahun
berjumlah 69 peserta didik atau 69.6%, dan berumur lebih dari atau sama
dengan 19 tahun berjumlah 1 peserta didik atau 1%.

Adapun deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin, dijelaskan
pada tabel berikut.

Tabel 4. 4 Sebaran responden berdasarkan jenis kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase

1 Laki-Laki 32 32.3%
2 Perempuan 67 67.7%
Jumlah 99 100%

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden didominasi oleh peserta
didik perempuan dengan jumlah 67 peserta didik atau sama dengan 67.7%.
Sedangkan laki-laki berjumlah 32 peserta didik atau 32.3%. Dalam
penelitian ini, peserta didik yang menjadi sasaran responden hanya peserta
didik kelas XI dan XII. Adapun kelas X adalah peserta didik baru tahun
pelajaran 2022-2023, karena pengambilan data dilakukan pada minggu ke

empat bulan Juni 2022.

B. Hasil Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Variabel
Setelah data-data primer yang dikumpulkan melalui angket
diperoleh, peneliti pertama kali melakukan analisis terhadap jawaban
responden pada setiap variabel. Pada bagian berikut, disajikan hasil

deskripsi jawaban responden terhadap variabel kompetensi spiritual,
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kompetensi kepemimpinan (leadership), budaya beragama (religious
culture) dan pembentukan karakter (character building).
a. Kompetensi Spiritual
Variabel kompetensi spiritual menggunakan 3 (tiga) indikator
pengukuruan, yakni kesadaran, empati, dan keahlian dan intervensi.
Setelah diadakan pengukuran dengan tiga dimensi tersebut, diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 5 Deskripsi jawaban Kompetensi Spiritual

Dimensi Kompetensi Prosentase Persetujuan
No .
Spiritual Responden
1 Kesadaran 88.2
2 Empati 89.7
3 Keahlian dan Intervensi 86.85

Sumber: data diolah dari hasil jawaban responden. Lihat lampiran
Hasil deskripsi jawaban terhadap variabel kompetensi spiritual
diperoleh rata-rata tertinggi pada indikator empati dengan nilai
prosentase 89.7%. Pada indikator lainnya seperti indikator kesadaran
dan indikator keahlian dan intervensi memperoleh nilai prosentase
jawaban masing-masing 88.2% dan 86.85%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum, responden memberikan tanggapan
sangat tinggi atau sangat setuju terhadap pernyataan maupun indikator
dalam variabel kompetensi spiritual.
b. Kompetensi Kepemimpinan
Variabel kompetensi kepemimpinan menggunakan 10
(sepuluh) dimensi pengukuran, yakni komunikasi, hubungan dengan

pelanggan, membangun kepercayaan, membangun kemitraan, visioner,
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pelatih dan pengembang, menghargai keragaman, berpikir strategis,
manajemen proyek dan pemimpin perubahan.

Setelah diadakan pengukuran dengan menggunakan sepuluh
dimensi tersebut, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 6 Deskripsi jawaban kompetensi kepemimpinan

Dimensi Kompetensi Prosentase Persetujuan
No N
Kepemimpinan Responden

1 Komunikasi 81

2 Hubugan dengan pelanggan 88

3 Membangun kepercayaan 81.3

4  Membangun kemitraan 87

5 Visioner 80

6 Pelatih dan pengembang 85

7 Menghargai keragaman 90

8 Berpikir strategis 89.1

9 Manajemen proyek 88

10 Pemimpin perubahan 76

Sumber: data diolah dari hasil jawaban responden

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut, hasil deskripsi jawaban
responden terhadap kompetensi kepemimpinan diperoleh rata-rata
tertinggi pada indikator menghargai keragaman, dengan nilai prosentase
sebesar 90%. Secara umum, nilai rata-rata variabel kompetensi
kepemimpinan termasuk ke dalam kategori sangat setuju atau sangat
tinggi. Hanya ada satu dimensi dengan predikat setuju atau tinggi,
memperoleh nilai prosentase 76%, yakni pada dimensi pemimpin
perubahan.
Budaya Beragama

Variabel budaya beragama menggunakan 5 (lima) dimensi

pengukuran, yakni keyakinan, perilaku, pengalaman, pengetahuan dan
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konsekuensi. Setelah diadakan penelitian dengan kelima dimensi
tersebut, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Deskripsi jawaban budaya beragama

Dimensi Budaya Prosentase Persetujuan
No
Beragama Responden
1 Keyakinan 84
2 Perilaku (akhlak) 93.7
3 Pengalaman 79.2
4 Pengetahuan 83.6
5 Konsekuensi 76

Sumber: data diolah dari hasil jawaban responden

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, hasil deskripsi jawaban
responden terhadap variabel budaya beragama diperoleh nilai rata-rata
tertinggi pada indikator perilaku (akhlak) dengan nilai prosentase
jawaban sebesar 93.7%. Hanya ada satu indikator yang memperoleh
nilai rata-rata rendah sebesar 76%, adalah dimensi konsekuensi.
Sehingga secara keseluruhan, responden memberikan tanggapan sangat
tinggi atau sangat setuju terhadap pernyataan maupun indikator dalam
variabel budaya beragama.
Pembentukan Karakter

Variabel pembentukan karakter menggunakan 3 (tiga) dimensi
pengukuran, yakni pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku
moral. Setelah diadakan penelitian dengan menggunakan tiga dimensi
tersebut, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 8 Deskripsi jawaban Pembentukan Kakarter

Dimensi Pembentukan Prosentase Persetujuan

No Karakter Responden
1 Pengetahuan moral 83.8
2
3

Perasaan moral 91.2
Perilaku moral 95
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Sumber: data diolah dari hasil jawaban responden
Hasil deskripsi jawaban terhadap variabel pembentukan
karakter diperoleh rata-rata tertinggi pada indikator perilaku moral
dengan nilai prosentase sebesar 95%. Secara keseluruhan nilai rata-rata
variabel pembentukan karakter termasuk dalam kategori sangat setuju
atau sangat tinggi. Artinya bahwa responden memberikan tanggapan
yang sangat tinggi atau sangat setuju terhadap seluruh pernyataan
mapun indikator yang terdapat dalam variabel pembentukan karakter.
2. Analisis Structural Equation Modeling - Covariance Based (SEM-CB)

Pada era 1950-an, Structural Equation Modeling atau disingkat
dengan SEM, mulai dikemukakan oleh beberapa ahli statistik yang sedang
mencari metode untuk membuat model yang dapat menjelaskan hubungan
antara beberapa variabel. Salah satu jenis SEM tersebut adalah Covariance
Based atau disingkat SEM-CB.

Secara umum CBSEM yang dikembangkan oleh Karl Joreskog
bertujuan untuk mengestimasi model struktural berdasarkan teoritis yang
kuat untuk menguji hubungan kausalitas antar konstruk. Kelebihan SEM
dibandingkan dengan analisis data lainnya adalah dapat digunakan untuk
mengetahui indikator pembentuk suatu variabel, menguji validitas dan
reliabilitas suatu instrumen, mengkonfirmasi ketepatan model dan menguji

pengaaruh satu variabel terhadap variabel lainnya.
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a. Pemeriksaan Validitas/Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Tabel 4. 9 Pemeriksaan Validitas

Parameter Estimate Kevalidan
X1.1<-KS 0.792 Valid
X1.2 <-KS 0.704 Valid
X1.3<-KS 0.804 Valid
X1.4 <-KS 0.852 Valid
X1.5<-KS 0.573 Valid
X1.6 <- KS 0.662 Valid
X1.7 <-KS 0.841 Valid
X1.8 <-KS 0.662 Valid
X1.9<-KS 0.891 Valid
X1.10 <- KS 0.811 Valid
X1.11<-KS 0.815 Valid
X2.1<-KK 0.717 Valid
X2.2 <- KK 0.856 Valid
X2.3<-KK 0.789 Valid
X2.4 <- KK 0.704 Valid
X2.5<-KK 0.738 Valid
X2.6 <- KK 0.649 Valid
X2.7 <- KK 0.803 Valid
X2.8 <- KK 0.860 Valid
X2.9 <- KK 0.805 Valid
X2.10 <- KK 0.863 Valid
X2.11 <- KK 0.851 Valid

X2.12 <- KK 0.671 Valid
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Parameter Estimate Kevalidan
Y1.1<-BB 0.495 Tidak Valid
Y1.2 <- BB 0.450 Tidak Valid
Y1.3<-BB 0.431 Tidak Valid
Y1.4<-BB 0.481 Tidak Valid
Y15<-BB 0.456 Tidak Valid
Y1.6 <- BB 0.854 Valid
Y1.7<- BB 0.558 Valid
Y1.8<-BB 0.844 Valid
Y19<-BB 0.628 Valid
Y1.10 <- BB 0.525 Valid
Y2.1<-PK 0.500 Tidak Valid
Y2.2 <-PK 0.548 Valid
Y2.3<-PK 0.451 Tidak Valid
Y2.4 <- PK 0.664 Valid
Y2.5<-PK 0.573 Valid

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil dari

pemeriksaan validitas untuk setiap item pada seluruh variabel

menghasilkan 7 nilai Outer Loadings (Y1.1 <- BB, Y1.2 <- BB, Y1.3

<- BB, Y1.4 <- BB, Y1.5 <- BB, Y2.1 <- PK, dan Y2.3 <- PK) yang

lebih kecil dari 0.5, maka indikator-indikator yang tidak valid tersebut

diperbaiki pernyataannya.

Berikut adalah tabel validitas setelah indikator yang tidak valid

mengalami perbaikan.
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Tabel 4. 10 Pemeriksaan Validitas Setelah 7 Indikator diperbaiki

Konstruk Estimate Kevalidan
X1.1<-KS 0.792 Valid
X1.2 <-KS 0.704 Valid
X1.3<-KS 0.803 Valid
X1.4 <-KS 0.851 Valid
X1.5<-KS 0.574 Valid
X1.6 <- KS 0.662 Valid
X1.7 <-KS 0.841 Valid
X1.8 <-KS 0.662 Valid
X1.9 <-KS 0.892 Valid
X1.10 <- KS 0.811 Valid
X1.11<-KS 0.816 Valid
X2.1<-KK 0.720 Valid
X2.2 <- KK 0.854 Valid
X2.3<-KK 0.792 Valid
X2.4 <- KK 0.709 Valid
X2.5<-KK 0.734 Valid
X2.6 <- KK 0.651 Valid
X2.7 <- KK 0.804 Valid
X2.8 <- KK 0.859 Valid
X2.9 <- KK 0.802 Valid
X2.10 <- KK 0.863 Valid
X2.11 <- KK 0.849 Valid

X2.12 <- KK 0.675 Valid

Y1.1<-BB 0.565 Valid
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Konstruk Estimate Kevalidan
Y1.2<-BB 0.650 Valid
Y1.3<-BB 0.761 Valid
Y1.4<-BB 0.581 Valid
Y15<-BB 0.656 Valid
Y1.6 <-BB 0.864 Valid
Y1.7<- BB 0.508 Valid
Y1.8<- BB 0.865 Valid
Y19<-BB 0.616 Valid
Y1.10<- BB 0.500 Tidak Valid
Y2.1<-PK 0.797 Valid
Y2.2 <-PK 0.497 Tidak Valid
Y2.3<-PK 0.877 Valid
Y2.4 <-PK 0.716 Valid
Y2.5<-PK 0.546 Valid

BB <- KS -1.612 Valid

BB <- KK 2.512 Valid

PK <- KS 3.825 Valid

PK <- KK -6.332 Valid

PK <- BB 3.227 Valid

Sumber: Data diolah dengan menggunakan aplikasi Amos dengan rincian
sebagaimana terdapat pada lampiran

Tabel 4.10 tersebut di atas menunjukkan hasil dari
pemeriksaan validitas untuk setiap item pada seluruh variabel setelah 7
(tujuh) indikator tidak valid yang diperbaiki menghasilkan 2 (dua) nilai

Outer Loadings (Y1.10 <- BB dan Y2.2 <- PK) yang lebih kecil dari
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0.5, maka indikator-indikator yang tidak valid tersebut kembali

diperbaiki pernyataannya. Berikut adalah tabel validitas setelah

diperbaiki.
Tabel 4. 11 Pemeriksaan Validitas Setelah 2 Indikator DiperbaiKi
Konstruk Estimate Kevalidan
X1.1<-KS 0.790 Valid
X1.2 <-KS 0.703 Valid
X1.3<-KS 0.801 Valid
X1.4 <-KS 0.851 Valid
X1.5<-KS 0.574 Valid
X1.6 <- KS 0.661 Valid
X1.7<-KS 0.841 Valid
X1.8 <-KS 0.662 Valid
X1.9 <-KS 0.894 Valid
X1.10 <- KS 0.811 Valid
X1.11 <- KS 0.816 Valid
X2.1<-KK 0.719 Valid
X2.2 <- KK 0.854 Valid
X2.3<-KK 0.790 Valid
X2.4 <- KK 0.707 Valid
X2.5<-KK 0.737 Valid
X2.6 <- KK 0.650 Valid
X2.7 <- KK 0.805 Valid
X2.8 <- KK 0.860 Valid
X2.9 <- KK 0.802 Valid

X2.10 <- KK 0.863 Valid
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Konstruk Estimate Kevalidan
X2.11 <- KK 0.850 Valid
X2.12 <- KK 0.672 Valid

Y1.1<-BB 0.565 Valid
Y1.2<-BB 0.650 Valid
Y1.3<-BB 0.761 Valid
Y1.4<-BB 0.581 Valid
Y1.5<-BB 0.656 Valid
Y1.6 <- BB 0.860 Valid
Y1.7<-BB 0.508 Valid
Y1.8<- BB 0.877 Valid
Y1.9<-BB 0.593 Valid
Y1.10 <- BB 0.530 Valid
Y2.1<-PK 0.797 Valid
Y2.2 <-PK 0.657 Valid
Y2.4 <- PK 0.727 Valid
Y2.5<-PK 0.595 Valid

BB <- KS -1.296 Valid

BB <- KK 2.203 Valid

PK <- KS 2.394 Valid

PK <- KK -4.335 Valid

PK <- BB 2.563 Valid

Sumber: Data diolah dengan menggunakan aplikasi Amos dengan rincian
sebagaimana terdapat pada lampiran

Tabel 4.11 di atas menunjukkan hasil dari pemeriksaan

validitas untuk setiap item pada seluruh variabel setelah 2 (dua)
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indikator tidak valid diperbaiki, dan menghasilkan semua nilai Outer
Loadings yang lebih besar dari 0.5, maka maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner menghasilkan keputusan
yang valid dan dapat diterima.

b. Pemeriksaan Reliabilitas

Tabel 4. 12 Pemeriksaan Reliabilitas

Cronbach’s

Variabel Alpha Keputusan
Kompetensi 0.935 Reliabel
Spiritual
Kompetensi 0.948 Reliabel
Kepemimpinan
Budaya Beragama 0.808 Reliabel
Pembentukan Cukup
Karakter t e Reliabel

Sumber: Data diolah dengan menggunakan aplikasi Amos dengan rincian
sebagaimana terdapat pada lampiran

Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan hasil dari
pemeriksaan reliabilitas setelah indikator tidak valid dihapus
menghasilkan 1 nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0.5 dan 3
nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0.6, maka dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner menghasilkan
keputusan yang reliabel.

c. Pemeriksaan Normalitas

Tabel 4. 13 Pemeriksaan Normalitas

Variabel Critical Ratio (c.r.)

X1.1 9.939
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Variabel Critical Ratio (c.r.)
X1.2 0.813
X1.3 8.716
X14 13.756
X15 3.894
X1.6 7.718
X1.7 12.744
X1.8 0.401
X1.9 5.231
X1.10 14.582
X111 5.672
X2.1 4.146
X2.2 5.793
X2.3 2.369
X2.4 2.551
X2.5 3.985
X2.6 1.198
X2.7 3.791
X2.8 10.368
X2.9 11.614
X2.10 3.286
X211 4.451
X212 0.890
Y11 0.241
Y1.2 17.907
Y1.3 3.597
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Variabel Critical Ratio (c.r.)
Y14 1.763
Y15 -1.185
Y1.6 1.438
Y1.7 -0.311
Y1.8 4.196
Y1.9 -0.423

Y1.10 -0.224
Y21 -1.651
Y2.2 9.515
Y2.3 6.819
Y24 5.670
Y2.5 50.495

Multivariat 30.204

Sumber: Data diolah dengan menggunakan aplikasi Amos dengan rincian
sebagaimana terdapat pada lampiran

Berdasarkan tabel 4.13, karena pada data terdapat indikator
yang memiliki nilai c.r. lebih besar dari 2.58 baik secara univariat
maupun multivariat, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data tidak
normal ditinjau dari kemencengan. Oleh karena itu, diperlukan
penanganan ketidaknormalan data menggunakan bootstrap.

d. Uji Bollen-Stine Bootstrap
H, : Data hasil Bootstrap cocok dengan model
VS

H, : Data hasil Bootstrap tidak cocok dengan model
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Tabel 4. 14 Uji Bollen-Stine Bootstrap
P-value

0.135

Karena p-value (0.135) > a (0.05), maka gagal tolak H,.
Artinya, data hasil bootstrap cocok dengan model. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengujian bootstrap untuk uji hipotesis/struktural
dapat dilakukan.
e. Goodness Of Fit

Tabel 4. 15 Goodness of Fit

Goodness of fit index Hasil Cut-off value Evaluasi Model

CMIN 2.082 <3 Model Sangat Baik
RMSEA 0.105 <0.08 Model Cukup Baik
GFI 0.641 >0.9 Model Cukup Baik
TLI 0.833 >0.9 Model Cukup Baik
NFI 0.750 >0.9 Model Cukup Baik
CFlI 0.85 >0.9 Model Cukup Baik
PNFI 0.676 0.6-0.9 Model Cukup Baik
RMR 0.054 0-1 Model Cukup Baik

Sumber: Data diolah dengan menggunakan aplikasi Amos dengan rincian
sebagaimana terdapat pada lampiran

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, menunjukan hasil Goodness of
Fit model diketahui bahwa semua indeks memiliki nilai evaluasi model
cukup baik kecuali CMIN memiliki nilai evaluasi model baik, maka

dapat disimpulkan bahwa model sudah cukup baik.
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f.  Uji Model Struktural (Inner Model)

Pangaruh Komp: | Sp i dan Kep Guru PAI arhadap
dan Pemb kan Karakter Pesorta Didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang

"

Gambar 4. 1 Uji Model Struktural

Hipotesis :
H, : Hubungan antara indikator dengan konstruk berpengaruh signifikan
VS
H; : Hubungan antara indikator dengan konstruk tidak berpengaruh
signifikan

Adapun kriteria keputusan inner model ini adalah sebagai
berikut:
- Jika Path Coef > P-value, maka hubungan antara indikator dengan

konstruk berpengaruh signifikan

- Jika Path Coef < P-value, maka hubungan antara indikator dengan

konstruk tidak berpengaruh signifikan




Tabel 4. 16 Uji Model Struktural (Inner Model)
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Parameter Path Coef P-value Keterangan
X1.10 < ----KS 0.813 0.007 signifikan
X1.9 < ----KS 0.892 0.003 signifikan
X1.8 < ----KS 0.663 0.010 signifikan
X1.7 < ----KS 0.841 0.011 signifikan
X1.6 < ----KS 0.662 0.013 signifikan
X1.5<----KS 0.568 0.015 signifikan
X1.4 < ----KS 0.851 0.008 signifikan
X1.3<----KS 0.804 0.007 signifikan
X1.2 <----KS 0.700 0.011 signifikan
X2.11 < ---KK 0.856 0.014 signifikan
X2.10 < ---KK 0.862 0.008 signifikan
X2.9 < ----KK 0.808 0.012 signifikan
X2.8 < ----KK 0.864 0.009 signifikan
X2.7 < ----KK 0.798 0.005 signifikan
X2.6 < ----KK 0.626 0.015 signifikan
X2.5<----KK 0.742 0.006 signifikan
X2.4 < ----KK 0.697 0.009 signifikan
X2.3 < ----KK 0.778 0.043 signifikan
X1.1<----KS 0.791 0.014 signifikan
X1.11 < ----KS 0.811 0.010 signifikan
X2.1 < ----KK 0.699 0.013 signifikan
X2.2 < ----KK 0.855 0.017 signifikan
X2.12 < ----KK 0.651 0.011 signifikan
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Parameter Path Coef P-value Keterangan
Y1.9<----BB 0.594 0.027 signifikan
Y1.8<----BB 0.882 0.012 signifikan
Y1.7<----BB 0.512 0.016 signifikan
Y16 <----BB 0.854 0.013 signifikan
Y2.4 < ----PK 0.725 0.011 signifikan
Y2.5 < ----PK 0.554 0.004 signifikan

Sumber: Data diolah dengan menggunakan aplikasi Amos dengan rincian
sebagaimana terdapat pada lampiran

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa semua indikator
memiliki probability kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
semua indikator memiliki hubungan yang signifikan.

Melalui tabel tersebut juga dapat dijelaskan bahwa nilai Path
Coef lebih besar dari P-value untuk seluruh indikator, sehingga dapat
dijelaskan bahwa hubungan antar indikator dengan konstruk
berpengaruh signifikan.

Direct effect, Indirect Effect, dan Total Effect

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
antar struktur, baik pengaruh langsung, tidak langsung, maupun global.
Efek langsung tidak lain adalah koefisien dari semua garis koefisien
dengan panah tunggal. Efek tidak langsung adalah efek yang timbul
dari variabel perantara. Efek keseluruhan adalah efek dari berbagai
hubungan. Hasil pengujian untuk model di atas menunjukkan efek
langsung, tidak langsung dan total seperti yang ditunjukkan pada tabel

di bawah ini.
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1) Direct Effect

Direct Effect atau biasa disingkat DE adalah pengaruh yang
bersifat langsung, dapat dilihat dari koefisien jalur dari variabel
independen atau variabel bebas atau prediktor, sering disebut juga
variabel eksogen, ke variabel endogen atau variabel dependenden
(variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi karena adanya
variabel bebas).

Tabel 4. 17 Direct Effect

KK KS BB PK
BB 2.665 -1.997 0.000 0.000
PK -7.615 5.159 4.288 0,000
Y25 0.000 0.000 0.000 0,493
Y2.4 0.000 0.000 0.000 1,000
Y1.6 0.000 0.000 1.630 0,000
Y1.7 0.000 0.000 0.879 0,000
Y138 0.000 0.000 1.560 0,000
Y1.9 0.000 0.000 1.000 0,000
X2.1 0.936 0,000 0,000 0,000
X2.2 1.189 0,000 0,000 0,000
X2.3 1.212 0,000 0,000 0,000
X2.4 1.045 0,000 0,000 0,000
X2.5 0.932 0,000 0,000 0,000
X2.6 0.873 0,000 0,000 0,000
X2.7 1.054 0,000 0,000 0,000
X2.8 1.075 0,000 0,000 0,000
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KK KS BB PK
X2.9 0.858 0,000 0,000 0,000
X2.10 1.121 0,000 0,000 0,000
X2.11 1.109 0,000 0,000 0,000
X2.12 1.000 0,000 0,000 0,000
X1.1 0,000 0.874 0,000 0,000
X1.2 0,000 0,962 0,000 0,000
X1.3 0,000 0,935 0,000 0,000
X1.4 0,000 0,949 0,000 0,000
X1.5 0,000 0,810 0,000 0,000
X1.6 0,000 0,963 0,000 0,000
X1.7 0,000 1.016 0,000 0,000
X1.8 0,000 0.873 0,000 0,000
X1.9 0,000 1.155 0,000 0,000
X1.10 0,000 0.853 0,000 0,000
X1.11 0,000 1.000 0,000 0,000

Sumber: Data diolah dengan menggunakan aplikasi Amos dengan rincian

sebagaimana terdapat pada lampiran

Berdasarkan tabel 4.17, maka dapat dijelaskan bahwa:

a) Kompetensi Kepemimpinan (KK) memiliki pengaruh langsung

terhadap Budaya Beragama (BB) sebesar 2.665 dan hubungan ini

bersifat positif;

b) Kompetensi Spiritual (KK) memiliki pengaruh langsung terhadap

Budaya Beragama (BB) sebesar -1.997 dan hubungan ini bersifat

negatif;
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c¢) Kompetensi Kepemimpinan (KK) memiliki pengaruh langsung
terhadap Pembentukan Karakter (PK) sebesar -7.615 dan hubungan
ini bersifat negatif

d) Kompetensi Spiritual (KS) memiliki pengaruh langsung terhadap
Pembentukan Karakter (PK) sebesar 5.159 dan hubungan ini bersifat
positif

e) Budaya Beragama (BB) memiliki pengaruh langsung terhadap
Pembentukan Karakter (PK) sebesar 4.288 dan hubungan ini bersifat

positif.

2) Indirect Effect

Indirect Effect atau disingkat IE adalah urutan jalur melalui
satu atau lebih variabel perantara. Dalam penelitian ini, yang menjadi
variabel perantara adalah Budaya Beragama.

Tabel 4. 18 Indirect Effect

KK KS BB PK
BB 0,000 0,000 0,000 0,000
PK 13,065 -9,994 0,000 0,000
Y25 2,413 -2,200 1,891 0,000
Y2.4 3,157 -2,878 2,475 0,000
Y1.6 3,268 -2,500 0,000 0,000
Y1.7 1,959 -1,499 0,000 0,000
Y1.8 3,375 -2,582 0,000 0,000
Y19 2,227 -1,737 0,000 0,000
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KK KS BB PK
X2.1 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.2 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.3 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.4 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.5 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.6 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.7 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.8 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.9 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.10 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.11 0,000 0,000 0,000 0,000
X2.12 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.1 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.2 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.3 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.4 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.5 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.6 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.7 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.8 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.9 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.10 0,000 0,000 0,000 0,000
X1.11 0,000 0,000 0,000 0,000

Sumber: Data diolah dengan menggunakan aplikasi Amos dengan rincian

sebagaimana terdapat pada lampiran
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Berdasarkan tabel 4.18, dapat dijelaskan bahwa Kompetensi
Kepemimpinan (KK) memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
Pembentukan Karakter (PK) melalui variabel Budaya Beragama (BB)
sebesar 13,065.

3) Total Effect

Total Effect disebut juga dampak keseluruhan, yakni
penjumlahan dari dampak langsung (direct effect) dan semua dampak
tidak langsung (indirect effect).

Tabel 4. 19 Total Effect

KK KS BB PK
BB 2.665 -1.997 0.000 0.000
PK 3.811 -3.404 4.288 0,000
Y2.5 1.880 -1.679 2.115 0,493
Y2.4 3.811 -3.404 4.288 1,000
Y1.6 4.343 =205 1.630 0,000
Y1.7 2.342 -1.755 0.879 0,000
Y1.8 4.157 -3.115 1.560 0,000
Y1.9 2.665 -1.997 1.000 0,000
X2.1 0.936 0,000 0,000 0,000
X2.2 1.189 0,000 0,000 0,000
X2.3 1.212 0,000 0,000 0,000
X2.4 1.045 0,000 0,000 0,000
X2.5 0.932 0,000 0,000 0,000
X2.6 0.873 0,000 0,000 0,000
X2.7 1.054 0,000 0,000 0,000
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KK KS BB PK
X2.8 1.075 0,000 0,000 0,000
X2.9 0.858 0,000 0,000 0,000
X2.10 1.121 0,000 0,000 0,000
X2.11 1.109 0,000 0,000 0,000
X2.12 1.000 0,000 0,000 0,000
X1.1 0,000 0.874 0,000 0,000
X1.2 0,000 0,962 0,000 0,000
X1.3 0,000 0,935 0,000 0,000
X1.4 0,000 0,949 0,000 0,000
X1.5 0,000 0,810 0,000 0,000
X1.6 0,000 0,963 0,000 0,000
X1.7 0,000 1.016 0,000 0,000
X1.8 0,000 0.873 0,000 0,000
X1.9 0,000 1.155 0,000 0,000
X1.10 0,000 0.853 0,000 0,000
X1.11 0,000 1.000 0,000 0,000

Sumber: Data diolah dengan menggunakan aplikasi Amos dengan rincian
sebagaimana terdapat pada lampiran

Berdasarkan tabel 4.20 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Kompetensi Kepemimpinan (KK) memilki pengaruh terhadap
Budaya Beragama (BB) sebesar 2.665 dan pengaruh ini bersifat
positif;

2) Kompetensi Kepemimpinan (KK) memilki pengaruh terhadap
Pembentukan Karakter (PK) sebesar 3.811 dan pengaruh ini bersifat

positif;
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3) Kompetensi Spiritual (KS) memilki pengaruh terhadap Budaya
Beragama (BB) sebesar -1.997 dan pengaruh ini bersifat negatif;

4) Kompetensi  Spiritual (KS) memilki pengaruh terhadap
Pembentukan Karakter (PK) sebesar -3.404 dan pengaruh ini
bersifat negatif; serta,

5) Budaya Beragama (BB) memilki pengaruh terhadap Pembentukan

Karakter (PK) sebesar 4.288 dan pengaruh ini bersifat positif.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini berkaitan dengan empat variabel yang dicari pengaruh dan
hubungannya antar varibel, yakni kompetensi spiritual dan kompetensi
kepemimpinan yang ada pada guru PAI, serta budaya beragama dan pembentukan
karakter peserta didik di sekolah.

Sebagaimana paparan data yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka
pada bagian ini akan dipaparkan secara rinci hubungan dan pengaruh antar variabel
berdasarkan pada hipotesis penelitian. Serta pada bagian ini juga akan dipaparkan
teori pendukung yang telah dilakukan sebelumnya, untuk memperkuat hasil
penelitian yang telah dilakukan. Berikut secara rinci pembahasan hasil pada
penelitian ini.

A. Pengaruh Kompetensi Spiritual Guru PAI terhadap Budaya Beragama
Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa kompetensi spiritual guru PAI berpengaruh signifikan
negatif terhadap budaya beragama peserta didik pada SMA Negeri di
Kabupaten Lumajang. Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
kompetensi spiritual guru PAI, maka semakin rendah aktivitas atau kegiatan
keagamaan di sekolah. Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya partisipasi guru
PAI dalam ragam kegiatan di sekolah termasuk kegiatan keagamaan.

Hasil observasi lapangan yang dilakukan penulis di beberapa sekolah

menunjukkan bahwa aktivitas atau budaya beragama memang tidak aktif,
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seperti peringatan hari besar Islam dan peringatan hari besar lainnya. Guru PAI
tidak terlibat aktif dalam ragam kegiatan, termasuk kegiatan keagamaan.

Hasil penelitian ini juga memperkaya beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Cassandra Viaten, Ron Piato dan David Lukof!
menyimpulkan dalam hasil penelitiannya bahwa terdapat 16 (enam belas)
kompetensi dasar spiritual dan budaya beragama yang harus dimiliki oleh
seorang psikolog. Keenam belas kompetensi tersebut terangkum dalam tiga
dimensi besar yakni attitude, knowledge dan skilss. Artinya sikap atau attitude
atau dalam variabel kompetensi spiritual termasuk ke dalam dimensi empati,
memiliki hubungan erat terhadap attitude atau dalam variabel budaya beragama
termasuk dalam dimensi perilaku (akhlak).

Melda> dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompetensi spiritual guru PAI terhadap
prestasi belajar peserta didik sebesar 10.4%. Kompetensi spiritual dalam
penelitian yang dilakukan oleh Melda ini juga sama dengan kompetensi
spiritual pada penelitian ini, yakni kompetensi spiritual guru PAI. Adapun
prestasi belajar pada penelitian Melda diasumsikan pada variabel budaya
beragama, bahwa salah satu indikator dalam variabel budaya beragama adalah

pengalaman dan pengetahuan.

! Cassandra Vieten et al., “Spiritual and Religious Competencies for Psychologists.,”
Psychology of Religion and Spirituality 5, no. 3 (2013): 129-44, https://doi.org/10.1037/a0032699.

2 Melda, “Pengaruh Kompetensi Spiritual Guru PAI terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik
di SMA Negeri 2 Abung Semuli, Lampung Utara” (Skripsi, Lampung, Universitas Islam Negeri
Raden Intan, 2020).
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Pengetahuan merupakan salah satu dimensi yang terdapat dalam
variabel budaya beragama. Yang dimaksud dimensi pengetahuan dalam
penelitian ini adalah serapan dan kedalaman ilmu yang didapat peserta didik
selama belajar bersama guru PAI serta dampaknya pada kehidupan peserta
didik itu sendiri. Sehingga dapat dijabarkan bahwa semakin tinggi kompetensi
spiritual guru PAI maka akan semakin tinggu pula budaya beragama peserta
didik di sekolah.

Glock & Stark dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh yag signifikan antara kompetensi spiritual dengan budaya beragama
seseorang dalam kehidupan®. la menyebut bahwa ada lima dimensi lintas
budaya yang dipengaruhi oleh kompetensi spiritual, yakni keyakinan, perilaku
atau akhlak, pengalaman, pengetahuan dan kosekuensi atau akibat.

Keyakinan seseorang dalam melaksanakan ajaran agama (dalam hal ini
diasumsikan kepada peserta didik), tidak terlepas dari pengaruh lingkungan
sekitar.* Jika peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu di sekolah
seharian bersama guru, maka cerminan peserta didik dalam beragama adalah
guru Pendidikan Agama yang mengajarnya (dalam hal ini guru pendidikan
agama Islam). Sehingga sikap beragama guru PAI akan menjadi cermin bagi
peserta didik untuk diamati, ditiru dan kemudian dipraktikkan dalam

kehidupannya sehari-hari. Artinya, semakin baik guru PAI menjalankan

3 Rodney Stark and Charles Y Glock, “The" New Denominationalism",” Review of Religious
Research 7, no. 1 (1965): 89.
4 Stark and Glock, 99.
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perintah agamanya, akan berpengaruh pula pada bagaimana cara peserta didik
menjalankan perintah agamanya dalam kehidupan.

Adapun perilaku atau akhlak yang merupakan dimensi kedua dari
budaya beragama, adalah peserta didik yang berorientasi pada moral dan
perilaku sosial dalam kehidupan terutama hubungannya dengan guru PAI dan
lingkungan belajar. Nilai penting perilaku atau akhlak peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari dapat dimanifestasikan sebagai cerminan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agamanya. Sebagai seorang muslim tentu semua
paham bahwa Rasulullah diutus kepada manusia dengan tujuan
menyempurnakan akhlak.

Pendidikan Akhlak menurut Al-Ghazali bermuara pada tiga dimensi,
yakni (1) dimensi diri, yakni orang dengan dirinya dan tuhan, (2) dimensi sosial,
yakni masyarakat, pemerintah dan pergaulan dengan sesamanya, dan (3)
dimensi metafisik, yakni akidah dan pegangan dasar. Dalam rangka
pembentukan akhlak, Al-Ghazali mengidentikkan guru dengan seorang dokter.
Seorang dokter mengobati pasiennya sesuai dengan penyakit yang dideritanya.
Seorang guru harus mampu mendiagnosa apa saja penyakit dan penyebab
keburukan akhlak seseorang yang kemudian harus diperbaiki melalui
pembelajaran. Al-Ghazali juga optimis bahwa keburukan akhlak bukanlah
sesuatu yang tidak dapat diubah. Namun, sebaliknya ia dapat diperbaiki dengan

melalui pembelajaran (ta’lim, tarbiyah dan ta’dib) yang baik dan benar.
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Sehingga di sini kemudian terlihat bagaimana guru PAI berperan sangat besar
terhadap pembentukan akhlak peserta didik di sekolah”.

Pengalaman dalam dimensi budaya beragama dimaksud adalah
hubungan emosional yang terbentuk antara peserta didik dengan guru PAI baik
di dalam maupun di luar kelas melalu aktivitas pembelajaran. Peserta didik
dalam aktivitas pembelajaran, lebih banyak berinteraksi dengan sesama peserta
didik jika dibandingkan dengan guru PAI itu sendiri. Dalam kurikulum
pembelajaran khususnya yang menggunakan kurikulum 2013, jumlah jam
pelajaran PAI adalah 3 jam pelajaran per pekan. Sehingga efektif peserta didik
akan bertemu dengan guru PAI dalam satu pekan selama 135 menit (45 menit
untuk satu jam pelajaran).®

Pengalaman bagi peserta didik (baik pengalaman belajar maupun
pengalaman interaksi sosial) di sekolah merupakan proses transformatif
perubahan diri melalui proses belajar. Perubahan diperoleh dari proses berpikir
kritis dan refleksi terhadap perilaku dan pengetahuan yang didapat, yang
berkontribusi pada proses pemberdayaan diri’. Guru dalam rangka memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik, berperan sangat besar, sehingga
keterlibatan guru dalam memberikan pengalaman baru agar peserta didik

menjadi manusia yang otonom dan mampu bebas dari ragam tekanan, mutlak

5 Yoke Suryadarma and Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-
Ghazali,” At-Ta 'dib 10, no. 2 (2015): 1.

¢ Dokumen Kurikulum 2013 Kementerian Pendiidkan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

7 RJ Kruhlak et al., “Polarization Modulation Instability in Photonic Crystal Fibers,” Optics
Letters 31, no. 10 (2006): 1379-81.
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untuk dilakukan. Rosmilawati® dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
pengalaman belajar yang dialami oleh peserta didik akan sangat berbeda, para
siswa memiliki kapasitas untuk melihat, menginterpretasi, mengkritisi, dan
menemukan arti atau perspektif baru tentang pengalaman belajar dalam
kerangka masyarakat yang adil dan demokratis.

Dimensi berikutnya dalam variabel budaya beragama adalah
pengetahuan, yakni serapan dan kedalaman ilmu yang didapat peserta didik
selama belajar bersama guru PAI serta dampaknya pada kehidupan peserta
didik itu sendiri. Hal ini dapat dimaknai bahwa seorang guru PAI harus mampu
dan memiliki kompetensi yang mumpuni serta menguasai materi-materi ke-
PAIl-an karena ia akan menjadi rujukan bagi peserta didik. Rezeki’ dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa Guru PAI berperan besar dan vital dalam
rangka membina moral peserta didik, salah satunya dengan cara memberikan
pengetahuan dasar berkaitan dengan pentingnya nilai-nilai moral dan akhlak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang guru PAI harus menguasai
pengetahuan berkaitan dengan nilai-nilai dasar moral dan pendidikan akhlak
dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun konsekuensi atau akibat yang terdapat dalam variabel budaya
beragama dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik menghargai

keragaman satu sama lain dalam kehidupan sosial terutama hubungannya

8 Tla Rosmilawati, “Konsep Pengalaman Belajar Dalam Perspektif Transformatif: Antara
Mezirow Dan Freire,” vol. 1, 2017, 317.

% Sri Rezeki, “Peran Guru PAI Dalam Membina Moral Peserta Didik Kelas VIII Di SMP
Negeri 5 Pekalongan,” 2018.
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dengan guru PAI, terhadap akibat (hasil) yang didapat selama aktivitas
pembelajaran.

Sikap menghargai keragaman adalah bagian dari pendidikan
multikultural. Sekolah sebagai tempat belajar bagi seluruh peserta didik lintas
agama, menjadi wadah belajar bagi peserta didik untuk senantiasa menghargai
keragaman dan budaya orang lain. Permana'® dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa pendidikan multikultural sangat penting untuk ditanamkan kepada
peserta didik sejak dini, termasuk bagaimana cara agar peserta didik mampu
menghargai perbedaan yang akan berakibat langsung pada pergaulan dan
kehidupan peserta didik sehari-hari di sekolah. Proses penanaman pendidikan
multikultural dilakukan dengan cara hidup saling menghormati, tulus, dan
toleran terhadap keragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat
plural''.

Sikap empati merupakan cerminan dari perilaku seorang guru dalam
kehidupannya di sekolah. Indikator dari empati ini adalah kepedulian terhadap
peserta didik serta mampu bersikan adil kepada mereka. Sehingga dari indikator
ini kemudian lahirlah perilaku peserta didik yang mampu menghargai simbol-
simbol agama, mampu menghargai orang lain dalam kehidupannya dan mampu
menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang taat menjalankan perintah

agama.

19 Dian Permana and Hisam Ahyani, “Implementasi Pendidikan Islam Dan Pendidikan
Multikultural Pada Peserta Didik,” Jurnal Tawadhu 4, no. 1 (2020): 995.

' Permana and Ahyani, “Implementasi Pendidikan Islam Dan Pendidikan Multikultural Pada
Peserta Didik.”
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Sehingga melalui temuan ini dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi aktivitas dan budaya beragama peserta didik di sekolah
dalam kehidupan sehari-hari adalah kompetensi spiritual yang dimiliki oleh
guru. Pengaruh antar dua variabel ini (kompetensi spiritual dan budaya
beragama) juga bisa disebabkan oleh kesamanaan dimensi pengukuran yang

digunakan, yakni empati dan perilaku (akhlak).

B. Pengaruh Kompetensi Spiritual Guru PAI terhadap Pembentukan
Karakter Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa kompetensi spiritual guru PAI berpengaruh negatif
signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Sehingga melalui hasil
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa salah satu faktor penentu pembentukan
karakter peserta didik di sekolah adalah kompetensi spiritual yang dimiliki oleh
seorang guru. Pengaruh antar dua variabel ini (kompetensi spiritual dan
pembentukan karakter) bersifat negatif, artinya, semakin tinggi kompetensi
spiritual seorang guru, maka akan semakin rendah keterlibatan guru dalam
pembentukan karakter peserta didik.

Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya beberapa penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Suhifatullah, Sutarman dan Toyib'?, yang

menyebutkan bahwa kebiasaan positif warga sekolah berdampak pada budaya

12 M. I. Suhifatullah, Sutarman Sutarman, and Mastur Thoyib, “Character Education
Strategies in Improving Students’ Spiritual Intelligence,” International Research Journal of
Management, IT and Social Sciences 8, no. 2 (February 10, 2021),
https://doi.org/10.21744/irjmis.v8n2.1350.
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dan pembentukan karakter yang ada di sekolah tersebut. Artinya, melalui hasil
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa satu kebisaaan baik seperti kompetensi
spiritual yang salah satu dimensinya adalah kesadaran, dengan indikatornya
aktivitas mengajar adalah ibadah, berpengaruh terhadap pembiasaan yang ada
di sekolah tersebut.

Mirnawati'’ dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Kompetensi
Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa SMAN 1 Bontonompo
menyebutkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru PAI
terhadap perilaku peserta didik di SMAN 1 Bontonompo. Hasil penelitian juga
menyebutkan bahwa guru PAI dengan kompetensi spiritual yang tinggi dapat
melahirkan peserta didik dengan karakter yang baik seperti misalnya sopan
dalam bergaul, disiplin dalam berpakaian, mengikuti tata tertib sekolah, taat
perintah guru dan saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas sekolah.

Hal ini juga sejalan dengan salah satu dimensi yang ada pada variabel
pembentukan karakter yakni perilaku moral. Adapun yang dimaksud perilaku
moral dalam penelitian ini adalah peserta didik memiliki perilaku yang baik,
terutama pergaulan sehari-hari dalam kehidupan, baik bersama teman sebaya
maupun pergaulan dengan guru PAI. Sehingga peserta didik dengan karakter
yang baik bisa jadi dipengaruhi oleh kompetensi spiritual guru PAI di sekolah.
Semakin tinggi tingkat spiritualitas guru PAI di sekolah, akan semakin baik

karakter peserta didik.

13 Mirnawati Mirnawati, “Pengaruh Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Perilaku Siswa SMAN 1 Bontonompo,” 2019.
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Lickona menyebut bahwa ada tiga bagian penting yang tidak dapat
dipisahkan dari pembentukan karakter peserta didik, yakni pengetahuan moral,
perasaan moral dan perilaku moral'. Pengetahuan moral dimaksudkan
bagaimana peserta didik memiliki kemampuan mempraktikkan teori ke dalam
kehidupan nyata, terutama yang berkaitan dengan orang lain, misal tugas
berkelompok. Selain itu juga peserta didik dituntut memiliki sikap dan perilaku
peduli pada orang lain. Kepedulian peserta didik ini dapat ditunjukkan dengan
rasa empati, misal ringan tangan, mampu memberikan solusi kepada teman-
temannya, serta menjadi inisiator ragam aksi sosial yang berdampak pada orang
banyak.

Adapun yang dimaksud dengan perasaan moral sebagaimana yang
disebutkan oleh Lickona", dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta
didik merasakan situasi dan kondisi lingkungan sekitar, baik tempat peserta
didik belajar maupun tempat ia tinggal. Di tempat peserta didik belajar atau
sekolah, diharapkan peserta didik memiliki kepekaan sosial sehingga ia dapat
merasakan situasi dan kondisi lingkungan sekitar, teman sejawat, guru dan
orang lain. Sehingga melalui kepekaan sosial ini diharapkan peserta didik
memiliki rasa tanggung jawab, kepedulian, empati dan perasaan yang sama
ketika ia melihat teman sejawatnya sedang dalam masalah, ikut memberikan

solusi dan sumbangsih pemikiran serta solusi terhadap masalah yang dihadapi.

4 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility (Bantam, 2009), 51.

5 Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility.



200

Sedangkan perilaku moral sebagaimana telah dijelaskan di atas adalah
kepekaan peserta didik dalam menyikapi dan bersikap kepada rekan dan teman
sejawat dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku moral ini menjadi bagian penting
dari pembentukan karakter peserta didik karena berkaitan dengan akhlak atau
sikap. Periaku moral ini juga merupakan manifestasi dari hadits yang
disampaikan Rasulullah bahwa tujuan utama beliau diutus adalah makarim al
akhlak, menyempurnakan akhlak. Maka perwujudan dari akhlak yang baik yang
dimiliki oleh peserta didik adalah bagaimana perilaku moral itu ditampilkan
dalan pergaulan dan kehidupan sehari-hari.

Karakter peserta didik akan terbentuk dengan baik, seiring dengan
tingKat kepedulian dan empati yang dimiliki oleh guru PAI. Seorang guru yang
memiliki empati yang tinggi sehingga ia kemudian peduli terhadap nasib dan
masa depan peserta didik, akan membentuk Kkarakter peserta didik tersebut
melalui aktivitas sehari hari.

Apa yang ditampilkan oleh guru PAI di depan peserta didik, akan
berpengaruh langsung terhadap pembentukan karakter peserta didik itu sendiri.
Guru PAI yang berpenampilan rapi (dimensi keahlian dan intervensi pada
variabel kompetensi spiritual), akan mengajarkan dan membentuk karakter
peserta didik untuk menghargai dirinya sendiri dan orang lain.

Faktor lain yang menjadikan dua variabel ini saling berpengaruh adalah
kesamaan dimensi yang ada pada keduanya (variabel kompetensi spiritual dan
variabel pembentukan karakter) yakni kesadaran (variabel kompetensi spiritual)

dan perasaan moral (variabel pembentukan karakter). Keduanya memiliki
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kesamaan indikator yakni sama-sama berhubungan dengan lingkungan sekitar
dimana individu (guru dan peserta didik) berada, sehingga kemudian
lingkungan yang tersebut menjadi baik jika kedua variabel ini mempraktikkan
indikator masing-masing, yakni kompetensi spiritual yang dimiliki oleh guru
mempraktikkan bahwa mengajar adalah ibadah yang harus dilakukan dengan
ikhlas, begitu juga perasaan moral pada variabel pembentukan karatker, bahwa
ketika peserta didik mampu merasakan situasi dan kondisi lingkungan sekitar,
maka ia akan bersikap toleran, tidak membeda-bedakan antar satu teman dengan
teman lainnya.

Sehingga dapat disimpulkan melalui temuan ini, bahwa seluruh
pernyataan yang ada pada dua variabel ini (kompetensi spiritual dan
pembentukan karakter), dapat diterima dengan baik. Melalui penelitian ini juga
disimpulkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan

karakter peserta didik adalah kompetensi spiritual yang ada pada guru PAI.

. Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI terhadap Budaya
Beragama peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa kompetensi kepemimpinan (leadership) berpengaruh
signifikan dan positif terhadap budya beragama peserta didik. Artinya bahwa
salah satu faktor yang mempengarhui budaya beragama peserta didik di sekolah
adalah kepemimpinan yang dimiliki oleh guru. Semakin tinggi nilai
kepemimpinan guru, maka akan semakin baik kultur beragama yang ada di

sekolah.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Gaitho yang menyimpulkan bahwa salah satu dimensi dalam kepemimpinan
terkait dengan salah satu dimensi dalam budaya beragama seseorang.'® Gaitho
juga menyebutkan bahwa dimesi visioner yang ada dalam kompetensi
kepemimpinan, berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam hidupnya,
perlu pengetahuan agama yang tinggi yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin untuk memoderasi pengaruh negatif dalam budaya beragama seperti
cenderung menyalahkan orang lain, otokratis, dan lain sebagainya.

Melalui hasil penelitiannya Sa’diyah'” menyebutkan bahwa guru
Pedididkan Agama Islam memiliki hak yang sama dengan guru-guru lainnya
namun memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda dan lebih besar.
Sebagai Leader, guru PAI memiliki waktu khusus untuk membimbing peserta
didik, memiliki wewenang khusus untuk membentuk budaya keagamaan di
sekolah melalui ragam panduan yang disusun sedermikian rupa. Hasil
penelitian Sa’diyah menyebut bahwa kompetensi kepemimpinan guru PAI
dalam mengembangkan budaya religius di sekolah bergantung pada usaha guru
PAI di sekolah tersebut.

Sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin kuat model kepemimpinan

guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut, maka model pengembangan

16 Peter Rigii Gaitho, “Influence of Religion on Leadership Styles and Leadership Roles: A
Critical Literature Review,” Scientific & Academic Publishing 7, no. 1 (2019): 8-11.

17 Maemunah Sa’diah, “Menggagas Model Implementasi Kompetensi Leadership Guru PAI
Dalam Mengembangkan Budaya Religius Sekolah,” Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2
(2019): 213.
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budaya dan aktivitas keagamaan akan semakin intens, iklim budaya beragama
dan aktivitas keagamaan di sekolah juga akan semakin nyata dan hidup.

Untuk mengukur kompetensi kepemimpinan (leadership), maka
digunakan instrumen yang dikembangkan oleh Wolf, Dunbar dan Greenhouse'®
yang menyebutkan bahwa ada 10 dimensi kompetensi kepemimpinan
(leadership), yakni komunikasi, hubungan dengan pelanggan, membangun
kepercayaan, membangun kemitraan, visioner, pelatih dan pengembang,
menghargai keragaman, berpikir strategis, manajemen proyek dan pemimpin
perubahan. Dari sepuluh dimensi ini, yang paling nampak adalah visioner dan
menghargai keragaman.

Visioner dalam penelitian ini adalah kemampuan guru PAl membaca
peluang dan tantangan pembelajaran di masa yang akan datang serta memiliki
strategi dan solusi tepat menjawab tantangan perubahan. Ratna Sari'® menyebut
bahwa tantangan yang dihadapi guru PAI diantaranya adalah guru di tuntuntut
untuk melek digital, guru juga harus mengikuti perkembangan ilmu pendidikan
teknologi, guru dituntut untuk menginovasi metode mengajarnya sesuai dengan
perkembangan zaman, adanya perubahan moral yang tidak baik pada murid,

dan perubahan sosial murid.

18 Gail A. Wolf, Jacqueline Dunbar-Jacob, and Pamela Greenhouse, “An Evidence-Based
Model for Enriching Academic Nursing Leadership:,” JONA: The Journal of Nursing
Administration 36, no. 12 (December 2006): 575-81, https://doi.org/10.1097/00005110-
200612000-00006.

" Renda Ratna Sari, Deni Febrini, and Ahmad Walid, “Tantangan Guru Pai Dalam
Menghadapi Era Perubahan Globalisasi Teknologi Industri 4.0 Di SMA Negeri 01 Bengkulu
Tengah,” GHAITSA: Islamic Education Journal 2, no. 1 (2021): 32.



204

Hasil penelitian Ratna Sari juga menjelaskan bahwa guru PAI dalam
menghadapi perubahan zaman dan tantangan masa depan adalah dengan
meningkatkan kompetensi yang dimiliki, aik itu kemampuan, pengetahuan,
pemahaman, keahlian. Kompetensi yang di maksud di sini adalah kemampuan
dan pengetahuan guru terhadap teknologi. Selain itu guru juga selalu berusaha
menginovasi metode mengajarnya agar sesuai dengan perkembangan zaman
dimana anak-anak cenderung mengikuti perubahan zaman, guru juga selalu
menanamakan kepada murid agar bijak dalam menggunakan teknologi®.

Pada dimensi menghargai keragaman, Ali*' menyebut bahwa para guru
PAI diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang mencerminkan nilai-
nilai kemanusiaan tanpa menghilangkan budaya sebagai ciri khas dan kekayaan
bangsa, dengan tetap memperhatikan nilai-nilai Islam guna mencetak generasi
muda bangsa Indonesia yang bermoral dan berkarakter. Ali juga menyebut
bahwa ada empat faktor pendukung pendidikan multikultural dengan
menghargai keragaman yang dapat diciptakan guru PAI dalam pembelajaran,
yakni landasan stuktural teologi (Al-Quran dan hadits), nilai multikultural yang
telah lama dikenal guru PAI melalui pendidikan keagamaan (pesantren dan
sejenisnya), sejarah panjang pluralisme, serta terbentuknya forum kerukunan

umat beragama®.

20 Sari, Febrini, and Walid, 33.
2! Noor Djannah Ali, “Tantangan Bagi Guru Pendidikan Agama Islam Menerapkan Konsep

Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 1, no. 1 (2015):

19.

22 Alli, 36.
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Dalam lingkup yang lebih spesifik, apa yang dipaparkan Ali tersebut
adalah masyarakat sekolah yang terbentuk dan terbangun dari pola hubungan
guru Pendidikan Agama Islam dengan peserta didik, hubungan ini diharapkan
menjadi hubungan yang positif, sehingga semakin nyata kepemimpinan guru
PAI di sekolah, akan semakin nampak bagaimana budaya beragama dan
keagamaan serta kegiatan keagamaan di sekolah terlaksana. Peran guru PAI
menjadi sangat vital dalam rangka membangun iklim beragama yang kondusif,
terutama memahamkan dan menanamkan nilai-nilai pendidikan multikulural
kepada peserta didik sehingga mereka dapat benar-benar menghargai perbedaan
terutama terhadap rekan sejawat.

Yuliharti** menjelaskan bahwa dalam rangka implementasi pendidikan
multikultural dan belajar menghargai keragaman di sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam melakukan berbagai upaya diantaranya adalah membangun
paradigma keberagaman, menghargai keragaman bahasa, membangun
sensivitas gender, membangun sikap kepedulian sosial, membangun sikap anti
deskriminasi etnis, sikap anti diskriminasi terhadap perbedaan. Disamping itu
upaya yang dilakukannya belum tersistematis sebagai suatu program yang
terencana tanpa pola yang jelas.

Hasil penelitian Yuliharti ini dapat menjelaskan bahwa kepemimpinan
guru PAI di sekolah sangat dibutuhkan dalam rangka membangun pendidikan

yang menghargai terhadap perbedaan, agar ini berjalan efektif maka perlu

2 Yuliharti Yuliharti, “Implementasi Pendidikan Multikultural Oleh Guru Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Pekanbaru,” vol. 2, 2022, 671.
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adanya kepemimpinan atau leadership guru PAI di lingkungan sekolah,
sehingga penghargaan terhadap perbedaan dapat dilakukan oleh peserta didik
dengan bercermin pada kepemimpinan guru PAI. Dua hal ini (kepemimpinan
dan menghargai perbedaan) memiliki hubungan yang sangat erat dan signifikan.
Faktor lain yang menyebabkan dua variabel ini saling berpengaruh
adalah adanya kemiripan dimensi dalam keduanya. Pada variabel
kepemimpinan terdapat dimensi menghargai keragaman, sedangkan pada
variabel budaya beragama ada dimensi pengetahuan. Sehingga dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggi pengetauan individu tentang agama, maka ia akan
semakin dapat menghargai keragaman yang ada dalam kehidupannya.
Sebaliknya, keragaman yang ada dalam kehidupan akan menjadi pengetahuan
dan nilai pembelajaran bagi seseorang, manakala ia mampu mempraktikkan
dalam kehidupannya bahwa keragaman adalah sesuatu yang harus dihargai.
Sehingga melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan yang ada dalam dua variabel ini (kompetensi kepemimpinan dan
budaya beragama) dapat diterima dengan baik oleh responden. Paparan tersebut
juga membuktikan berdasarkan data dan teori pendukung bahwa salah satu
faktor yang mempengarui budaya beragama peserta didik di sekolah adalah

kompetensi kepemimpinan (leadership) yang ada pada guru PAL.

. Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI terhadap Pembentukan
Karakter Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa kompetensi kepemimpinan (leadership) guru PAlI
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berpengaruh signifikan negatif terhadap pembentukan karakter peserta didik
pada SMA di Kabupaten Lumajang. Melalui hasil penelitian ini pula maka
dapat diartikan bahwa kompetensi kepemimpinan guru PAI terbukti memiliki
peran terhadap pembentukan karakter, perkembangan moral dan kehidupan
peserta didik di sekolah.

Hasil penelitian ini juga mendukung dan sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ulfah dan Susandra dengan judul Pengaruh Kompetensi
Leadership Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Perkembangan Moral
Siswa SMK Terpadu Ad-Dimyati Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi leadership guru PAI
terhadap pembentukan karakter peserta didik jenjang SMK,*

Muhamad Tisna Nugraha dan Aan Hasanah® juga menyimpulkan
bahwa pembentukan karakter peserta didik dapat dilakukan melalui teladan dan
kepemipinan seorang guru. Bahkan karater kepemimpinan peserta didik dapat
dibentuk melalui pembelajaran deep learning yang dilakukan peserta didik
bersama guru dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Romaida Karo Karo* menyebutkan
bahwa nilai-nilai kepemimpinan yang dimiliki guru akan berpengaruh

signifikan kepada peserta didik dan akan membentuk karakter mereka dengan

24 Ulfah Ulfah and Rina Susandra, “Pengaruh Kompetensi Leadership Guru Pendidikan
Agama Islam Terhadap Perkembangan Moral Siswa SMK Terpadu Ad-Dimyati Kota Bandung,”
JIIP-Jurnal limiah IImu Pendidikan 4, no. 7 (2021): Hal. 578.

2> Muhamad Tisna Nugraha, “Membentuk Karakter Kepemimpinan Pada Peserta Didik
Melalui Pendekatan Pembelajaran Deep Learning,” AL-HIKMAH (Jurnal Pendidikan Dan
Pendidikan Agama Islam) 3, no. 1 (2021): Hal. 15.

26 Romaida Karo Karo, “Nilai-Nilai Kepemimpinan Dalam Pembentukan Pendidikan
Karakter Anak,” 2018, Hal. 594-596.
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baik. Pendidikan karakter selalu menuntut anak memiliki kepribadian positif
dalam dimensi pikiran, hati, raga, rasa dan karsa. Pengembangan karakter
adalah pembelajaran yang menunjukkan kedewasaan berpikir dan berperilaku
serta tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. Pendidikan karakter
harus melibatkan pemimpin yang dapat mempengaruhi anak agar memiliki
kepribadian yang positif.

Nangimah* menyebutkan bahwa kepemimpinan guru PAI dalam
membentuk karakter peserta didik dilakukan dengan menerapkan prinsip-
prinsip dasar tugas guru PAI sebagai pengajar, pendidik, teladan, motivator dan
sumber belajar. Hasil temuan Nangimah menyebut bahwa guru Pendidikan
Agama Islam di sekolah memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
pembentukan karakter peserta didik, terutama pada bagaimana kepemimpinan
guru PAI terhadap peserta didik.

Kepemimpinan guru PAI akan berjalan maksimal dengan dukungan
lingkungan belajar di sekolah, lingkungan keluarga, rekan sejawat sesama guru
serta seluruh masyarakat sekolah. Nangimah juga menyebut bahwa keluarga
menjadi salah satu faktor eksternal yang mendukung terciptanya kepemimpinan
guru PAI yang baik di sekolah, sehingga karakter peserta didik pun terbentuk

dengan baik melalui aktivitas pembelajaran sehari-hari di sekolah®.

27 Nurrotun Nangimah, “Peran Guru PAI Dalam Pendidikan Karakter Religius Siswa SMA
N 1 Semarang,” Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2018, 93.

28 Nangimah, 95.
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Lutfiana® menjelaskan bahwa seorang guru PAI sekaligus juga
berperan sebagai seorang pemimpin. Melalui kepemimpinan guru PAl,
karakteristik peserta didik akan terbentuk. Lutfiana juga menyebut bahwa
hendaknya guru PAI meniru karakteristik kepemimpinan Rasulullah, yakni
setiap guru (khususnya guru PAI) wajib memberikan contoh perilaku baik.
Terkhusus guru PAI dilaksanakan sebagai pemimpin dengan role model
terdepan. Hal tersebut dikarenakan guru PAI bukan hanya menguasai ilmu
dunia tapi juga akhirat terkhusus pada akhlak. Salah satu upaya role model yang
dilakukan guru PAI ialah uswah yang artinya panutan atau keteladanan.

Keteladanan guru PAI akan membentuk karakter peserta didik,
sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru PAI dengan
kompetensi kepemimpinannya brpengaruh signifikan terhadap pembetukan
karakter peserta didik, sebagaimana yang disebutkan oleh Lutfiana®,
Fatmawati’' dan Sihotang?”.

Anwar juga menjelaskan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam
berperan besar dalam membentuk karakter bangsa®. Gagasan terhadap

pentingnya pendidikan karakter di tengah-tengah kehidupan saat ini

2 Annisa Lutfiana et al., “Implementasi Kepemimpinan Guru PAI Di SMPIT Ar-Raihan
Terhadap Pengembangan Karakteristik Peserta Didik,” ARZUSIN 2, no. 1 (2022): 15.

30 Lutfiana et al., “Implementasi Kepemimpinan Guru PAI Di SMPIT Ar-Raihan Terhadap
Pengembangan Karakteristik Peserta Didik.”

31 Fatmawati Fatmawati, “Implementasi Kompetensi Kepemimpinan Guru PAI Dalam
Mengaktualisasikan Akhlak Mulia Peserta Didik,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 9, no. 1 (2020):
25-35.

32 Hotmaulina Sihotang, “Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pendidikan Karakter, Pendidikan
Keluarga, Budaya Sekolah, Dan Kepemimpinan Guru (Studi Kualitatif Pengelolaan Konflik Antar
Siswa Di Sd St. Caroline),” Jurnal Manajemen Pendidikan 5, no. 2 (2016): 283-98.

33 Syaiful Anwar, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Bangsa,”
Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2016): 157.
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menemukan momentumnya saat peluncuran tema penting ‘“Pendidikan
Karakter untuk Membangun Peradaban Bangsa” pada acara Peringatan Hari
Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2010. Menteri Pendidikan saat itu,
Muhammad Nuh menyebutkan bahwa semangat penumbuhan dan pendidikan
karakter dipandang dapat mengembalikan citra bangsa pada tempo dulu, yaitu
bangsa yang beradab, santun, toleran, sopan (berakhlak/berbudi pekerti) dan
sejenisnya’.

Sehingga dengan demikian dapat dijelaskan bahwa guru (khususnya
guru PAI) dengan kompetensi kepemimpinan yang dimiliki, dapat
mempengaruhi  pembentukan karakter peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran di sekolah. Tujuan pembentukan karakter dan nilai-nilai budi
pekerti di dalamnya adalah upaya mengembalikan citra bangsa yang beradab,
santun, toleran dan lain sebagainya.

Amelia menyebut bahwa peran guru PAI sebagai pemimpin dalam
rangka membentuk karakter peserta didik di sekolah, dapat dilakukan dengan
pembiasaan aktivitas keagamaan, seperti salat duha, ekstra kurikuler Rohis,
salat duhur dan ashar berjamaah, salat jumat, pelatihan khutbah, bilal dan
muadzin, dan lain sebagainya®. Peran guru PAI sebagai uswah hasanah bagi
peserta didik di sekolah sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter

peserta didik.

34 Sumber: http://p4tkmatematika.kemdikbud.go.id/berita/2010/05/02/upacara-
memperingati-hari-pendidikan-nasional-tahun-2010/ dikses pada 24 Agustus 2022, Jam 21.14 wib.
35 Jessy Amelia, “Peran Keteladanan Guru Pai Dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa SMP
Negeri 07 Lubuk Linggau,” 2021, 28.



http://p4tkmatematika.kemdikbud.go.id/berita/2010/05/02/upacara-memperingati-hari-pendidikan-nasional-tahun-2010/
http://p4tkmatematika.kemdikbud.go.id/berita/2010/05/02/upacara-memperingati-hari-pendidikan-nasional-tahun-2010/
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Keteladanan  dalam  keilmuan,  kepemimpinan, sifat dan
keikhlasanbseorang guru sangat dibutuhkan. Bagaimana sosok guru dapat hadir
dihadapan peserta didiknya, walaupun keteladanan ini tidak formal tetapi
pendidik selalu saja menjadi perhatian peserta didiknya. Pengaruh keteladanan
ini terjadi secara spontan dan tidak disengaja, ini berarti bahwa setiap orang
yang ingin dijadikan panutan atau teladan oleh orang lain harus senantiasa
mengontrol perilakunya dan menyadari bahwa dia akan diminta
pertanggungjawaban.

Bentuk-bentuk keteladanan ini tidak dapat terwujud dengan sendirinya,
dalam sekolah gurulah yang harus mewujudkan semua itu. Oleh karena itu, guru
atau pendidik dituntut harus memiliki berbagai sifat dan sikap antara lain
memikul amanah dan menunaikan tanggungjawab, mampu mempersipakan diri
sesempurna mungkin, tidak sombong, memiliki sikap terpuji, berpenampilan
sopan dan seyogyanya bisa menjadi pemimpin yang adil.

Abdul Halim Soebahar*® menyebut bahwa karakter adalah suatu
kualitas yang mantap dan khusus (pembeda) yang terbentuk dalam kehidupan
individu dan menentukan sikap dalam mengadakan reaksi terhadap rangsangan
dengan tanpa mempedulikan situasi dan kondisi. Karakter ini sendiri dapat
dipengarui salah satunya oleh pengaruh eksternal. Di lingkungan sekolah,
pendidikan karakter berperan penting terhadap keberlangsungan pendidikan

dan pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Interaksi peserta didik dengan

36 Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam Dari Ordonansi Guru Sampai Uu Sisdiknas
(PT RajaGrafindo Persada, 2013), 212.
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lingkungan akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan dan pendidikan
karakter peserta didik itu sendir dalam kehidupannya®’.

Hubugan dengan pelanggan (dalam ranah pendidikan dapat dimaknai
dengan hubugan antara guru dengan peserta didik) akan sangat menentukan
bagaimana karakter peserta didik itu terbentuk. Guru adalah figur dan teladan
bagi peserta didik. Apa yang dilihat dan diamati oleh peserta didik berkaitan
dengan tingkah dan perilaku guru, akan banyak memberikan dampak
bagaimana karakter peserta didik terbentuk. Mereka akan meniru figur dan
orang yang dijadikan panutan dalam kehidupannya. Guru adalah panutan dan
orang tua bagi peserta didik di sekolah.

Melalui temuan ini maka dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik adalah kompetensi
kepemimpinan yang dimiliki oleh guru. Keterkaitan antara dua variabel ini
(kompetensi kepemimpinan dan pembentukan karakter) juga bisa disebabkan
beberapa kesamaan dalam dimensi pengukurannya, misal hubungan dengan
pelanggan pada variabel kompetensi kepemimpinan, dengan perilaku moral
pada variabel pendidikan karakter, perasaan moral pada variabel pembentukan
karakter dengan membangun kepercayaan pada variabel kompetensi

kepemimpinan.

37 Anwar, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Bangsa,” 159.
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E. Pengaruh Budaya Beragama terhadap Pembentukan Karakter Peserta

Didik

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa budaya beragama berpengaruh signifikan dan positif
terhadap pembentukan karakter peserta didik. Artinya adalah, salah satu faktor
yang mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik adalah kultur atau
budaya beragama yang ada di sekolah. Pengaruh yang bersifat positif ini
menandaka bahwa semakin tinggi budaya beragama yang ada di sekolah, maka
akan semakin baik pembentukan karakter peserta didik di sekolah tersebut.

Hasil penelitian ini juga memperkuat dan memperkaya temuan
penelitian yang dilakukan sebelumnya, misal penelitian yang dilakukan oleh
Suriadi yang menyebutkan bahwa pembiasaan di sekolah (budaya beragama)
menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas yang dilakukan untuk membentuk
karakter peserta didik di sekolah tersebut. Sehingga semakin baik dan intens
aktivitas keagamaan yang ada di sekolah, maka akan semakin mudah untuk
membentuk karakter peserta didik di sekolah tersebut.*®

Efendi dan Sumaryati menyebutkan bahwa budaya beragama di sekolah
secara tidak langsung dapat membentuk karakter peserta didik. Iklim dan
aktivitas keagamaan yang ada di sekolah akan memberikan pengaruh terhadap

pembentukan karkter peserta didik. Penguatan pembentukan karakter peserta

38 Suriadi Suriadi, “School Culture in Instilling Religious Character of Madrasah
Tsanawiyah,” Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 15, no. 1 (2020): 163-82.
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didik di sekolah dapat dilakukan dengan aktivitas keagamaan yang dapat
diinisiasi oleh guru Pendidikan Agama Islam.*

Nugraha dan Hasanah melalui tulisannya yang berjudul Pendidikan
Karakter Berbasis Nilai Budaya di Sekolah menjelaskan bahwa Implementasi
Trilogi lembaga pendidikan di sekolah dapat menjadi salah satu solusi
peningkatan pendidikan karakter peserta didik®.

Seperti menjadi pemandangan sehari-hari merebaknya ketidakjujuran,
penurunan rasa hormat anak kepada orang tua dan guru, peningkatan tindak
kekerasan dan pertengkaran dikalangan pelajar, peningkatan penyalahgunaan
narkoba dan minuman keras, penurunan semangat belajar dan kedisiplinan,
meningkatnya kebiasaan materialis dan hedonis pada pelajar, perluasan perilaku
permisif (bebas). Beberapa kasus yang terjadi pada akhir-akhir ini di sekitar kita
menunjukkan adanya krisis moral di kalangan peserta didik, antara lain; pesta
miras di kalangan pelajar, tawuran antarpelajar, dan pelecehan seksual®'.

Melalui temuan dalam penelitian ini, dapat dijabarkan bahwa
pembentukan karakter peserta didik dapat dilakukan dengan implementasi
aktivitas keagamaan di sekolah atau dengan kata lain budaya beragama di
sekolah dapat secara langsung memberikan pengaruh siterhadap pembentukan

karakter peserta didik sehari-hari.

39 Muhammad Yusuf Effendi and Sumaryati Sumaryati, “Penguatan Pendidikan Karakter
Toleransi Beragama Berbasis Budaya Sekolah Di SMP Negeri 1 Bantul,” Jurnal PPKn: Penelitian
Dan Pemikiran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 10, no. 1 (2022): 8.

40 Nugraha, “Membentuk Karakter Kepemimpinan Pada Peserta Didik Melalui Pendekatan
Pembelajaran Deep Learning,” 1.

41 Anik Ghufron, “Pengembangan Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Budaya Yogyakarta Di
Sekolah Dasar,” Cakrawala Pendidikan, no. 2 (2017): 33.
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Sunarso** menjelaskan bahwa Pendidikan karakter bukanlah hal yang
baru dalam sejarah manusia. Diakui atau tidak saat ini terjadi krisis yang nyata
dan mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan milik kita yang
paling berharga, yaitu anak-anak. Sehingga penting bagi semua untuk
menerapkan budaya agamis dalam kehidupan, terutama keluarga dan lembaga
pendidikan.

Penguatan karakter dan jati peserta didik di era sekarang ini dapat
dilakukan melalui pengembangan pendidikan karakter diantaranya melalui
Internalisasi Pendidikan Agama Islam dan Budaya. Pendidikan karakter lebih
mengutamakan pertumbuhan moral individu dan merupakan satu keutuhan
yang tidak dapat dipisahkan dengan penanaman nilai dalam diri individu dan
pembaruan tata kehidupan bersama.

Pendidikan karakter dikembangkan secara komprehensif dengan tujuan
agar karakater pada diri setiap individu dapat bertahan dan tidak terkikis dengan
adanya pegaruh pengaruh negatif di era global saat ini. Bangsa Indonesia
memiliki kekayaan nilai yang telah tumbuh di dalam masyarakat selama ini.
Diantara nilai tersebut diperoleh melalui pendidikan agama dan kehidupan
beragama dalam masyarakat®.

Potret buram masyarakat saat ini menunjukkan gambaran tidak
suksesnya pendidikan agama dan kehidupan beragama pada masyarakat

Indonesia. Untuk itu diperlukan revitalisasi sebagai langkah menjadikan

42 Ali Sunarso, “Revitalisasi Pendidikan Karakter Melalui Internalisasi Pendidikan Agama

Islam (PAI) Dan Budaya Religius,” Jurnal Kreatif: Jurnal Kependidikan Dasar 10, no. 2 (2020):

155.

43 Sunarso, 167.
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pendidikan agama bernilai dalam upaya memperkuat karakter anak bangsa
Indonesia. Pembentukan jati diri bangsa dapat dilakukan dengan tindakan-
tindakan yang positif dan selalu menampilkan karkater-karakter yang menjadi
kepribadian bangsa Indonesia.

Pendidikan karakter memberikan sebuah jalan bagi bangsa ini untuk
dapat menampilkan karakter-karakter bangsa secara konsisten dan
mengembalikan berbagai karakter bangsa yang terkikis olenh dampak negatif
perkembangan era global saat sekarang. Untuk itu, perlu sebuah komitmen
untuk seluruh warga negara dalam upaya menguatkan karakter dan jati diri
bangsa, sehingga diperlukan sebuah kebijakan dari pemerintah dalam rangka
mengembangkan pendidikan karakter di semua lingkungan kehidupan termasuk
di lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter tersebut sebaiknya dikembangkan pada pendidikan
formal, non formal maupun informal, sehingga kebijakan pendidikan karakter
tersebut dapat diberikan pada semua individu yang hidup menjadi bangsa
Indonesia ini. Melalui kebijakan pemerintan yang mengakomodasi
pengembangan pendidikan karakter tersebut maka tentunya kita mempunyai
keyakinan bahwa penguatan karakter dan jati diri bangsa di era global ini dapat
diwujudkan, sehingga akan terbentuk good character yang mengarah
terwujudnya kepribadian-kepribadian bangsa dalam kehidupan*. Sehingga

dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pembentukan karakter peserta didik

4 Sukadari Sukadari, Suyata Suyata, and Shodiq A Kuntoro, “Penelitian Etnografi Tentang
Budaya Sekolah Dalam Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pembangunan Pendidikan:
Fondasi Dan Aplikasi 3, no. 1 (2015): 58-68.
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salah satunya dipengaruhi oleh budaya beragama di lingkungna peserta didik
itu sendiri, khususnya di sekolah.

Faktor lain yang mendukung dan menjadikan dua variabel ini saling
mempengaruhi adalah adanya kesamaan dimensi pada keduanya (variabel
budyaa beragama dan variabel pembentukan karakter), yakni dimensi
pengetahuan. Pada variabel budaya beragama, pengatahuan difokuskan pada
praktik keagamaan dalam kehidupan peserta didik, hal ini tercermin dari
indikator dan pernyataan yang disetujui oleh peserta didik.

Adapun pada variabel pembentukan karakter, terdapat dimensi
pengetahuan moral yang difokuskan pada bagaimana peserta didik mampu
mempraktikkan pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini nampak dari seluru pernyataan dalam indikator pada dimensi ini, dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri** menyimpulkan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter peserta didik adalah
peyediaan fasilitas keagamaan yang ada di sekolah, aktivitas keagamaan yang
dilakukan peserta didik di sekolah tersebut. Penyediaan fasilitas ibadah, upacara
keagamaan di sekolah serta simbol-simbol agama yang ada, memiliki pengaruh
dan efek prediktif yang digambarkan dengan kepatuhan dalam menjalankan

ajaran agama, sehingga karakter dapat dibentuk dengan baik dan mudah.

4 Desy-Desy Safitri, “Managing School Based on Character Building in the Context of
Religious School Culture (Case in Indonesia),” Journal of Social Studies Education Research 9, no.
4 (2018): 274-94.
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Dengan demikian, pernyataan-pernyataan yang ada dalam variabel
budaya beragama dengan 5 dimensi di dalamnya, dan variabel pembentukan
karakter dengan 3 dimensi yang dimilikinya, dapat diterima dengan baik oleh
responden. Hasil penelitian yang dilakukan pun bersifat positif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi budaya beragama dan aktivitas keagamaan
yang ada di sekolah, maka pembentukan karakter peserta didik akan semakin

mudah dilakukan, karakter peserta didik pun akan menjadi semakin baik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan serta hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi spiritual guru PAI secara statistik berpengaruh negatif
signifikan terhadap budaya beragama peserta didik. Artinya kompetensi
spiritual secara tidak langsung menjadi salah satu satu faktor penentu tinggi
rendahnya budaya beragama peserta didik yang ada di sekolah

2. Kompetensi spiritual guru PAI secara statistik berpengaruh negatif
signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik di sekolah. Artinya
kompetensi spiritual secara tidak langsung menjadi salah satu faktor
penentu tinggi rendahnya pendidikan karakter peserta didik yang ada di
sekolah

3. Kompetensi kepemimpinan guru PAI secara statistik berpengaruh
signifikan terhadap budaya beragama. Artinya kompetensi kepemimpinan
berkontribusi positif terhadap dan berpengaruh langsung dalam menentukan
tinggi rendahnya budaya beragama di sekolah

4. Kompetensi kepemimpinan guru PAI secara statistik berpengaruh

signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik di sekolah. Artinya
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kompetensi kepemimpinan berkontribusi positif dan berpengaruh langsung
dalam menentukan baik tidaknya karakter peserta didik di sekolah

5. Budaya beragama secara statistik bepengaruh signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik di sekolah. Artinya budaya beragama
berkontribusi positif dan berpengaruh langsung dalam menentukan baik

tidaknya karakter peserta didik di sekolah.

B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penaruh
kompetensi spiritual dan kepemimpinan guru PAI terhadap budaya
beragama dan pembentukan karakter peserta didik di pada SMA Negeri di
Kabupaten Lumajang, maka implikasi teoritis dari hasil penelitian tersebut
dapat dijabarkan sebagai berikut.

Kompetensi spiritual dan kepemimpinan yang ada dan
disematkan kepada guru PAI melalui KMA 11 tahun 2011, berbeda dengan
kompetensi guru pada umumnya. Kompetensi spiritual dan kepemimpinan
(leadership) guru PAI bukan semata mengandalkan keahlian sebagai
pendidik, namun juga harus mampu memiliki kesadaran yang tinggi bahwa
mengajar dalah ibadah dan harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan
ikhlas. Pernyataan ini semakin menengaskan bahwa aktivitas pembelajaran
di sekolah terutama yang berkaitan dengan pendidikan keagamaan,

memerlukan keterlibatan guru PAI sebagai ‘pemimpin’ pendidikan,
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sehingga iklim pembelajaran dan pendidikan keagamaan menjadi semakin
baik dan meningkat.

Kompetensi spiritual guru PAI dan kompetensi kepemimpinan
(leadership) guru PAI akan semakin nampak jelas kontribusinya dalam
pendidikan dan pembelajaran, manakala nilai-nilai karakter seperti empati,
ikhlas, inovatif, saling menghargai dan menghormati, dijadikan nilai utama
atau ruh aktivitas kegiatan pembelajaran di sekolah.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi
pemangku kepentingan pendidikan, baik dalam skala nasional (bagi
pemerintah, dalam hal ini Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Tekonologi serta Kementerian Agama), maupun bagi satuan pendidikan dan
individu guru PAI dan peserta didik.

Kompetensi spiritual dan kepemimpinan yang ada pada guru PAI
akan semakin berjalan maksimal manakala guru PAI menduduki jabatan
tertentu di satuan pendidikan misal kepala sekolah. Selain memiliki power,
secara organisasi, ia juga telah memiliki kompetensi kepemimpinan.
Sehingga aktivitas dan pembiasaan nilai-nilai agama di sekolah akan
semakin intens dilakukan. Pembentukan karakter peserta didik serta
aktivitas dan budaya beragama yang ada di sekolah akan semakin
meningkat dan baik.

Guru PAI yang sekaligus berperan sebagai kepala sekolah, akan

semakin maksimal dalam melaksanakan aktivitas keagamaan di sekolah.
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Tentu ini semua memerlukan dukungan dari seluruh elemen sekolah.
Keterlibatan guru PAI dalam mengambil kebijakan dan keputusan di
sekolah menjadi salah satu bukti bahwa keberadaan guru PAI berkontribusi

positif terhadap aktivitas keagamaan di sekolah.

C. Saran
Melalui hasil penelitian ini, ditunjukkan beberapa hal yang dapat
dilakukan oleh pemangku kebijakan pendidikan dan stakeholder yang ada di
dalamnya, yakni:
1. Kementerian Agama

Sebagai lembaga yang membina langsung guru PAI yang ada di
sekolah, Kementerian Agama berperan penting dan langsung terhadap
peningkatan kompetensi guru PAI. Peningkatan kompetensi guru PAI dapat
dilakukan dengan beragam cara. Misalnya Kementerian Agama dapat intens
menyeleggarakan dan mengadakan pelatihan, seminar, workshop dan
sejenisnya yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru PAI di
sekolah.

2. Satuan Pendidikan (Sekolah)

Guru PAI adalah guru dengan dua kompetensi tambahan yang
disematkan kepadanya. Keterlibatan guru PAI dalam ragam kegiatan dan
aktivitas di sekolah terutama yang berkaitan dengan aktivitas keagamaan,
hendaknya dapat dimaksimalkan oleh sekolah. Memberikan kepercayaan

kepada guru PAI untuk menjadi bagian dari pengambil kebijakan di sekolah,
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secara tidak langsung akan dapat meningkatkan iklim dan aktivitas

pembelajaran, pembentukan karakter serta aktivitas keagamaan lainnya.

. Guru PAI

Sebagai salah satu pendidik dengan ciri khas dan khusus, guru
PAI hendaknya dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki melalui
ragam aktivitas pendidikan dan pembelajaran. Peningkatan kompetensi ini
bertujuan agar marwah guru PAI semakin meningkat dan baik.

Guru PAI juga hendaknya dapat menjadi teladan, pelopor dan
penggagas ragam kegiatan yang ada di sekolah. Kompetensi kepemimpinan
yang disematkan kepada guru PAI sejatinya harus nampak dan muncul
dalam praktik kehidupan sehari-hari di sekolah, bukan hanya teladan bagi
peserta didik namun juga bagi sesama rekan guru dan seluruh warga
sekolah.

. Peneliti Lanjut

Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel, yakni
kompetensi spiritual, kompetensi kepemimpinan (leadership), budaya
beragama (religious culture) dan pembentukan karakter (character
building). Selain itu yang menjadi objek penelitian ini terbatas hanya pada
guru PAI jenjang SMA di sekolah Negeri yang ada di Kabupaten Lumajang.
Hasil penelitian ini juga tidak mencerminkan generalisasi secara umum,
namun hanya terbatas di Kabupaten Lumajang.

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dikembangkan dengan

menambahkan variabel lainnya selain pada empat variabel tersebut. Selain
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itu, penelitian ini juga dapat diperluas dengan melibatkan guru PAI tidak
hanya pada jenjang SMA di sekolah Negeri, tapi juga jenjang pendidikan
dasar seperti SD dan SMP baik di sekolah Negeri maupun Swasta, serta
dapat dilakukan dengan skala yang lebih luas dan besar.

Sehingga penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melibatkan
lebih banyak sampel dengan jenjang berbeda, mulai dari jenjang pendidikan
dasar (SD dan SMP) sampai dengan jenjang pendidikan menengah (SMA
dan SMK), baik yang berstatus sebagai sekolah Negeri maupun sekolah
Swasta.

Keterbatasan lainnya dalam penelitian ini adalah pelibatan
responden yakni peserta didik. Dalam penelitian ini yang menjadi
responden hanya peserta didik kelas XI dan XII, karena pengambilan data
dilakukan pada awal tahun pelajaran. Sehingga penelitian lanjutan dapat
dilakukan dengan melibatkan peserta didik kelas X, pengambilan data dapat
dilakukan pada pertengahan semester dengan kriteria penetapan sampel

sesuai metode yang digunakan.
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Instagram Abdul Muis Joenaidy, email: monggomembaca@gmail.com dan website

di https://www.abdulmuis.id/.
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ANGKET PENELITIAN (PERTAMA)

Keterangan
No. Pernyataan Angket Validitas | Eksekusi
1 | Guru PAI Anda selalu bersemangat saat menyampaikan ya digunakan
materi di kelas
2 | Guru PAI Anda selalu hadir di kelas tepat waktu ya digunakan
3 | Guru PAI Anda menguasai materi dan menyampaikannya ya digunakan
dengan baik di kelas
4 | Guru PAI Anda memberikan perhatian yang sama kepada ya digunakan
seluruh peserta didik di kelas
5 | Guru PAI Anda dapat meluangkan waktu menjawab ya digunakan
pertanyaan atau konsultasi di luar jam pelajaran
6 | Guru PAI Anda ringan tangan dan suka membantu ya digunakan
siapapun
7 | Guru PAI Anda tidak pernah membeda-bedakan siapapun ya digunakan
dalam pembelajaran
8 | Guru PAI Anda menggunakan ragam metode dalam ya digunakan
mengajar
9 | Anda merasa senang, nyaman dan betah ketika mengikuti ya digunakan
pelajaran PAI kerana pembelajaran tidak membosankan
10 | Guru PAI Anda selalu berpenampilan rapi saat mengajar ya digunakan
11 | Guru PAI Anda adalah orang yang mampu mengisnpirasi ya digunakan
Anda dalam kehidupan
12 | Guru PAI Anda adalah figur guru dan orang tua yang Anda ya digunakan
impikan
13 | Guru PAI Anda merupakan pribadi yang bertanggung ya digunakan
jawab dan dapat menjadi panutan atau teladan
14 | Guru PAI Anda adalah teladan dan idola bagi Anda ya digunakan
15 | Guru PAI Anda selalu dapat meluangkan waktu menjawab ya digunakan
pertanyaan dan konsultasi Anda di luar jam pelajaran
16 | Guru PAI Anda selalu melibatkan seluruh peserta didik ya digunakan
dalam pembelajaran
17 | Guru PAI Anda selalu tampil sebagai inisiator kegiatan di ya digunakan
sekolah
18 | Guru PAI Anda melakukan asesmen untuk mengetahui ya digunakan
ketuntasan pembelajaran
19 | Guru PAI Anda merupakan pribadi yang ramah dan mudah ya digunakan
bekerjasama dengan siapapun
20 | Guru PAI Anda memiliki kemampuan penguasaan materi ya digunakan
PAI yang baik
21 | Guru PAIl Anda selalu inovatif dan kreatif dalam ya digunakan
menyampaikan materi pelajaran di kelas
22 | Guru PAI Anda merupakan inisiator kegiatan keagamaan ya digunakan
dan pembudayaan Islami di sekolah
23 | Guru PAI Anda adalah orang yang ditunggu pendapatnya ya digunakan
dalam pengambilan keputusan di sekolah




Keterangan

No. Pernyataan Angket Validitas | Eksekusi

24 | Saya merupakan pribadi yang bertakwa kepada Allah di tidak diperbaiki
manapun saya berada

25 | Saya dapat menghargai siapapun di sekolah yang tidak tidak diperbaiki
seagama dengan saya

26 | Simbol-simbol agama selain Islam dapat saya hargai dan tidak diperbaiki
pahami

27 | Saya berminat menghafal Al-Qur’an tidak diperbaiki

28 | Saya belajar dan membaca Al-Qur’an setiap hari tidak diperbaiki

29 | Saya selalu bersemangat saat mengikuti mata pelajaran ya digunakan
PAI

30 | Saya senang ketika membaca Al-Qur’an dan mengkajinya ya digunakan

31 | Saya banyak belajar dari Guru PAI saya di sekolah ya digunakan

32 | Saya banyak mengambil pelajaran kehidupan dari kisah ya digunakan
teladan nabi dan para ulama

33 | Saya turut serta dan aktif dalam setiap kegiatan keagamaan ya digunakan
di sekolah

34 | Saya beribadah tepat waktu setiap hari tidak diperbaiki

35 | Saya pribadi yang taat, hormat dan patuh kepada orang tua
dan guru

36 | Saya bisa berteman dengan siapapun walau berbeda agama tidak diperbaiki

37 | Saya dapat memberikan kesempatan yang sama kepada ya digunakan
semua orang

38 | Saya dapat menghargai teman yang berbeda agama ya digunakan

Catatan: 7 (tujuh) item tidak valid akan diperbaiki




ANGKET PENELITIAN (REVISI 1)

Keterangan
No. Pernyataan Angket Validitas Eksekusi
1 | Guru PAI Anda selalu bersemangat saat menyampaikan ya digunakan
materi di kelas
2 | Guru PAI Anda selalu hadir di kelas tepat waktu ya digunakan
3 |Guru PAI  Anda menguasai materi dan ya digunakan
menyampaikannya dengan baik di kelas
4 | Guru PAI Anda memberikan perhatian yang sama ya digunakan
kepada seluruh peserta didik di kelas
5 | Guru PAI Anda dapat meluangkan waktu menjawab ya digunakan
pertanyaan atau konsultasi di luar jam pelajaran
6 | Guru PAI Anda ringan tangan dan suka membantu ya digunakan
siapapun
7 | Guru PAI Anda tidak pernah membeda-bedakan ya digunakan
siapapun dalam pembelajaran
8 | Guru PAI Anda menggunakan ragam metode dalam ya digunakan
mengajar
9 | Anda merasa senang, nyaman dan betah ketika ya digunakan
mengikuti pelajaran PAI kerana pembelajaran tidak
membosankan
10 | Guru PAIl Anda selalu berpenampilan rapi saat ya digunakan
mengajar
11 | Guru PAI Anda adalah orang yang mampu ya digunakan
mengisnpirasi Anda dalam kehidupan
12 | Guru PAI Anda adalah figur guru dan orang tua yang ya digunakan
Anda impikan
13 | Guru PAI Anda merupakan pribadi yang bertanggung ya digunakan
jawab dan dapat menjadi panutan atau teladan
14 | Guru PAI Anda adalah teladan dan idola bagi Anda ya digunakan
15 | Guru PAI Anda selalu dapat meluangkan waktu ya digunakan
menjawab pertanyaan dan konsultasi Anda di luar jam
pelajaran
16 | Guru PAI Anda selalu melibatkan seluruh peserta didik ya digunakan
dalam pembelajaran
17 | Guru PAI Anda selalu tampil sebagai inisiator kegiatan ya digunakan
di sekolah
18 | Guru PAI Anda melakukan asesmen untuk mengetahui ya digunakan
ketuntasan pembelajaran
19 | Guru PAI Anda merupakan pribadi yang ramah dan ya digunakan
mudah bekerjasama dengan siapapun
20 | Guru PAI Anda memiliki kemampuan penguasaan ya digunakan
materi PAI yang baik
21 | Guru PAI Anda selalu inovatif dan kreatif dalam ya digunakan
menyampaikan materi pelajaran di kelas
22 | Guru PAIl Anda merupakan inisiator kegiatan ya digunakan
keagamaan dan pembudayaan Islami di sekolah




Keterangan

No. Pernyataan Angket Validitas Eksekusi

23 | Guru PAIl Anda adalah orang yang ditunggu ya digunakan
pendapatnya dalam pengambilan keputusan di sekolah

24 | Saya merupakan pribadi yang taat menjalankan ya digunakan
perintah dan menjauhi larangan Allah

25 | Saya dapat menghargai teman yang berbeda agama ya digunakan

26 | Saya dapat menghargai simbol agama di luar agama ya digunakan
Islam

27 | Saya senang membaca Al-Qur’an ya digunakan

28 | Keseharian saya diisi dengan membaca Al-Qur’an tidak diperbaiki

29 | Saya selalu bersemangat saat mengikuti mata pelajaran ya Digunakan
PAI

30 | Saya menyukai tafrsir Al-Qur’an dan memepelajarinya tidak diperbaiki

31 | Saya banyak belajar dari Guru PAI saya di sekolah ya digunakan

32 | Saya banyak mengambil pelajaran kehidupan dari kisah ya digunakan
teladan nabi dan para ulama

33 | Saya turut serta dan aktif dalam setiap kegiatan ya digunakan
keagamaan di sekolah

34 | Saya melaksanakan salat tepat waktu ya digunakan

35 | Saya pribadi yang taat, hormat dan patuh kepada orang ya digunakan
tua dan guru

36 | Saya tidak membeda-bedakan teman yang satu dengan ya digunakan
yang lain

37 | Saya dapat memberikan kesempatan yang sama kepada ya digunakan
semua orang

38 | Saya dapat menghargai teman yang berbeda agama ya digunakan

Catatan: 2 (dua) item tidak valid akan diperbaiki




ANGKET PENELITIAN (REVISI 2)

Keterangan
No. Pernyataan Angket Validitas Eksekusi
1 | Guru PAI Anda selalu bersemangat saat menyampaikan ya digunakan
materi di kelas
2 | Guru PAI Anda selalu hadir di kelas tepat waktu ya digunakan
3 |Guru PAlI  Anda menguasai  materi  dan ya digunakan
menyampaikannya dengan baik di kelas
4 | Guru PAl Anda memberikan perhatian yang sama ya digunakan
kepada seluruh peserta didik di kelas
5 | Guru PAl Anda dapat meluangkan waktu menjawab ya digunakan
pertanyaan atau konsultasi di luar jam pelajaran
6 | Guru PAI Anda ringan tangan dan suka membantu ya digunakan
siapapun
7 | Guru PAIl Anda tidak pernah membeda-bedakan ya digunakan
siapapun dalam pembelajaran
8 | Guru PAI Anda menggunakan ragam metode dalam ya digunakan
mengajar
9 | Anda merasa senang, nyaman dan betah ketika mengikuti ya digunakan
pelajaran PAI kerana pembelajaran tidak membosankan
10 | Guru PAI Anda selalu berpenampilan rapi saat mengajar ya digunakan
11 | Guru PAI Anda adalah orang yang mampu mengisnpirasi ya digunakan
Anda dalam kehidupan
12 | Guru PAI Anda adalah figur guru dan orang tua yang ya digunakan
Anda impikan
13 | Guru PAI Anda merupakan pribadi yang bertanggung ya digunakan
jawab dan dapat menjadi panutan atau teladan
14 | Guru PAI Anda adalah teladan dan idola bagi Anda ya digunakan
15 | Guru PAIl Anda selalu dapat meluangkan waktu ya digunakan
menjawab pertanyaan dan konsultasi Anda di luar jam
pelajaran
16 | Guru PAI Anda selalu melibatkan seluruh peserta didik ya digunakan
dalam pembelajaran
17 | Guru PAI Anda selalu tampil sebagai inisiator kegiatan ya digunakan
di sekolah
18 | Guru PAI Anda melakukan asesmen untuk mengetahui ya digunakan
ketuntasan pembelajaran
19 | Guru PAI Anda merupakan pribadi yang ramah dan ya digunakan
mudah bekerjasama dengan siapapun
20 | Guru PAI Anda memiliki kemampuan penguasaan materi ya digunakan
PAI yang baik
21 | Guru PAI Anda selalu inovatif dan kreatif dalam ya digunakan
menyampaikan materi pelajaran di kelas
22 | Guru PAI Anda merupakan inisiator kegiatan keagamaan ya digunakan
dan pembudayaan Islami di sekolah
23 | Guru PAI Anda adalah orang yang ditunggu pendapatnya ya digunakan
dalam pengambilan keputusan di sekolah




No.

Pernyataan Angket

Keterangan

Validitas Eksekusi

24 | Saya merupakan pribadi yang taat menjalankan perintah ya digunakan
dan menjauhi larangan Allah

25 | Saya dapat menghargai teman yang berbeda agama ya digunakan

26 | Saya dapat menghargai simbol agama di luar agama ya digunakan
Islam

27 | Saya senang membaca Al-Qur’an ya digunakan

28 | Saya rutin membaca Al-Qur’an setiap hari ya digunakan

29 | Saya selalu bersemangat saat mengikuti mata pelajaran ya digunakan
PAI

30 | Saya senang ketika membaca Al-Qur’an dan ya digunakan
mengkajinya

31 | Saya banyak belajar dari Guru PAI saya di sekolah ya digunakan

32 | Saya banyak mengambil pelajaran kehidupan dari kisah ya digunakan
teladan nabi dan para ulama

33 | Saya turut serta dan aktif dalam setiap kegiatan ya digunakan
keagamaan di sekolah

34 | Saya melaksanakan salat tepat waktu ya digunakan

35 | Saya pribadi yang taat, hormat dan patuh kepada orang ya digunakan
tua dan guru

36 | Saya tidak membeda-bedakan teman yang satu dengan ya digunakan
yang lain

37 | Saya dapat memberikan kesempatan yang sama kepada ya digunakan
semua orang

38 | Saya dapat menghargai teman yang berbeda agama ya digunakan

Catatan: seluruh item valid dan digunakan




PENGANTAR

Perihal : - Permohonan Pengisian Angket
Lampiran . - Satu Berkas
Judul Disertasi  : Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap

Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA
Negeri di Kabupaten Lumajang

Kepada Yth.
Di tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka penulisan Disertasi di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
(UIN KHAS) Jember, yang sekaligus juga merupakan tugas akhir dan syarat untuk
mendapatkan gelar doktor (S3), maka saya memohon dengan hormat kesediaan Anda untuk
mengisi angket yang telah saya siapkan melalui link google formulir (terlampir).

Angket ini bersifat terbuka, tidak berkaitan dengan apapun dan tidak berpengaruh
terhadap profesi atau posisi Anda saat ini. Angket ini disusun murni untuk mendapatkan data
berkaitan dengan penelitian yang sedang saya lakukan. Untuk itu mohon kiranya Anda mengisi
dan menjawab angket ini dengan jujur sesuai dengan kondisi yang sedang terjadi atau Anda
alami dan rasakan saat ini.

Setiap jawaban yang Anda berikan merupakan bantuan tak ternilai kepada saya dalam
rangka penyelesaian Disertasi yang sedang saya susun. Semoga setiap jawaban yang Anda

berikan, menjadi ladang ibadah dan pahala, Aamiin.

Jember, Juli 2022

Hormat Saya,

Abdul Mu’is




PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Mohon dengan hormat bantuan Anda untuk mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan atau
pernyataan yang ada dalam angket ini

. Anda dapat memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda saat ini dengan cara ceklis
(v') pada salah satu item opsi jawaban yang disediakan

Ada lima alternatif jawaban, yakni:

5 = Selalu atau sangat tinggi

4 = Sering atau tinggi

3 = Kadang-kadang atau cukup tinggi

2 = Jarang atau rendah

1 = Tidak pernah atau rendah sekali

Karakteristik Responden

1. Umur . tahun

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan®)
3. Jurusan - IPA/IPS

4. Kelas

5. Sekolah asal

Pilihan Jawaban**
No. Pernyataan Angket Keterangan
1123 |4]5

1 | Guru PAI Anda selalu bersemangat saat
menyampaikan materi di kelas

2 | Guru PAI Anda selalu hadir di kelas tepat waktu

3 | Guru PAI Anda menguasai materi dan
menyampaikannya dengan baik di kelas

4 | Guru PAI Anda memberikan perhatian yang
sama kepada seluruh peserta didik di kelas

5 | Guru PAI Anda dapat meluangkan waktu
menjawab pertanyaan atau konsultasi di luar
jam pelajaran

6 | Guru PAI Anda ringan tangan dan suka
membantu siapapun

7 | Guru PAI Anda tidak pernah membeda-bedakan
siapapun dalam pembelajaran

8 | Guru PAI Anda menggunakan ragam metode
dalam mengajar

9 | Anda merasa senang, nyaman dan betah ketika
mengikuti pelajaran PAI kerana pembelajaran
tidak membosankan




Pilihan Jawaban**

No. Pernyataan Angket Keterangan
112|3|4]5

10 | Guru PAI Anda selalu berpenampilan rapi saat
mengajar

11 | Guru PAI Anda adalah orang yang mampu
mengisnpirasi Anda dalam kehidupan

12 | Guru PAI Anda adalah figur guru dan orang tua
yang Anda impikan

13 | Guru PAIl Anda merupakan pribadi yang
bertanggung jawab dan dapat menjadi panutan
atau teladan

14 | Guru PAI Anda adalah teladan dan idola bagi
Anda

15 | Guru PAI Anda selalu dapat meluangkan waktu
menjawab pertanyaan dan konsultasi Anda di
luar jam pelajaran

16 | Guru PAIl Anda selalu melibatkan seluruh
peserta didik dalam pembelajaran

17 | Guru PAI Anda selalu tampil sebagai inisiator
kegiatan di sekolah

18 | Guru PAI Anda melakukan asesmen untuk
mengetahui ketuntasan pembelajaran

19 | Guru PAI Anda merupakan pribadi yang ramah
dan mudah bekerjasama dengan siapapun

20 | Guru PAI Anda memiliki kemampuan
penguasaan materi PAI yang baik

21 | Guru PAI Anda selalu inovatif dan kreatif dalam
menyampaikan materi pelajaran di kelas

22 | Guru PAI Anda merupakan inisiator kegiatan
keagamaan dan pembudayaan Islami di sekolah

23 | Guru PAI Anda adalah orang yang ditunggu
pendapatnya dalam pengambilan keputusan di
sekolah

24 | Saya merupakan pribadi yang taat menjalankan
perintah dan menjauhi larangan Allah

25 | Saya dapat menghargai teman yang berbeda
agama

26 | Saya dapat menghargai simbol agama di luar
agama Islam

27 | Saya senang membaca Al-Qur’an

28 | Saya rutin membaca Al-Qur’an setiap hari

29 | Saya selalu bersemangat saat mengikuti mata
pelajaran PAI

30 | Saya senang ketika membaca Al-Qur’an dan
mengkajinya

31 | Saya banyak belajar dari Guru PAI saya di
sekolah

32 | Saya banyak mengambil pelajaran kehidupan

dari kisah teladan nabi dan para ulama




No.

Pernyataan Angket

Pilihan Jawaban**

1

2

3

4

5

Keterangan

33

Saya turut serta dan aktif dalam setiap kegiatan
keagamaan di sekolah

34

Saya melaksanakan salat tepat waktu

35

Saya pribadi yang taat, hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru

36

Saya tidak membeda-bedakan teman yang satu
dengan yang lain

37

Saya dapat memberikan kesempatan yang sama
kepada semua orang

38

Saya dapat menghargai teman yang berbeda
agama

Catatan:

1. Angket ini dapat diakses secara online melalui link berikut: s.id/surveysmanimj

2. Tanda * coret yang tidak perlu

3. Tanda ** berikan tanda ceklis (v') pada setiap item pilihan yang sesuai menurut Anda



https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSeiVnT_KLACyE0HZOYkk-hWaC-WVb8X_CcSXSa71alh03qkqA/closedform

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap

Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang

No. Variabel Dimensi Indikator Butir Angket I’;le?'n
1 Kompetensi Kesadaran Mengajar adalah ibadah dan harus | - Guru PAI Anda selalu bersemangat saat 1
Spiritual dilaksanakan dengan penuh menyampaikan materi di kelas
(X1) semangat dan sungguh-sungguh
Mengajar adalah rahmat dan amanah | -  Guru PAI Anda selalu hadir di kelas tepat | 2
waktu
Meyakini sepenuh hati bahwa | - Guru PAIl Anda menguasai materi dan 3
mengajar adalah panggilan jiwa dan menyampaikannya dengan baik di kelas
pengabdian
Meyakini dengan sepenuh hati | - Guru PAI Anda memberikan perhatian 4
bahwa mengajar adalah pelayanan yang sama kepada seluruh peserta didik
di kelas
- Guru PAI Anda dapat meluangkan waktu 5
menjawab pertanyaan atau konsultasi di
luar jam pelajaran
Empati Memiliki ~ kepedulian  terhadap | - Guru PAI Anda ringan tangan dan suka 6
peserta didik membantu siapapun
Bersikap adil kepada seluruh peserta | - Guru PAI Anda tidak pernah membeda- 7
didik bedakan siapapun dalam pembelajaran
Keahlian dan Mengajar adalah seni dan profesi - Guru PAIl Anda menggunakan ragam 8
Intervensi metode dalam mengajar
- Anda merasa senang, nyaman dan betah 9
ketika mengikuti pelajaran PAI kerana
pembelajaran tidak membosankan
Mengajar adalah aktualisasi diri dan | - Guru PAI Anda selalu berpenampilan rapi | 10

kehormatan

saat mengajar




No.

strategi dan metode pembelajaran
yang efektif

dalam menyampaikan materi pelajaran di
kelas

No. Variabel Dimensi Indikator Butir Angket ltem
Mengajar adalah memimpin kelas Guru PAI Anda adalah orang yang mampu | 11
melahirkan inovasi dan kreativitas mengisnpirasi Anda dalam kehidupan

2 Kompetensi Komunikasi Ekspresi  pikiran, perasaan dan Guru PAI Anda adalah figur guru dan | 12

Kepemimpinan gagasan secara efektif baik kepada orang tua yang Anda impikan
(X2) individu maupun kelompok
Hubungan Bertanggung jawab secara penuh Guru PAI Anda merupakan pribadi yang | 13
dengan dalam pembelajaran di satuan bertanggung jawab dan dapat menjadi
Pelanggan pendidikan panutan atau teladan
Membangun Menjadi figur bagi peserta didik Guru PAI Anda adalah teladan dan idola | 14
Kepercayaan bagi Anda
Melayani konsultasi keagamaan dan Guru PAI Anda selalu dapat meluangkan | 15
sosial waktu  menjawab  pertanyaan  dan
konsultasi Anda di luar jam pelajaran
Membangun Bekerjasama dengan peserta didik Guru PAI Anda selalu melibatkan seluruh | 16
Kemitraan untuk mencapai tujuan pembelajaran peserta didik dalam pembelajaran
Visioner Mengambil inisiatif dalam Guru PAI Anda selalu tampil sebagai | 17
mengembangkan  potensi  satuan inisiator kegiatan di sekolah
pendidikan
Pelatih dan Umpan balik dan pendampingan Guru PAI Anda melakukan asesmen untuk | 18
Pengembang dalam pembelajaran peserta didik mengetahui ketuntasan pembelajaran
untuk mencapai tujuan belajar
Menghargai Berkolaborasi dengan seluruh unsur Guru PAI Anda merupakan pribadi yang | 19
Keragaman di lingkungan satuan pendidikan ramah dan mudah bekerjasama dengan
siapapun
Berpikir Berpandangan luas dan memiliki Guru PAI Anda memiliki kemampuan | 20
Strategis tujuan yang realistis penguasaan materi PAI yang baik
Mampu  mempraktikkan ~ ragam Guru PAI Anda selalu inovatif dan kreatif | 21




No.

No. Variabel Dimensi Indikator Butir Angket ltem
Manajemen Mengorganisir lingkungan satuan Guru PAI Anda merupakan inisiator | 22
Proyek pendidikan ~ demi  terwujudnya kegiatan keagamaan dan pembudayaan
budaya yang islami Islami di sekolah
Pemimpin Berpartisipasi aktif dalam Guru PAIl Anda adalah orang yang | 23
Perubahan pengambilan keputusan di ditunggu pendapatnya dalam pengambilan
lingkungan satuan pendidikan keputusan di sekolah
3 Budaya Beragama | Keyakinan Komitmen terhadap perintah dan Saya merupakan pribadi yang taat| 24
(Y1) larangan agama menjalankan perintah dan menjauhi
larangan Allah
Perilaku Senantiasa  menghargai  simbol Saya dapat menghargai teman yang | 25
(akhlak) agama berbeda agama
Saya dapat menghargai simbol agama di | 26
luar agama Islam
Pengalaman Akrab dengan Kitab suci Saya senang membaca Al-Qur’an 27
Saya rutin membaca Al-Qur’an setiap hari | 28
Pengetahuan Bersemangat mengkaji ajaran agama Saya selalu bersemangat saat mengikuti | 29
mata pelajaran PAI
Saya senang ketika membaca Al-Qur’an | 30
dan mengkajinya
Menjadikan ajaran agama sebagai Saya banyak belajar dari Guru PAl sayadi | 31
sumber pengembangan ide sekolah
Saya banyak mengambil pelajaran | 32
kehidupan dari kisah teladan nabi dan para
ulama
Konsekuensi Aktif mengembangkan kegiatan Saya turut serta dan aktif dalam setiap | 33
keagamaan kegiatan keagamaan di sekolah
4 Pembentukan Pengetahuan Memahami dan mampu Saya melaksanakan salat tepat waktu 34
Karakter Moral mempraktikkan teori ke dalam Saya pribadi yang taat, hormat dan patuh | 35
(Y2) kehidupan nyata kepada orang tua dan guru




No.

No. Variabel Dimensi Indikator Butir Angket ltem
Perasaan Moral merasakan situasi dan  kondisi Saya tidak membeda-bedakan teman yang | 36
lingkungan sekitar satu dengan yang lain
Saya dapat memberikan kesempatan yang | 37
sama kepada semua orang
Perilaku Moral perilaku baik dalam kehidupan Saya dapat menghargai teman yang | 38

sehari-hari

berbeda agama
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DIAGRAM CB SEM

Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap Budaya Beragama
dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang

Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap
2 Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang

A




DATA SMA NEGERI DI KABUPATEN LUMAJANG

Jumlah
No Nama Alamat Kecamatan Siswa Total
L P
1  SMANI1 Lumajang JI. Jendral A.Yani 7 Lumajang 424 517 941
2 SMAN 2 Lumajang JI. Cokroaminoto Lumajang 497 675 1172
159
3 SMAN 3 Lumajang JI. Jend. Panjaitan Lumajang 423 631 1054
No. 79
4  SMAN Candipuro  JI. Jend. Soedirman Candipuro 326 399 725
5  SMAN Pasirian JI. Raya 333 Pasirian 417 513 930
6  SMAN Pronojiwo  JI. Achmad Yani Pronojiwo 235 298 533
7  SMAN Tempeh JI. Raya Tempeh Tempeh 340 593 933
8  SMA Negeri Kunir  JI. Sumbersari Kunir 258 281 539
9 SMAN JI. Raya Kebonsari  Yosowilangun 294 447 741
Yosowilangun
10 SMAN Jatiroto JI. Rojopolo Jatiroto 292 329 621
11 SMAN Klakah JI. Raya Klakah Klakah 196 273 469
12 SMAN Senduro JI. PB. Sudirman Senduro 308 317 625
JUMLAH 4010 5273 9283

Sumber: Dokumen MGMP PAI SMA/SMK Kabupaten Lumajang



DATA GURU PAI PADA SMA NEGERI DI KABUPATEN LUMAJANG

No Nama Tangal Lahir Unit Kerja Status
1 Sa'idatul A'yun, S.Ag 31/01/1979  SMAN 1 Lumajang ASN
2 Bahrudin Agung., M.Pd. | 12/05/1990 SMAN 1 Lumjanag GTT
3 Ahmad Mubarokah, S.Pd.I ~ 04/12/1975 SMAN 2 Lumajang ASN
4 Malikhah, S.Pd. | 16/06/1976 ~ SMAN 2 Lumajang ASN
5 Amir Baihagi 22/01/990  SMAN 2 Lumajang GTT
6 Achmad Amrulloh, S. Pd.I 29/11/1982  SMAN 3 Lumajang ASN
7 M. Hendra F, M. Pd. | 29/04/1991  SMAN 3 Lumajang GTT
8 Akhmad Izzuddin, S.Pd.I 11/08/1994  SMAN 3 Lumajang ASN
9  Nurul Fajri, S.Pd.1 13/01/1985 SMAN Candipuro ASN
10 1llmi Fadli Aziz, S. Pd. | 17/04/1991  SMAN Candipuro ASN
11 Rizky Maya Devi A, S.Pd.l ~ 17/07/1990 = SMAN Candipuro GTT
12 Slamet Priyanto, M.Pd.I 05/05/1988  SMAN Jatiroto GTT
13 Kancil Hariyanto, S.Pd.l 07/08/1970  SMAN Klakah ASN
14 Juni Fitri Astuti, S.Pd.I 14/06/1986  SMAN Klakah GTT
15 M. Ainul Yakin, S.Pd.| 27/04/1983  SMAN Klakah GTT
16 Nur Humaidah, S.Ag 29/11/1973  SMAN Kunir ASN
17 Muhammad Sholeh, S. Pd.l  10/11/1987  SMAN Kunir GTT
18 Mohamad Kowim, S.Ag 22/02/1971  SMAN Pasirian ASN
19 Sunanik, S.Pd.I 12/02/1980  SMAN Pasirian ASN
20 Ahmad Rifa'i, S.Pd.| 15/02/1978  SMAN Pasirian GTT
21 Dumyati, S.Pd.I 24/06/1985  SMAN Pronojiwo GTT
22 Ikhsan Wijayanto, S. Pd 04/07/1996  SMAN Pronojiwo ASN
23 Lilis Sudarwati, S.Pd.| 30/10/1978  SMAN Pronojiwo GTT
24 Mistiyah, S.Ag 12/03/1970  SMAN Senduro ASN
25 Muhammad Sadid, S.Pd. | 22/10/1972  SMAN Senduro GTT
26 Drs. Habibullah, MA 11/08/1964 SMAN Tempeh ASN
27 Ahmad Tobi'i, S.Pd.I 02/08/1983  SMAN Tempeh GTT
28 A. Nur Hasan, M,Ag 23/12/1969  SMAN Tempeh GTT
29  Abdul Mu'is, M.Pd.1 01/01/1986 SMAN Yosowilangun ~ ASN
30 Sri Lestari, S.Ag 12/08/1974  SMAN Yosowilangun ~ASN

Sumber: Dokumen MGMP PAI SMA/SMK Kabupaten Lumajang.



Lampiran
Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Tugas Akhir

Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Dr. Moh. Sinal, M.Pd
Dosen Universitas Brawijaya

Di Malang

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akhir, dengan ini saya:

Nama : Abdul Mu’is

NIM : 203307020001

Program Studi  : Pascasarjana PAI (S3)

Judul Penelitian : Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap
Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA
Negeri di Kabupaten Lumajang

dengan hormat mohon bapak/ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian
tugas akhir yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan:
(1) Kisi Instumen Penelitian, dan (2) angket penelitian.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian bapak/ibu diucapkan terimakasih.

Lumajang, 12 Juli 2022

203307020001



Lampiran
Lembar Validasi Angket Penelitian

LEMBAR VALIDASI ANGKET PENELTIAN
Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap Budaya
Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di Kabupaten

Lumajang

Nama Peneliti . | Abdul Mu’is

Judul Penelitian . | Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI
terhadap Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta
Didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang

Validator : | Dr. Moh. Sinal, M.Pd.

Petunjuk:
a. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (v') pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
1 = tidak sesuai
2 = kurang sesuai
3 = sesuai
4 = sangat sesuai
b. Bila menurut Bapak/lbu validator, angket ini perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian

komentar dan saran guna perbaikan

No Aspek yang Divalidasi Penilaian
1 2 3 4
1 | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas v
2 | Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak menimbulkan v
penafsiran ganda
3 | Kalimat pernyataan menggunakan bahasa yang baik dan benar v
4 | Pernyataan sesuai dengan indikator v
5 | Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap keterkaitan antar v
variabel penelitian




Komentar dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket respon peserta didik dinyatakan (ceklis salah
satu):

[ llayak digunakan tanpa revisi

[v ]layak digunakan dengan revisi

[_]tidak layak digunakan

Jember, 16 Juli 2022

NIP 1969@052003121003



Lampiran
Biodata Validator

BIODATA VALIDATOR
Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap Budaya
Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di Kabupaten

Lumajang
Nama Lengkap : | Dr. Moh. Sinal, M.Pd
NIP : | 196902052003121003
Jenis Kelamin . | Laki-Laki
Tempat dan Tanggal Lahir . | Sumenep, 5 Februari 1969
Pekerjaan . | Dosen Universitas Brawijaya, Malang
Pendidikan Terakhir | S3
Spesialisasi/Keahlian . | Bahasa dan Sastra
Alamat . | JI. Taman Bunga Merak Kav. 32-33 Malang
Lokasi Validasi . | Malang, Jawa Timur

Malang, 16 Juli 2022
Vak

ator

NIP 196992052003121003



SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dr. Moh. Sinal, M.Pd
NIP : 196902052003121003

Jabatan : Dosen Universitas Brawijaya, Malang

menyatakan bahwa instrumen penelitian tugas akhir atas nama mahasiswa:

Nama : Abdul Mu’is

NIM : 203307020001

Program Studi  : Pascasarjana PAI (S3)

Judul Penelitian : Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap
Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA

Negeri di Kabupaten Lumajang

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian tersebut, dapat dinyatakan:
[ llayak digunakan tanpa revisi

layak digunakan dengan revisi

[_]tidak layak digunakan

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 16 Juli 2022

D¥. Moh. Sgal, M.Pd.
NIP 19690§052003121003

[ ] beri tanda v/



Lampiran
Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Tugas Akhir

Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Dr. Suwari, M.Pd
Dosen Institut Agam Islam Syarifuddin Wonorejo - Lumajang

Di Lumajang

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akhir, dengan ini saya:

Nama : Abdul Mu’is

NIM : 203307020001

Program Studi  : Pascasarjana PAI (S3)

Judul Penelitian : Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap
Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA
Negeri di Kabupaten Lumajang

dengan hormat mohon bapak/ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian
tugas akhir yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan:
(1) Kisi Instumen Penelitian, dan (2) angket penelitian.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian bapak/ibu diucapkan terimakasih.

Lumajang, 12 Juli 2022

203307020001



Lampiran
Lembar Validasi Angket Penelitian

LEMBAR VALIDASI ANGKET PENELTIAN

Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap Budaya

Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di Kabupaten

Lumajang

Nama Peneliti . | Abdul Mu’is

Judul Penelitian . | Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI

terhadap Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta

Didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang

Validator : | Dr. Suwari, M.Pd
Petunjuk:
c. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (v') pada kolom skor

penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak sesuai

2 = kurang sesuai

3 =sesuai

4 = sangat sesuai

Bila menurut Bapak/Ibu validator, angket ini perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian

komentar dan saran guna perbaikan

No Aspek yang Divalidasi Penilaian
1 2 3 4
1 | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan jelas v
2 | Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak menimbulkan v
penafsiran ganda
3 | Kalimat pernyataan menggunakan bahasa yang baik dan benar v
4 | Pernyataan sesuai dengan indikator v
5 | Pernyataan yang diajukan dapat mengungkap keterkaitan antar v
variabel penelitian




Komentar dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket respon peserta didik dinyatakan (ceklis salah
satu):

[ llayak digunakan tanpa revisi

[v Jlayak digunakan dengan revisi

[_]tidak layak digunakan

Jember, 13 Juli 2022
Validator

.Pd



Lampiran
Biodata Validator

BIODATA VALIDATOR
Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan Guru PAI terhadap Budaya
Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta Didik pada SMA Negeri di Kabupaten

Lumajang
Nama Lengkap : | Dr. Suwari, M.Pd
Jenis Kelamin . | Laki-Laki
Tempat dan Tanggal Lahir : | Probolinggo, 7 Maret 1980
Pekerjaan : | Dosen 1Al Syarifuddin, Wonorejo — Lumajang
Pendidikan Terakhir | S3
Spesialisasi/Keahlian . | Pendidikan Agama Islam
Alamat ;| JI. Bromo RT. 1 RW. 2, Kebonagung, Sukodono,
Lumajang, Jawa Timur 67352
Lokasi Validasi . | Lumajang, Jawa Timur

Lumajang, 13 Juli 2022




SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama  :Dr. Suwari, M.Pd
NIP |-

Jabatan : Dosen IAI Syarifuddin, Wonorejo - Lumajang

menyatakan bahwa instrumen penelitian tugas akhir atas nama mahasiswa:
Nama : Abdul Muw’is
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SURAT PERNYATAAN

Disertasi dengan judul “Pengaruh Kompetensi Spiritual dan Kepemimpinan
Guru PAI terhadap Budaya Beragama dan Pembentukan Karakter Peserta
Didik pada SMA Negeri di Kabupaten Lumajang” ini, adalah benar-benar asli
karya saya pribadi dan bukan hasil plagiasi kecuali yang disebutkan sumbernya.
Saya bertanggung jawab atas seluruh isi dalam disertasi ini dan bersedia
menanggung segala bentuk konsekuensi hukum yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran.




	Disertasi Abdul Muis.pdf (p.1-288)
	00. BAGIAN AWAL - Pasca Terbuka.pdf (p.1-15)
	01. BAB 1 - Pasca Terbuka.pdf (p.16-45)
	02. BAB 2 - Pasca Terbuka.pdf (p.46-158)
	03. BAB 3 - Pasca Terbuka.pdf (p.159-176)
	04. BAB 4 - Pasca Terbuka.pdf (p.177-204)
	05. BAB 5 - Pasca Terbuka.pdf (p.205-233)
	06. BAB 6 - Pasca Terbuka.pdf (p.234-253)
	00. LAMPRAN LENGKAP - Pasca Terbuka.pdf (p.254-288)

	keaslian karya.pdf (p.289)

